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Deskripsi Tanaman Bunga di Pasar Bunga PASTY Dongkelan
No Nama Sifat dan Ciri Bunga Sifat dan Ciri Daun Sifat dan Ciri Batang Klasifikasi
1. Nama Ilmiah: 
Mandevilla 
boliviensis
Bunga majemuk, bentuk tandan 
(racemus), merupakan bunga lengkap, 
muncul di ketiak daun dan ujung 
batang, mahkota berbentuk corong 
(infundibuliformis) - berwarna putih, 
daun mahkota berlekatan 
(gamopetalus) di pangkal dan 
berlepasan pada ujungnya. Tinggi 
bunga 7-8 cm, jarak terlebar dari ujung 
sepal ke ujung sepal yang lain 8 cm.
Daun tunggal, tersusun berhadapan 
bersilang (folia oposita), warna hijau, 
bentuk memanjang (oblongus), ujung daun 
runcing (acutus), pangkal daun membulat 
(rotundatus), tepi rata, permukaan atas dan 
bawah halus. Panjang helaian daun 8-10 
cm, lebarnya 3,5-4 cm.
Batang berbentuk bulat, 
permukaannya berbulu 
halus, batang muda 














Bunga tunggal, berkelompok, tumbuh 
di ketiak daun, merupakan bunga 
sempurna berkelamin ganda. Kelopak 
berbentuk tabung, berlekatan dengan 
ujung bercangap 5, dan berwarna hijau. 
Mahkota berbentuk lonceng, dasar 
membentuk tabung, berwarna ungu dan 
bagian dalam ungu tua. Panjang 5-8 
cm.
Daun tunggal, duduknya berseling, tangkai 
silindris, helai daun bentuk bulat 
(orbicularis), berlekuk 5, pangkal 
membulat, tepi berbagi menjari 
(palmatipartitus), ujung runcing, 
pertulangan daun menjari, menyirip, 
permukaan daun halus, berwarna hijau.
Panjang daun 10-12 cm, lebarnya 8-9 cm.
Batang bulat, menjalar 
















Bunga majemuk berbentuk bulir. 
Mahkota bunga berwarna putih dan 
sedikit kemerahan di bagian ujung.
Panjang bunga 2-5,5 cm.
Daun memanjang dengan bangun pita 
(ligulatus), berwarna hijau mengkilat di 
bagian permukaan atas dan hijau muda 
pada bagian permukaan bawah daun. Pada 
pangkal daun terdapat bintik-bintik 
berwarna kemerah-merahan. Ujung daun 
runcing, tepi rata, pangkal memeluk 
batang. Panjang 15-50 cm dan lebarnya 
0,6-1 cm.
Merupakan tanaman 
berumbi, tangkai bunga 
muncul di ujung tanaman 
berbentuk memanjang dan 
beruas-ruas. Di setiap ruas 
muncul daun bunga yang 
berbentuk pipih memanjang 
dengan ukuran lebih kecil 
dari daun biasa. Pada 
tangkai bunga melekat 5-12 















Bunga majemuk, bentuk cawan, bunga 
tumbuh di di ketiak daun atau di ujung 
batang. Kelopak bentuk cawan, ujung 
runcing, berwarna hijau. Daun mahkota 
berbentuk lonjong, berwarna ungu. 
Lebar bunga 5-6 cm.
Daun tunggal, berseling, lonjong, ujung 
runcing, pangkal membulat, tepi bertoreh, 
pertulangan daun menyirip, permukaan 
daun kasar, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 3-5 cm, lebarnya 3-4 cm.
Batang tegak, bulat, sedikit 
















Bunga majemuk, bentuk cawan, bunga 
tumbuh di di ketiak daun atau di ujung 
batang. Kelopak bentuk cawan, ujung 
runcing, berwarna hijau. Daun mahkota 
berbentuk lonjong, berwarna kuning. 
Lebar bunga 5-7 cm.
Daun tunggal, berseling, lonjong, ujung 
runcing, pangkal membulat, tepi bertoreh, 
pertulangan daun menyirip, permukaan 
daun kasar, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 3-5 cm, lebarnya 3-4 cm.
Batang tegak, bulat, sedikit 















Bunga majemuk, bentuk cawan, bunga 
tumbuh di di ketiak daun atau di ujung 
batang. Kelopak bentuk cawan, ujung 
runcing, berwarna hijau. Daun mahkota 
berbentuk lonjong, berwarna putih 
semu oranye. Lebar bunga 5-7 cm.
Daun tunggal, berseling, lonjong, ujung 
runcing, pangkal membulat, tepi bertoreh, 
pertulangan daun menyirip, permukaan 
daun kasar, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 3-5 cm, lebarnya 3-4 cm.
Batang tegak, bulat, sedikit 
















Bunga majemuk, bentuk cawan, bunga 
tumbuh di di ketiak daun atau di ujung 
batang. Kelopak bentuk cawan, ujung 
runcing, berwarna hijau. Daun mahkota 
berbentuk lonjong, berwarna putih. 
Lebar bunga 5-7 cm.
Daun tunggal, berseling, lonjong, ujung 
runcing, pangkal membulat, tepi bertoreh, 
pertulangan daun menyirip, permukaan 
daun kasar, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 3-5 cm, lebarnya 3-4 cm.
Batang tegak, bulat, sedikit 















Bunga majemuk, bentuk cawan, bunga 
tumbuh di di ketiak daun atau di ujung 
batang. Kelopak bentuk cawan, ujung 
runcing, berwarna hijau. Daun mahkota 
berbentuk lonjong, berwarna kuning. 
Lebar bunga 8-10 cm.
Daun tunggal, berseling, lonjong, ujung 
runcing, pangkal membulat, tepi bertoreh, 
pertulangan daun menyirip, permukaan 
daun kasar, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 3-5 cm, lebarnya 3-4 cm.
Batang tegak, bulat, sedikit 















Bunga majemuk, bentuk cawan, bunga 
tumbuh di di ketiak daun atau di ujung 
batang. Kelopak bentuk cawan, ujung 
runcing, berwarna hijau. Daun mahkota 
berbentuk lonjong, berwarna merah. 
Lebar bunga 4-6 cm.
Daun tunggal, berseling, lonjong, ujung 
runcing, pangkal membulat, tepi bertoreh, 
pertulangan daun menyirip, permukaan 
daun kasar, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 3-5 cm, lebarnya 3-4 cm.
Batang tegak, bulat, sedikit 














Bunga majemuk, bentuk cawan, bunga 
tumbuh di di ketiak daun atau di ujung 
batang. Kelopak bentuk cawan, ujung 
runcing, berwarna hijau. Daun mahkota 
berbentuk lonjong, berwarna putih 
keunguan. Lebar bunga 4-6 cm.
Daun tunggal, berseling, lonjong, ujung 
runcing, pangkal membulat, tepi bertoreh, 
pertulangan daun menyirip, permukaan 
daun kasar, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 3-5 cm, lebarnya 3-4 cm.
Batang tegak, bulat, sedikit 















Bunga bentuk bongkol, tinggi bunga 
bongkol berkisar 1,5-2,5 cm. Daun 
pelindung menyelubungi seluruh bagian 
bunga, berbentuk perahu, berwarna 
merah tua keungu-unguan dengan tinggi 
0,8-1,2 cm. Daun tenda bunga berjumlah 
5 helai, berwarna putih, berbentuk 
tabung, lebih pendek dari daun 
pelindung, berambut serupa wol putih.
Daun berwarna hijau, duduk berhadapan, 
bentuk daun bulat telur sungsang sampai 
memanjang, ujung daun meruncing, 
pangkal daun runcing, tepi daun rata, 
berambut kasar di bagian atas dan halus di 
bagian bawah, warna rambut putih.
Panjang daun antara 3-4 cm dan bagian 
terlebarnya sekitar 1,5-2,5 cm.
Batang basah (herbaceus), 
hijau kemerahan, berambut

















Bunga majemuk, tumbuh di ujung 
batang (flos terminalis), bunga 
berbentuk tabung, berwarna merah. 
Panjang bunga 2,5 cm.
Daun pada cabang utama berkarang, pada 
ranting yang paling ujung daun 
berhadapan, daun mereduksi menjadi sisik 
kebulat-bulatan. Panjang 1 – 2,5 cm dan 
lebar 0,5 – 1,5 cm.



















Bunga tunggal, berkelamin dua, bunga 
tumbuh di ketiak daun (flos axillaris). 
Daun mahkota berbentuh jantung 
sebanyak 5 buah, berwarna merah.
Panjang daun mahkota 1-3 cm.
Daun tunggal, lanset, tepi bergerigi, ujung 
runcing, pangkal runcing, pertulangan 
rnenyirip, berwarna hijau. Panjang 5-8 cm 
dan bagian terlebarnya 3-5 cm.
Batang basah (herbaceus), 
lunak, tegak, bulat, berbuku-
















Bunga tunggal, berkelamin dua, bunga 
tumbuh di ketiak daun (flos axillaris). 
Daun mahkota berbentuh jantung 
sebanyak 5 buah, berwarna merah
muda keunguan. Panjang daun 
mahkota 1-3 cm.
Daun tunggal, lanset, tepi bergerigi, ujung 
runcing, pangkal runcing, pertulangan 
rnenyirip, berwarna hijau. Panjang 5-8 cm 
dan bagian terlebarnya 3-5 cm.
Batang basah (herbaceus), 
lunak, tegak, bulat, berbuku-
















Bunga majemuk payung, bunga 
tumbuh di ujung batang, kelopak 
bentuk tabung, ujung bercangap, 
berwarna merah, mahkota bentuk 
corong, berwarna merah muda 
keputihan. Panjang 7-8 cm.
Daun tunggal, duduk daunnya berseling, 
berbentuk memanjang (oblongus), tepi 
rata, ujung tumpul, pangkal runcing, 
pertulangan daun menyirip, berwarna 
hijau. Panjang daun 8-10 cm dan bagian 
terlebarnya 4-5 cm. Batang basah (herbaceus), 


















Bunga majemuk payung, bunga 
tumbuh di ujung batang, kelopak 
bentuk tabung, ujung bercangap, 
berwarna merah, mahkota bentuk 
corong, berwarna merah dengan garis 
putih di sepanjang tepi daun mahkota.
Panjang 7-8 cm.
Daun tunggal, duduk daunnya berseling, 
berbentuk memanjang (oblongus), tepi 
rata, ujung tumpul, pangkal runcing, 
pertulangan daun menyirip, berwarna 
hijau. Panjang daun 8-10 cm dan bagian 
terlebarnya 4-5 cm.
Batang basah (herbaceus), 
















Bunga majemuk payung, bunga 
tumbuh di ujung batang, kelopak 
bentuk tabung, ujung bercangap, 
berwarna merah, mahkota bentuk 
corong, berwarna merah muda.
Panjang 7-8 cm.
Daun tunggal, duduk daunnya berseling, 
berbentuk memanjang (oblongus), tepi rata
dan melekuk ke bagaian tengah daun, 
ujung tumpul, pangkal runcing, 
pertulangan daun menyirip, permukaan 
atas berwarna hijau mengkilat, bagian 
bawah berwarna hijau keputihan. Panjang 
daun 8-10 cm dan bagian terlebarnya 2,5-3 
cm.
Batang basah (herbaceus), 
















Bunga majemuk payung, bunga 
tumbuh di ujung batang, kelopak 
bentuk tabung, ujung bercangap, 
berwarna merah muda, mahkota bentuk 
corong, berwarna merah dan tepinya 
merah kehitaman. Panjang 7-8 cm.
Daun tunggal, duduk daunnya berseling, 
berbentuk memanjang (oblongus), tepi 
rata, ujung tumpul, pangkal runcing, 
pertulangan daun menyirip, permukaan 
atas berwarna hijau mengkilat, bagian 
bawah berwarna hijau keputihan. Panjang 
daun 8-10 cm dan bagian terlebarnya 2,5-3 
cm.
Batang basah (herbaceus), 















Bunga majemuk payung, bunga 
tumbuh di ujung batang, kelopak 
bentuk tabung, ujung bercangap, 
berwarna hijau muda, mahkota bentuk 
corong, berwarna putih. Panjang 7-8
cm.
Daun tunggal, duduk daunnya berseling, 
berbentuk memanjang (oblongus), tepi rata
dan agak melekuk, ujung tumpul, pangkal 
runcing, pertulangan daun menyirip, 
permukaan atas berwarna hijau mengkilat, 
bagian bawah berwarna hijau keputihan.
Panjang daun 8-10 cm dan bagian 
terlebarnya 2,5-3 cm.
Batang basah (herbaceus), 

















Bunga majemuk, bentuk tandan 
(racemus), muncul di ketiak daun dan 
ujung batang, mahkota berbentuk 
corong (infundibuliformis), berwarna 
merah muda, daun mahkota berlekatan 
(gamopetalus). Tinggi mahkota 7 cm, 
dan jarak terlebar dari ujung sepal ke 
ujung sepal yang lain 8 cm.
Daun tunggal, bertangkai pendek, tersusun 
berkarang (folia verticillata), warna hijau, 
bentuk jorong, helaian daun tebal, ujung 
dan pangkal meruncing (acuminatus), tepi 
rata, permukaan atas dan bawah halus.
Berukuran panjang 11 cm dan lebar 3 cm.
Batang berbentuk bulat, 
permukaannya berbulu 
halus, batang muda 















Bunga majemuk malai, tumbuh di 
ketiak daun (flos axillaris); daun 
pelindung berbentuk bulat telur, 
bertulang daun, berwarna putih atau 
putih keunguan, panjang 4-6 cm dan 
lebar 1,5-4 cm; tenda bunga berbentuk 
tabung, berwarna putih, panjangnya 1,5 
– 2,5 cm.
Daun tunggal, berbentuk bulat telur, 
duduknya tersebar, tepi daun rata, ujung 
daun runcing, pangkal daun membulat, 
berwarna hijau. Panjang 5-8 cm dan 
lebarnya 4-6 cm.















Bunga majemuk, bentuk malai, bunga 
tumbuh di ketiak daun (flos axillaris), 
daun pelindung berbentuk bulat telur, 
bertulang daun, berwarna merah 
keunguan, panjang 4-6 cm dan lebar 
1,5-4 cm; tenda bunga berbentuk 
tabung, berwarna putih, panjangnya 1,5 
– 2,5 cm.
Daun tunggal, duduknya tersebar, 
berbentuk bangun jantung, ujung daun 
meruncing, pangkal membulat, tepi daun 
rata, pertulangan daun menyirip, berwarna 
hijau. Panjang 4-7 cm dan bagian 
terlebarnya 4-6 cm.
Batang tegak atau sedikit 
memanjat, berbentuk bulat, 
berduri yang berbentuk kait, 














Bunga tunggal, bentuk terompet, bunga 
tumbuh di ketiak daun (flos axillaris). 
Kelopak bentuk lonceng, berbagi lima, 
berwarna hijau kekuningan. Mahkota 
terdiri dari lima petala, berwarna putih, 
panjang 6 cm dan daerah terlebar 4,3 
cm.  Mempunyai kelopak tambahan 
yang tersusun atas 8 sepala yang saling 
berlepasan.
Daun tunggal, tepi beringgit, ujung 
runcing, pangkal tumpul, berwarna hijau 
muda sampai hijau. Panjang helaian daun 
6-8,5 cm dan bagian terlebarnya 4,5 – 6,5 
cm.
Batang bulat, berkayu, keras, 
batang muda berwarna hijau, 















Bunga tunggal, bentuk terompet, bunga 
tumbuh di ketiak daun (flos axillaris). 
Kelopak bentuk lonceng, berbagi lima, 
berwarna hijau kekuningan. Mahkota 
terdiri dari lima petala, berwarna merah 
muda dengan panjang 6 cm dan daerah 
terlebar 4,3 cm. Mempunyai kelopak 
tambahan yang tersusun atas 8 sepala 
yang saling berlepasan.
Daun tunggal, tepi beringgit, ujung 
runcing, pangkal tumpul, berwarna hijau 
muda sampai hijau. Panjang helaian daun 
9-11,5 cm dan bagian terlebarnya 6-8 cm.
Batang bulat, berkayu, keras, 
batang muda berwarna hijau, 















Bunga majemuk, bentuk bulir, bunga 
tumbuh di ujung batang (flos 
terminalis) atau di ketiak daun (flos 
axillaris), daun pelindung pendek.
Panjang bunga 10-13 cm.
Daun tunggal, duduk daunnya tersebar, 
daun muda berbentuk lanset, daun yang 
agak tua berbentuk jorong, ujung dan 
pangkal daun meruncing, tepi rata, 
pertulangan daun menyirip, bertangkai 
pendek, berwarna hijau kemerahan. Panjang
7-10 cm , bagian terlebar 1,5-2,5cm.
Batang basah (herbaceus), 
















Bunga tunggal, tumbuh di ketiak daun 
(flos axillaris), mahkota berbentuk 
kupu-kupu (papilionaceus), berwarna 
kuning. Lebar bunga 1,5-2,5 cm.
Daun majemuk menyirip genap, anak daun 
berbentuk bulat telur terbalik (obovatus), 
ujung daun tumpul, pangkal membulat, 
tepi rata, berwarna hijau. Panjang helaian 
daun 2,5-4 cm dan lebarnya 1,5-2,5 cm.
Batang berkayu, bulat, 















Bunga majemuk berbentuk malai rata, 
bunga tumbuh di ujung batang (flos 
terminalis). Kelopak bentuk corong, 
putih kemerah-merahan. Mahkota 
bunga berbentuk corong, tersusun atas 
empat petala dengan bagian bawah 
yang berlekatan dan ujungnya lepas, 
berwarna putih kekuningan. Tinggi 
bunga 4 cm, helaian yang mekar 
berlepasan sepanjang 3,5 cm dan lebar 
1-1,5 cm.
Daun tunggal, berbentuk lanset, ujung 
runcing, pangkal meruncing, tepi rata, 
daging daun tebal, pertulangan menjari, 
permukaan atas berwarna hijau tua, 
permukaan bawah berwarna hijau muda.
Panjang daun 22 cm dan bagian terlebar 9,5 
cm.
Batang berkayu, bulat, 
bercabang, bekas dudukan 
















Bunga majemuk berbentuk tandan, 
perbungaan di ujung ranting (flos 
terminalis), bunga biseksual. Kelopak 
membundar telur, mahkota berbentuk 
pita, berwarna merah, bibir bunga 
melonjong-membundar telur sempit.
Panjang bunga 5-9 cm.
Daun tersusun secara spiral dengan 
pelepah besar terbuka, beberapa daun 
mempunyai tangkai daun pendek, helaian 
daun bulat telur sampai jorong. Panjang 
daun 40 - 70 cm, sedangkan lebarnya 20 -
40 cm















Bunga majemuk berbentuk malai rata 
atau bercabang menggarpu, dalam 
susunan khas yang disebut cyathium, 
muncul di ujung percabangan. Tiap 
cyathium berhadapan dengan daun 
pelindung yang besar, berbentuk lanset, 
berwarna merah. Tinggi cyathium
sekitar 1 cm, berwarna hijau dengan 
taju merah dan satu kelenjar besar pada 
sisinya berwarna kuning jingga. 
Kelopak bentuk lonceng, berwarna 
hijau kekuningan. Mahkota kuning 
kemerahan. 
Daun tunggal, letaknya tersebar. Bentuk 
daun bulat telur (ovatus) sampai lonjong 
(oblongus). Ujung dan pangkal daun 
meruncing, bertulang menyirip. Daun 
berwarna hijau tua, permukaan bagian 
bawahnya berambut halus. Tangkai daun 
panjang, berwarna merah ketika masih 
muda, dan berubah menjadi hijau setelah 
tua. Panjangnya 7 – 15 cm dan lebarnya 
2,5–6 cm.
Batang berkayu, bercabang, 
















Bunga majemuk, bentuk payung, bunga 
tumbuh di ketiak daun, berwarna kuning. 
Kelopak bentuk corong, berwarna hijau. 
Daun mahkota enam, berbentuk lanset, 
masih muda berwarna hijau setelah tua 
kuning, panjang 5-7,5 cm.
Daun tunggal, duduk daunnya tersebar, 
berbentuk bulat telur, ujung runcing, 
pangkal rata, pertulangan daun menyirip, 
berwarna hijau. Panjang 10-23 cm, Iebar3-
14 cm.
Batang berkayu, bulat, 

















hybridum Bunga majemuk payung, tumbuh di 
ujung batang (flos terminalis), bunga 
berbentuk terompet, tenda bunga 
berwarna merah saling berlepasan. 
Panjang bunga 9-12 cm.
Daun lanset bentuk pita, ujung daun 
tumpul, tepi daun rata, berwarna hijau. 
Panjang daun 30-45 cm, lebarnya 8-15 cm.














Bunga majemuk payung, tumbuh di 
ujung batang (flos terminalis), bunga 
berbentuk terompet, tenda bunga saling 
berlepasan, berwarna oranye bergaris 
putih di bagian tengah. Panjang bunga 
9-12 cm.
Daun berdaging, berbentuk pita, tepi daun 
rata, ujung daun rata, permukaan daun 
rata/licin, berwarna hijau. Panjang daun 
30-45 cm, lebarnya 8-15 cm.















Bunga majemuk payung, tumbuh di 
ujung batang (flos terminalis), bunga 
berbentuk terompet, tenda bunga saling 
berlepasan, bermotif garis-garis merah 
muda dan putih. Panjang bunga 9-12 
cm.
Daun lanset bentuk pita, ujung daun 
tumpul, tepi daun rata, berwarna hijau. 
Panjang daun 30-45 cm, lebarnya 8-15 cm.













Bunga tunggal, bentuk cawan, tumbuh 
di ujung batang (flos terminalis). 
Bunga tersusun atas bunga steril yang 
terletak di pinggir, berwarna kuning, 
berbentuk pita; dan bunga fertil yang 
terletak di tengah bunga steril, 
berbentuk tabung. Lebar bunga 23 cm.
Daun tunggal, permukaan kasar, berbentuk 
bulat telur, ujung meruncing, pangkal rata, 
tepi rata, pertulangan menyirip, berwarna 
hijau. Panjang 10-24 cm, bagian 
terlebarnya 7-19 cm
Batang tegak, bulat, berbulu 
















Bunga majemuk, tumbuh di ujung 
batang (flos terminalis) atau pun di
ketiak daun (flos axillaris), dalam 
rangkaian yang bersifat rasemos, 
warnanya merah, daun pelindung 
berwarna putih, panjang 2-3 cm.
Daun tunggal, bertangkai, bentuknya bulat 
telur memanjang, ujung runcing, tepi rata.
Panjang helaian daun 6-12 cm dan bagian 
terlebarnya 5-8 cm.
Perdu memanjat atau 
merambat, batang berkayu, 
bentuk bulat, berwarna 
















Bunga majemuk berbentuk payung, di 
ujung batang atau cabang, kelopak lima 
helai, berbulu, dan berwarna hijau, 
benang sari 10 melekat pada dasar 
bunga, putik melengkung lebih panjang 
dari benang sari, dasar mahkota 
berlekatan, ujung lepas, terdiri atas 
lima helai petal. Panjang bunga 6-8 cm.
Daun tunggal, tersebar, berbentuk lonjong, 
ujung runcing, pangkal runcing, tepi rata, 
pertulangan menyirip, permukaan berbulu, 
berwarna hijau. Panjang 2,5-5 cm, lebar 0,5-
2 cm.
Batang berkayu, tegak, 


















Bunga majemuk bentuk bongkol, 
tumbuh di ujung batang (flos 
terminalis) dan di ketiak daun (flos 
axillaris), mahkota bunga berbentuk 
terompet, berwarna kuning. Panjang 
bunga tunggal 0,7 – 1,3 cm.
Daun tunggal berbentuk bulat telur, tepi 
beringgit, ujung daun runcing, pangkal 
daun meruncing, permukaan daun kasar, 
pertulangan daun menyirip, daun berwarna 
hijau. Panjang helaian daun 4-6 cm, bagian 
terlebarnya 3-5 cm.
Batang berkayu, berbentuk 
persegi, berduri, batang 
muda berwarna hijau dan 














roseus L. G. Don
Bunga terompet, tersusun atas 5 daun 
mahkota dengan pangkal yang 
berlekatan dan ujung yang berlepasan, 
berwarna putih, bunga tumbuh di 
ketiak daun (flos axillaris). Panjang 
bunga 2,5 – 3 cm, lebar bunga 3-4 cm.                                                                                                                        
Daun tunggal, berbentuk memanjang 
(oblongatus), ujung daun runcing, pangkal 
daun runcing, tepi daun rata, berwarna 
hijau, tulang daun menyirip. Panjang 
helaian daun 4-6 cm dan bagian 
terlebarnya 2-3,5 cm.
Batang yang berbentuk 
bulat, berkayu, beruas dan 














roseus L. G. Don
Bunga terompet, tersusun atas 5 daun 
mahkota dengan pangkal yang 
berlekatan dan ujung yang berlepasan, 
berwarna ungu pucat, bunga tumbuh di 
ketiak daun (flos axillaris). Panjang 
bunga 2,5 – 3 cm, lebar bunga 3-4 cm.
Daun tunggal, berbentuk memanjang 
(oblongatus), ujung daun runcing, pangkal 
daun runcing, tepi daun rata, berwarna 
hijau, tulang daun menyirip. Panjang 
helaian daun 4-6 cm dan bagian 
terlebarnya 2-3,5 cm.
Batang yang berbentuk 
bulat, berkayu, beruas dan 














roseus L. G. Don
Bunga terompet, tersusun atas 5 daun 
mahkota dengan pangkal yang 
berlekatan dan ujung yang berlepasan, 
Daun tunggal, berbentuk memanjang 
(oblongatus), ujung daun runcing, pangkal 
daun runcing, tepi daun rata, berwarna 
Batang yang berbentuk 
bulat, berkayu, beruas dan 












berwarna ungu, bunga tumbuh di 
ketiak daun (flos axillaris). Panjang 
bunga 2,5 – 3 cm, lebar bunga 3-4 cm.
hijau, tulang daun menyirip. Panjang 







Bunga tumbuh di ketiak daun; seludang 
berbentuk jantung, ujung meruncing, 
pangkal memeluk tangkai, berwarna 
merah atau merah oranye. Panjang 
seludang (daun pelindung) 7-10 cm.
Termasuk daun lengkap (mempunyai 
pelepah, tangkai, dan helaian daun), daun 
berbentuk jantung, tepi rata, ujung 
meruncing, pangkal, ujung berlekuk, 
berwarna hijau. Panjang 25-40 cm dan 
bagian terlebarnya 13-40 cm.















Bunga tunggal, bunga tumbuh di ujung 
cabang atau batang (flos terminalis). 
Kelopak bentuk segitiga, berbulu, 
berwarna hijau. Bakal buah tenggelam, 
benang sari jumlah banyak. Daun 
mahkota berwarna putih. Lebar bunga 
7 cm, panjang daun mahkota 2,5-3 cm 
dan bagian terlebarnya 2-2,5 cm.
Daun majemuk menyirip ganjil, pangkal 
tangkai bersayap, anak daun berbentuk 
bulat telur, ujung meruncing, pangkal 
runcing, tepi bergerigi, pertulangan daun, 
menyirip, permukaan licin, berwarna hijau.
Panjang helaian daun 3-5 cm dan bagian 
terlebarnya 2-3 cm.
Batang berkayu (lignosus), 
bulat, berduri, masih muda 
licin setelah tua kasar, 
berwarna coklat saat tua dan 














Bunga tunggal, bunga tumbuh di ujung 
cabang atau batang (flos terminalis). 
Kelopak bentuk segitiga, berbulu, 
berwarna hijau. Bakal buah tenggelam, 
benang sari jumlah banyak. Daun 
mahkota berwarna merah muda. Lebar 
bunga 7,5 cm, panjang daun mahkota 
2,5-3 cm dan bagian terlebarnya 2-2,5 
cm.
Daun majemuk menyirip ganjil, pangkal 
tangkai bersayap, anak daun berbentuk 
bulat telur, ujung meruncing, pangkal 
runcing, tepi bergerigi, pertulangan daun, 
menyirip, permukaan licin, berwarna hijau.
Panjang helaian daun 3-5 cm dan bagian 
terlebarnya 2-3 cm.
Batang berkayu (lignosus), 
bulat, berduri, masih muda 
licin setelah tua kasar, 
berwarna coklat saat tua dan 













Bunga tunggal, bunga tumbuh di ujung 
cabang atau batang (flos terminalis). 
Kelopak bentuk segitiga, berbulu, 
berwarna hijau. Bakal buah tenggelam, 
benang sari jumlah banyak. Daun 
mahkota berwarna oranye. Lebar bunga 
6,5 cm, panjang daun mahkota 2,5-3 
cm dan bagian terlebarnya 2-2,5 cm.
Daun majemuk menyirip ganjil, pangkal 
tangkai bersayap, anak daun berbentuk 
bulat telur, ujung meruncing, pangkal 
runcing, tepi bergerigi, pertulangan daun, 
menyirip, permukaan licin, berwarna hijau.
Panjang helaian daun 3-5 cm dan bagian 
terlebarnya 2-3 cm.
Batang berkayu (lignosus), 
bulat, berduri, masih muda 
licin setelah tua kasar, 
berwarna coklat saat tua dan 








Spesies: Rosa chinensis Jacq
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Perbungaan majemuk, berbentuk malai, 
keluar dari ujung tangkai, membentuk 
rangkaian membulat seperti sanggul. 
Tinggi bunga tunggal 2,5-3 cm.
Daun tunggal berbentuk bulat telur 
(ovatus), tepi beringgit, ujung runcing, 
pangkal tumpul, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 17-21 cm dan baian 
terlebarnya 11-13 cm.
Batang berkayu, berbentuk 
bulat dan berusuk (costatus), 

















Perbungaan majemuk, berbentuk malai, 
keluar dari ujung tangkai, membentuk 
rangkaian membulat seperti sanggul. 
Tinggi bunga tunggal 2,5-3 cm.
Daun tunggal berbentuk bulat telur 
(ovatus), tepi beringgit, ujung runcing, 
pangkal tumpul, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 17-21 cm dan baian 
terlebarnya 11-13 cm.
Batang berkayu, berbentuk 
bulat dan berusuk (costatus), 















Bunga majemuk, bentuk tandan, 
perbungaan di ujung batang (flos 
terminalis). Panjang helaian mahkota 
3-4,5 cm dan bagian terlebarnya 2-4 
cm.
Daun tunggal, berbentuk pita, berseling, 
tepi rata, ujung runcing, pangkal tumpul, 
pertulangan daun sejajar (rectinervis), 
berwarna hijau. Panjang helaian daun 30-
45 cm dan bagian terlebarnya 9-11 cm. Batang basah, tegak, bulat, 
lunak, berbulu, batang di

















Bunga majemuk malai; mahkota bunga 
berbentuk bulat telur, keriting,
berwarna merah muda. Panjang daun 
mahkota 3-4 cm, lebarnya 2,5-3 cm.
Daun berbentuk bulat telur, tepi rata, ujung 
tumpul, pangkal membulat, pertulangan 
daun menjari, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 3-5 cm, bagian terlebarnya 2,5 
cm.
Batang berkayu, tumbuh 













Bunga majemuk malai rata, mahkota 
berbentuk terompet, berwarna merah 
oranye. Tinggi bunga 3-4 cm, panjang 
daun mahkota 1-1,5 cm, lebar daun 
mahkota 0,5 cm.
Daun tunggal, duduknya berhadapan-
berseling (folia opposita), berbentuk 
jorong (ovalis), ujung tumpul, pangkal 
tumpul, tepi rata, berwarna hijau. Panjang 
daun 4-6 cm, lebarnya 1,5-2 cm.
Batang berkayu, berbentuk 














Bunga majemuk malai rata, mahkota 
berbentuk terompet, berwarna kuning. 
Tinggi bunga 3-4 cm, panjang daun 
mahkota 1-1,5 cm, lebar daun mahkota 
0,5 cm.
Daun tunggal, duduknya berhadapan-
berseling (folia opposita), berbentuk 
jorong (ovalis), ujung tumpul, pangkal 
tumpul, tepi rata, berwarna hijau. Panjang 
daun 4-6 cm, lebarnya 1,5-2,5 cm.
Batang berkayu, berbentuk 









Spesies: Ixora coccinea L.
51. Euphorbia milii
Memiliki seludang bunga (brachtea) 
berwarna merah dan berbunga sejati 
berwarna kuning. Panjang brachtea 3 
cm dan lebarnya 2 cm.
Daun tunggal, berbentuk bulat telur 
terbalik (obovatus), tepi rata, ujung 
tumpul, pangkal runcing, berwarna hijau. 
Panjang helaian daun 6-8 cm, lebarnya 3-4 
cm.
Batang tidak berkayu, tetapi 









Spesies: Euphorbia milii var. 
splendens
52. Euphorbia milii
Memiliki seludang bunga (brachtea) 
berwarna kuning dan berbunga sejati 
berwarna kuning. Panjang brachtea 3 
cm dan lebarnya 2 cm.
Daun tunggal, berbentuk bulat telur 
terbalik (obovatus), tepi rata, ujung 
tumpul, pangkal runcing, berwarna hijau. 
Panjang helaian daun 5-7 cm, lebarnya1,5-
3 cm.
Batang tidak berkayu, tetapi 









Spesies: Euphorbia milii var. 
lutea
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Bunga majemuk cawan dan tersusun 
dalam karangan malai rata, tumbuh di 
ujung daun (flos terminalis), bunga tepi 
bentuk pita berwarna kuning; bunga 
cakram di tengah berbentuk tabung 
ataupun pita, berwarna kuning. Tinggi 
bunga 10-12 cm.
Daun majemuk menyirip gasal, anak daun 
berbentuk lanset, tepi bergigi, ujung 
runcing, pangkal runcing, berwarna hijau. 
Panjang daun 7-10 cm, lebar daun 4-6 cm. Batang basah (herbaceous), 









Spesies: Tagetes erecta L.
54. Nama Ilmiah: 
Tagetes 
paltula Juss.
Bunga majemuk cawan dan tersusun 
dalam karangan malai rata, tumbuh di 
ujung daun (flos terminalis), bunga tepi 
bentuk pita dengan pita bulat telur, 
berwarna orange; bunga cakram di 
tengah berbentuk tabung ataupun pita, 
berwarna kuning. Tinggi bunga 10-12 
cm.
Daun majemuk menyirip gasal, anak daun 
berbentuk lanset, tepi bergigi, ujung 
runcing, pangkal runcing, berwarna hijau. 
Panjang daun 7-13 cm, lebar daun 4-6 cm.
Batang basah (herbaceous), 
tegak, berusuk, berwarna 















Bunga majemuk, tumbuh di ruas-ruas 
batang, tersusun atas 3 buah mahkota 
berwarna putih. Lebar bunga 4-6 cm, 
panjang daun mahkota 3-4,5 cm dan 
lebarnya 2,5-3 cm.
Daun lengkap (terdapat pelepah, tangkai, 
dan helaian daun), helaian berbentuk 
jantung, ujung runcing, pangkal berlekuk, 
tepi rata, tulang daun menyirip, berwarna 
hijau. 
Merupakan planta acaulis
(tumbuhan yang tidak 
berbatang). Batang baru 
muncul apabila tumbuhan 
hendak berbunga. Batang 
yang muncul tersebut 
beruas, berbentuk segiempat, 















Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna putih serta sebuah labelum 
yang berwarna sama dengan tenda 
bunga. Lebar bunga 8-9 cm.
Daun berwarna hijau, bentuk daun jorong 
dengan ujung daun terbelah, tepi daun rata, 
permukaan daun halus, bertulang 
melengkung. Panjang daun 20-30 cm, 
lebarnya 10-15 cm.
Merupakan planta acaulis
(tumbuhan yang tidak 
berbatang). Batang baru 
muncul apabila tumbuhan 
hendak berbunga. Batang 
yang muncul tersebut 













Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna putih serta sebuah labelum 
dengan warna dominan putih, kuning 
dan keunguan di pangkalnya. Lebar 
bunga 10-11 cm.
Daun berwarna hijau, bentuk daun jorong 
dengan ujung daun terbelah, tepi daun rata, 
permukaan daun halus, bertulang 
melengkung. Panjang daun 20-30 cm, 
lebarnya 10-15 cm.
Merupakan planta acaulis
(tumbuhan yang tidak 
berbatang). Batang baru 
muncul apabila tumbuhan 
hendak berbunga. Batang 
yang muncul tersebut 









58. Phalaenopsis sp. 
Var. Dimension
Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna putih dengan bercak-bercak 
ungu serta sebuah labelum yang 
berwarna sama dengan tenda bunga. 
Lebar bunga 9-10 cm.
Daun berwarna hijau, bentuk daun jorong 
dengan ujung daun terbelah, tepi daun rata, 
permukaan daun halus, bertulang 
melengkung. Panjang daun 20-30 cm, 
lebarnya 10-15 cm.
Merupakan planta acaulis
(tumbuhan yang tidak 
berbatang). Batang baru 
muncul apabila tumbuhan 
hendak berbunga. Batang 
yang muncul tersebut 















Bunga majemuk tersusun dalam 
tandan, berbentuk bintang. Bunganya 
memiliki warna ungu lembayung yang 
mencolok pada bagian tengah dan 
pangkal bawah sedangkan bagian 
lainnya berwarna putih semburat hijau 
muda. Lebar bunga 5 cm.
Daunnya berbentuk bulat telur memanjang 
dan membulat ke arah ujung. Daunnya 
kaku dan juga memiliki lapisan lilin yang 
mengkilap. Panjang daun 10-15 cm, 
lebarnya 6-8 cm.
Merupakan planta acaulis
(tumbuhan yang tidak 
berbatang). Batang baru 
muncul apabila tumbuhan 
hendak berbunga. Batang 
yang muncul tersebut 










Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna putih semu ungu dengan 
pangkal berwarna ungu, 2 buah tepala 
bagian atas berbentuk segitiga dengan 
sisi-sisi yang membulat,  3 buah tepala 
bagian bawah lebih kecil dengan ujung 
yang runcing, mempunyai sebuah 
labelum yang berwarna dominan 
kuning dengan pangkalnya berbercak 
merah. Lebar bunga 8-9,5 cm.
Daun berbentuk jorong dengan ujung daun 
terbelah, tepi daun rata, permukaan daun 
halus, bertulang melengkung, permukaan 
atas berwarna hijau dan permukaan bawah 
berwarna ungu kemerahan. Panjang daun 
25-35 cm, lebarnya 10-15 cm.
Merupakan planta acaulis
(tumbuhan yang tidak 
berbatang). Batang baru 
muncul apabila tumbuhan 
hendak berbunga. Batang 
yang muncul tersebut 











Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna kuning dan terdapat semburat 
warna merah di bagian pangkal, 2 buah 
tepala bagian atas berbentuk segitiga 
dengan sisi-sisi yang membulat,  3 
buah tepala bagian bawah lebih kecil 
dengan ujung membulat pula, 
mempunyai sebuah labelum yang 
berwarna merah dan putih di 
pangkalnya dengan bercak merah. 
Lebar bunga 8-9,5 cm.
Daun berbentuk jorong dengan ujung daun 
terbelah, tepi daun rata, permukaan daun 
halus, bertulang melengkung, berwarna 
hijau. Panjang daun 20-30 cm, lebarnya 
10-15 cm.
Merupakan planta acaulis
(tumbuhan yang tidak 
berbatang). Batang baru 
muncul apabila tumbuhan 
hendak berbunga. Batang 
yang muncul tersebut 










Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna putih dan terdapat titik-titik 
merah di bagian pangkal, 2 buah tepala 
bagian atas berbentuk segitiga dengan 
sisi-sisi yang membulat,  1 buah tepala 
bagian bawah yang letaknya di atas lebih 
kecil berbentuk lonjong dengan ujung 
membulat, dan 2 tepala bawah yang 
letaknya di bagian bawah berbentuk 
lanset dengan ujung runcing, 
Daun berbentuk jorong dengan ujung daun 
terbelah, tepi daun rata, permukaan daun 
halus, bertulang melengkung, berwarna 
hijau. Panjang daun 20-30 cm, lebarnya 
10-15 cm.
Merupakan planta acaulis
(tumbuhan yang tidak 
berbatang). Batang baru 
muncul apabila tumbuhan
hendak berbunga. Batang 
yang muncul tersebut 










mempunyai sebuah labelum yang 
berwarna kuning dengan bercak-bercak 
merah. Lebar bunga 10-11 cm.
63. Phalaenopsis sp.
Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna kuning dan terdapat semburat 
dengan bercak-bercak merah, 
mempunyai sebuah labelum yang 
berwarna dominan kuning dengan 
ujungnya berwarna oranye tua. Lebar 
bunga 8-9,5 cm.
Daun berbentuk jorong dengan ujung daun 
terbelah, tepi daun rata, permukaan daun 
halus, bertulang melengkung, berwarna 
hijau. Panjang daun 20-30 cm, lebarnya 
10-15 cm.
Merupakan planta acaulis
(tumbuhan yang tidak 
berbatang). Batang baru 
muncul apabila tumbuhan 
hendak berbunga. Batang 
yang muncul tersebut 










Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna kuning bergaris-garis dan 
mempunyai titik-titik merah, 
mempunyai sebuah labelum yang 
berwarna dominan kuning dengan 
ujungnya berwarna oranye tua. Lebar 
bunga 8-9,5 cm.
Daun berbentuk jorong dengan ujung daun 
terbelah, tepi daun rata, permukaan daun 
halus, bertulang melengkung, berwarna 
hijau. Panjang daun 20-30 cm, lebarnya 
10-15 cm.
Merupakan planta acaulis
(tumbuhan yang tidak 
berbatang). Batang baru 
muncul apabila tumbuhan 
hendak berbunga. Batang 
yang muncul tersebut 











Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna kuning dan pangkalnya 
berwarna putih, mempunyai sebuah 
labelum yang berwarna sama dengan 
tepalanya. Lebar bunga 8-9,5 cm.
Daun berbentuk jorong dengan ujung daun 
runcing, tepi daun rata, permukaan daun 
halus, bertulang melengkung, berwarna 
hijau. Panjang daun 20-30 cm, lebarnya 
10-15 cm.
Merupakan planta acaulis
(tumbuhan yang tidak 
berbatang). Batang baru 
muncul apabila tumbuhan 
hendak berbunga. Batang 
yang muncul tersebut 















Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna cokelat dengan garis kuning 
di pinggirnya berbentuk pita keriting 
dengan ujung runcing, serta sebuah 
labelum yang berwarna kuning. 
Panjang tepala 6 cm, lebarnyan0,7-1,2 
cm.
Daun tunggal, berbentuk jorong dengan 
tepi rata, ujung runcing dan pangkal 
memeluk batang (aplexicaulis), permukaan 
daun licin dan terdapat lapisan lilin. 
Panjang helaian daun 8-12 cm, lebarnya 4-
6 cm.
Batang basah (herbaceous), 
merupakan rimpang, 
berbaring di permukaan 
media tanam dan akan 
menghasilkan batang 
pseudobulbs vertikal yang 
tebal, berbentuk bulat, 














Lady Fay >< 
Dendrobium 
Lawana Red)
Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna ungu dengan pangkalnya 
berwarna putih, 2 buah tepala bagian 
atas berbentuk belah kelupat dengan 
sisi-sisi yang membulat,  3 buah tepala 
bagian bawah lebih kecil dengan ujung 
berwarna semu hijau dan meruncing, 
serta sebuah labelum yang berwarna 
ungu dan pangkalnya berwarna putih. 
Lebar bunga 8-9 cm.
Daun tunggal, berbentuk jorong dengan 
tepi rata, ujung runcing dan pangkal 
memeluk batang (aplexicaulis), permukaan 
daun licin dan terdapat lapisan lilin. 
Panjang helaian daun 10-15 cm, lebarnya 
4-6 cm. 
Batang basah (herbaceous), 
merupakan rimpang, 
berbaring di permukaan 
media tanam dan akan 
menghasilkan batang 
pseudobulbs vertikal yang 
tebal, berbentuk bulat, 








Spesies: Dendrobium sp. var. 
Tuckurimba
68. Dendrobium sp. 
var. Kultana (D. 
American Beauty 
>< D. Gold 
Flush)
Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna ungu, 2 buah tepala bagian 
atas berbentuk bulat telur terbalik 
dengan ujung terbelah,  3 buah tepala 
bagian bawah lebih kecil dengan ujung 
runcing, serta sebuah labelum yang 
berwarna ungu. Lebar bunga 9-10 cm.
Daun tunggal, berbentuk jorong dengan 
tepi rata, ujung runcing dan pangkal 
memeluk batang (aplexicaulis), permukaan 
daun licin dan terdapat lapisan lilin. 
Panjang helaian daun 10-15 cm, lebarnya 
4-6 cm. Batang basah (herbaceous), 
merupakan rimpang, 
berbaring di permukaan 
media tanam dan akan 
menghasilkan batang 
pseudobulbs vertikal yang 
tebal. berbentuk bulat, 












(D. Chao Praya 
Smile >< D. 
Chao Praya 
Gem) >< (D. 
Dall’s Stunner 
>< D. Wanvipa)
Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna putih dengan garis-garis 
ungu, 2 buah tepala bagian atas 
berbentuk bulat telur terbalik dengan 
ujung terbelah,  3 buah tepala bagian 
bawah lebih kecil dengan ujung 
runcing, serta sebuah labelum yang 
berwarna ungu. Lebar bunga 9-10 cm.
Daun tunggal, berbentuk jorong dengan 
tepi rata, ujung runcing dan pangkal 
memeluk batang (aplexicaulis), permukaan 
daun licin dan terdapat lapisan lilin. 
Panjang helaian daun 10-15 cm, lebarnya 
4-6 cm.
Batang basah (herbaceous), 
merupakan rimpang, 
berbaring di permukaan 
media tanam dan akan 
menghasilkan batang 
pseudobulbs vertikal yang 
tebal. berbentuk bulat, 








Spesies: Dendrobium sp. (D. 
Chao Praya Smile >< D. 
Chao Praya Gem) >< (D. 
Dall’s Stunner >< D. 
Wanvipa)
70. Dendrobium sp.
Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna putih, 2 buah tepala bagian 
atas berbentuk segitiga dengan sisi sisi 
yang membulat,  3 buah tepala bagian 
bawah lebih kecil dengan ujung 
runcing, serta sebuah labelum yang 
berwarna putih. Lebar bunga 9-10 cm.
Daun tunggal, berbentuk jorong dengan 
tepi rata, ujung runcing dan pangkal 
memeluk batang (aplexicaulis), permukaan 
daun licin dan terdapat lapisan lilin. 
Panjang helaian daun 10-15 cm, lebarnya 
3-4 cm.
Batang basah (herbaceous), 
merupakan rimpang, 
berbaring di permukaan 
media tanam dan akan 
menghasilkan batang 
pseudobulbs vertikal yang 
tebal. berbentuk bulat, 











Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna putih semu garis-garis merah 
muda, 2 buah tepala bagian atas 
membulat dengan tepi bagian ujung 
bergelombang,  3 buah tepala bagian 
bawah lebih kecil berbentuk lanset 
dengan ujung runcing, mempunyai 
sebuah labelum yang berwarna sama 
dengan tepala. Lebar bunga 9-10 cm.
Daun tunggal, berbentuk jorong dengan 
tepi rata, ujung runcing dan pangkal 
memeluk batang (aplexicaulis), permukaan 
daun licin dan terdapat lapisan lilin. 
Panjang helaian daun 15-20 cm, lebarnya 
3-4 cm.
Batang basah (herbaceous), 
merupakan rimpang, 
berbaring di permukaan 
media tanam dan akan 
menghasilkan batang 
pseudobulbs vertikal yang 
tebal. berbentuk bulat, 










Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna putih dengan garis-garis 
ungu, 2 buah tepala bagian atas 
membulat,  3 buah tepala bagian bawah 
lebih kecil berbentuk lanset dengan 
ujung runcing, mempunyai sebuah 
labelum yang berwarna sama dengan 
tepala. Lebar bunga 8-9 cm.
Daun tunggal, berbentuk jorong dengan 
tepi rata, ujung runcing dan pangkal 
memeluk batang (aplexicaulis), permukaan 
daun licin dan terdapat lapisan lilin. 
Panjang helaian daun 10-15 cm, lebarnya 
4-5 cm.
Batang basah (herbaceous), 
merupakan rimpang, 
berbaring di permukaan 
media tanam dan akan 
menghasilkan batang 
pseudobulbs vertikal yang 
tebal. berbentuk bulat, 











Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna putih dengan garis-garis 
ungu, 2 buah tepala bagian atas 
membulat,  3 buah tepala bagian bawah 
lebih kecil berbentuk lanset dengan 
ujung runcing, mempunyai sebuah 
labelum yang berwarna sama dengan 
tepala. Lebar bunga 9-10 cm.
Daun tunggal, berbentuk jorong dengan 
tepi rata, ujung runcing dan pangkal 
memeluk batang (aplexicaulis), permukaan 
daun licin. Panjang helaian daun 10-15 cm, 
lebarnya 3-4 cm.
Batang basah (herbaceous), 
merupakan rimpang, 
berbaring di permukaan 
media tanam dan akan 
menghasilkan batang 
pseudobulbs vertikal yang 
tebal. berbentuk bulat, 










Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna merah tua dengan pangkal 
yang kekuningan, berbentuk bulat telur 
terbalik memanjang dan ujung tumpul, 
mempunyai sebuah labelum yang 
berwarna sama dengan tepala. Lebar 
bunga 7-8 cm.
Daun tunggal, berbentuk jorong dengan 
tepi rata, ujung runcing dan pangkal 
memeluk batang (aplexicaulis), permukaan 
daun licin. Panjang helaian daun 15-20 cm, 
lebarnya 3-4 cm. 
Batang basah (herbaceous), 
merupakan rimpang, 
berbaring di permukaan 
media tanam dan akan 
menghasilkan batang 
pseudobulbs vertikal yang 
tebal. berbentuk bulat, 












Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna putih kekuningan berbentuk 
pita dengan ujung runcing, serta sebuah 
labelum yang berwarna putih 
kekuningan, pangkalnya membentuk 
tabung dan dan ujungnya melebar 
berbentuk bulat dengan ujung yang 
meruncing. Panjang tepala 5-6 cm, 
lebarnya 0,5-0,8 cm.
Daun bangun garis, berdaging, dengan 
ujung runcing dan tepi rata, berwarna hijau 
tua. Panjang helaian daun 15-25 cm, 
lebarnya 1,5-2 cm.
Batang basah (herbaceous), 
bulat berwarna hijau, hanya 
nampak sedikit, dan baru 











Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna kuning kehijauan dengan 
bintik-bintik cokelat berbentuk pita 
panjang dengan ujung runcing, serta 
sebuah labelum berwarna kuning 
dengan bintik-bintik cokelat yang 
berbentuk bulat pipih dengan tepi yang 
bergelombang. 
Daun tunggal berbentuk pita panjang, 
dengan ujung runcing dan tepi rata, 
permukaan halus, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 30-40 cm, lebarnya 5-7 cm.
Batang basah (herbaceous), 















Bunga ini merupakan persilangan tiga 
genus, yaitu Laelia, Brassavola, dan 
Cattleya. 
Bunga terdiri atas 5 buah tenda bunga 
(tepala) yang berwarna hijau 
kekuningan, 2 buah tepala bagian atas 
berbentuk bulat telur lebar dengan tepi 
yang bergelombang,  3 buah tepala 
bagian bawah lebih kecil berbentuk 
lanset dengan ujung runcing. 
Mempunya sebuah labelum yang lebar 
dan besar, berwarna hijau kekuningan 
pula. Lebar bunga 12-14 cm.
Daun tunggal berbentuk pita panjang, 
dengan ujung runcing dan tepi rata, 
permukaan halus, berwarna hijau. Panjang 
helaian daun 20-30 cm, lebarnya 5-6 cm.
Batang basah (herbaceous), 
merupakan rimpang, 
berbaring di permukaan 
media tanam dan akan 
menghasilkan batang 
pseudobulbs vertikal yang 
tebal. berbentuk bulat, 









sp. Port of Paradise 
'Green Ching Hwa'
78. Vanda sp. 
(Kagawa)
Bunga majemuk tandan, bunga terdiri 
atas 5 buah tenda bunga (tepala) yang 
berwarna merah tua dengan pangkal 
semu kuning dan mempunyai pola 
bintik-bintik berwarna merah yang 
lebih tua, berbentuk bulat telur terbalik 
memanjang dan ujung tumpul, 
mempunyai sebuah labelum yang 
berwarna sama dengan tepala. Lebar 
bunga 8-9 cm.
Daun tunggal berbentuk pita panjang, 
dengan ujung membulat dan beberapa 
terbelah, tepi rata, permukaan halus, 
berwarna hijau. Panjang helaian daun 30-
40 cm, lebarnya 5-7 cm.
Batang basah (herbaceous), 
bulat berwarna hijau, hanya 
nampak sedikit, dan baru 










Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Modul 
untuk Dosen, Guru, dan Siswa
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Kisi-kisi Instrumen Penilaian
Modul Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati







Kesesuaian materi dengan indikator
10
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan SK/KD
Kebenaran konsep (definisi, rumus, hukum dan sebagainya)
Nilai afektif dalam materi
Keakuratan fakta
Kesesuaian evaluasi dengan indikator
Aplikasi konsep kontekstual dalam kehidupan nyata
Pengembangan keterampilan proses sains peserta didik
Manfaat kegiatan mandiri peserta didik untuk penguatan konsep
Manfaat soal latihan untuk penguatan konsep
2 Kebahasaan Penggunaan bahasa komunikatif
6 11, 12, 13, 14, 15, 16Kejelasan informasi
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
Kesesuaian dalam penggunaan istilah
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Konsistensi penggunaan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing




17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27     
Kejelasan tujuan
Pemberian motivasi, daya tarik










Penggunaan font (jenis dan ukuran) 5 28, 29, 30, 31, 32
Lay out atau tata letak
Ilustrasi, grafis, gambar, foto
Sampul atau cover modul
Ilustrasi sampul atau cover
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Kisi-kisi Instrumen Penilaian 






a. Manfaat untuk menambah wawasan 1
b. Mengembangkan peserta didik untuk berpikir kreatif 2
c. Materi disajikan secara lengkap 3
d. Kegiatan dan latihan mempermudah pemahaman peserta didik 4
2. Kebahasaan e. Penggunaan bahasa sesuai perkembangan peserta didik 5
f. Penggunaan bahasa komunikatif 6




i. Kejelasan penggunaan contoh 9
j. Interaksi (pemberian stimulus dan respon) 10
k. Penyajian gambar 11, 12
l. Penyajian daftar isi 13
m. Penyajian petunjuk penggunaan 14
n. Penyajian peta konsep 15
o. Penyajian rangkuman materi 16
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p. Penyajian glosarium 17
4.
Kegrafisan
q. Sampul atau cover modul 18
r. Ilustrasi sampul atau cover 19
s. Lay out atau tata letak 20
t. Ilustrasi, grafis, gambar, foto 21, 22, 23
u. Penggunaan font (jenis dan ukuran) 24
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Lampiran 3. Hasil Penilaian Dosen terhadap 
Kualitas Modul dan Perhitungannya
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1 4 3 4 11 3,67
Sangat Baik
2 4 4 4 12 4
3 3 3 3 9 3
4 4 3 4 11 3,67
5 4 4 3 11 3,67
6 3 3 3 9 3
7 4 3 4 11 3,67
8 4 3 3 10 3,33
9 4 3 4 11 3,67
10 3 3 3 9 3
Jumlah skor 104
Rata-rata skor aspek kelayakan isi 34,67
ASPEK KEBAHASAAN
11 4 4 4 12 4
Sangat Baik
12 4 4 4 12 4
13 4 3 3 10 3,33
14 4 3 3 10 3,33
15 4 4 3 11 3,67
16 4 3 3 10 3,33
Jumlah skor 65
Rata-rata skor aspek kebahasaan 21,67
ASPEK PENYAJIAN
17 4 3 3 10 3,33
Sangat Baik
18 4 4 4 12 4
19 4 3 3 10 3,33
20 4 3 3 10 3,33
21 4 4 4 12 4
22 4 4 4 12 4
23 4 4 4 12 4
24 4 3 4 11 3,67
25 4 4 3 11 3,67
26 4 4 3 11 3,67
27 4 4 3 11 3,67
Jumlah skor 122
Rata-rata skor aspek penyajian 40,67
ASPEK KEGRAFISAN
28 4 4 4 12 4
Sangat Baik
29 4 4 3 11 3,67
30 4 4 4 12 4
31 4 4 4 12 4
32 4 4 4 12 4
Jumlah skor 59
Rata-rata skor aspek kegrafisan 19,67
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Perhitungan Hasil Penilaian Dosen terhadap Kualitas Modul
Hasil tanggapan siswa terhadap kualitas modul setelah data kualitatif dikonversi 
menjadi data kuantitatif, dianalisis dengan cara menghitung rerata skor yang 
diperoleh dengan rumus:




X  = Skor rata-rata
∑x = Jumlah skor
n  = Jumlah penilai (reviewer)
Rerata penilaian yang diperoleh dikonversi kembali menjadi kategori kualitas
modul sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai kualitas modul dari hasil 
penilaian guru dan tanggapan siswa berdasarkan pedoman konversi ideal seperti 
terlihat dalam tabel dibawah ini:
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi Sangat kurang
Keterangan:
Mi = Mean Ideal
SBi = Simpangan baku
Mi = ½ (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
SBi = (½)(⅓)(skor maksimal ideal – skor minimal ideal)
Skor maksimal ideal = ∑ Butir kriteria x skor tertinggi
Skor minimal ideal = ∑ Butir kriteria x skor terenda
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A. Aspek Kelayakan Isi
Skor Rata-Rata Aspek Kelayakan Isi : 
ܺ= ∑xn= 1043= 34,67
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 10 x 4
= 40
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 10 x 1
= 10
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (40 + 10)
= (1/2) (50)
= 25
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (40 - 10)
= (1/6) (30)
= 5
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 32,5 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 27,5 < x ≤ 32,5 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 22,5 < x ≤ 27,5 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 17,5 < x ≤ 22,5 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 17,5 Sangat kurang




Skor Rata-Rata Aspek Kebahasaan: 
ܺ= ∑xn= 653= 21,67
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 6 x 4
= 24
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 6 x 1
= 6
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (24 + 6)
= (1/2) (30)
= 15
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (24-6)
= (1/6) 18
= 3
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif Menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 19,5 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 16,5 < x ≤ 19,5 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 13,5 < x ≤ 16,5 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 10,5 < x ≤ 13,5 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 10,5 Sangat kurang




Skor Rata-Rata Aspek Penyajian: 
ܺ= Ʃxn= 1223= 40,67
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 11 x 4
= 44
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 11 x 1
= 11
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (44 + 11)
= (1/2) (55)
= 27,5
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (44-11)
= (1/6) 33
= 5,5
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif Menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 35,75 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 30,25 < x ≤ 35,75 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 24,75 < x ≤ 30,25 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 19,25 < x ≤ 24,75 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 19,25 Sangat kurang




Skor Rata-Rata Aspek Kegrafisan: 
ܺ= ∑xn= 593= 19,67
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 5 x 4
= 20
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 5 x 1
= 5
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (20 + 5)
= (1/2) (25)
= 12,5
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (20-5)
= (1/6) 15
= 2,5
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif Menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 16,25 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 13,75 < x ≤ 16,25 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 11,25 < x ≤ 13,75 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 8,75 < x ≤ 11,25 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 8,75 Sangat kurang
Karena x = 19,67 (x  > 16,25), maka dari aspek kelayakan isi termasuk dalam 
kategori sangat baik.
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Lampiran 4. Hasil Penilaian Guru Biologi terhadap 
Kualitas Modul dan Perhitungannya
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1 4 2 4 10 3,33
Sangat Baik
2 4 2 4 10 3,33
3 4 3 3 10 3,33
4 4 4 4 12 4
5 4 3 4 11 3,67
6 4 4 4 12 4
7 4 4 4 12 4
8 4 3 3 10 3,33
9 4 3 3 10 3,33
10 4 4 3 11 3,67
Jumlah skor 108
Rata-rata skor aspek kelayakan isi 36
ASPEK KEBAHASAAN
11 4 4 3 11 3,67
Sangat Baik
12 4 4 3 11 3,67
13 4 4 3 11 3,67
14 4 4 3 11 3,67
15 4 4 4 12 3,67
16 4 4 3 11 3,67
Jumlah skor 67
Rata-rata skor aspek Kebahasaan 22,33
ASPEK PENYAJIAN
17 4 3 3 10 3,33
Sangat Baik
18 4 3 4 11 3,67
19 4 3 3 10 3,33
20 4 3 3 10 3,33
21 4 4 4 12 4
22 4 4 4 12 4
23 4 4 4 12 4
24 4 4 4 12 4
25 4 3 3 10 3,33
26 4 4 3 11 3,67
27 4 4 4 12 4
Jumlah skor 122
Rata-rata skor aspek penyajian 40,67
ASPEK KEGRAFISAN
28 4 4 3 11 3,67
Sangat Baik
29 4 4 4 12 4
30 4 4 3 11 3,67
31 4 4 4 12 4
32 4 4 4 12 4
Jumlah skor 58
Rata-rata skor aspek kegrafikan 19,33
170
Perhitungan Hasil Penilaian Guru Biologi terhadap Kualitas Modul
Hasil tanggapan siswa terhadap kualitas modul setelah data kualitatif dikonversi 
menjadi data kuantitatif, dianalisis dengan cara menghitung rerata skor yang 
diperoleh dengan rumus:




X  = Skor rata-rata
∑x = Jumlah skor
n  = Jumlah penilai (reviewer)
Rerata penilaian yang diperoleh dikonversi kembali menjadi kategori kualitas
modul sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai kualitas modul dari hasil 
penilaian guru dan tanggapan siswa berdasarkan pedoman konversi ideal seperti 
terlihat dalam tabel dibawah ini:
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi Sangat kurang
Keterangan:
Mi = Mean Ideal
SBi = Simpangan baku
Mi = ½ (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
SBi = (½)(⅓)(skor maksimal ideal – skor minimal ideal)
Skor maksimal ideal = ∑ Butir kriteria x skor tertinggi
Skor minimal ideal = ∑ Butir kriteria x skor terenda
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A. Aspek Kelayakan Isi
Skor Rata-Rata Aspek Kelayakan Isi: 
ܺ= ∑xn= 1083= 36
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 10 x 4
= 40
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 10 x 1
= 10
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (40 + 10)
= (1/2) (50)
= 25
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (40 - 10)
= (1/6) (30)
= 5
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 32,5 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 27,5 < x ≤ 32,5 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 22,5 < x ≤ 27,5 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 17,5 < x ≤ 22,5 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 17,5 Sangat kurang




Skor Rata-Rata Aspek Kebahasaan: 
ܺ= ∑xn= 673= 22,33
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 6 x 4
= 24
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 6 x 1
= 6
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (24 + 6)
= (1/2) (30)
= 15
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (24-6)
= (1/6) 18
= 3
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif Menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 19,5 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 16,5 < x ≤ 19,5 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 13,5 < x ≤ 16,5 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 10,5 < x ≤ 13,5 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 10,5 Sangat kurang




Skor Rata-Rata Aspek Penyajian: 
ܺ= Ʃxn= 1223= 40,67
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 11 x 4
= 44
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 11 x 1
= 11
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (44 + 11)
= (1/2) (55)
= 27,5
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (44-11)
= (1/6) 33
= 5,5
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif Menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 35,75 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 30,25 < x ≤ 35,75 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 24,75 < x ≤ 30,25 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 19,25 < x ≤ 24,75 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 19,25 Sangat kurang




Skor Rata-Rata Aspek Kegrafisan: 
ܺ= ∑xn= 583= 19,33
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 5 x 4
= 20
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 5 x 1
= 5
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (20 + 5)
= (1/2) (25)
= 12,5
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (20-5)
= (1/6) 15
= 2,5
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif Menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 16,25 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 13,75 < x ≤ 16,25 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 11,25 < x ≤ 13,75 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 8,75 < x ≤ 11,25 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 8,75 Sangat kurang
Karena x = 19,33 (x  > 16,25), maka dari aspek kelayakan isi termasuk dalam 
kategori sangat baik.
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Lampiran 5. Hasil Penilaian Siswa terhadap 
Kualitas Modul dan 
Perhitungannya
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Hasil Tanggapan Siswa terhadap Modul
Nomor 
Siswa
Aspek Kelayakan Isi Aspek Kebahasaan Aspek Penyajian Aspek Kegrafisan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1. SS TS SS TS S SS S S STS TS SS SS SS TS SS SS S SS SS SS SS SS SS SS
2. SS S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S
3. SS SS S S SS SS S SS SS S SS SS S SS SS S S SS SS SS SS SS SS SS
4. S S TS S S TS S TS S TS S S TS TS TS S S TS TS TS S S S S
5. S S S SS SS SS SS SS SS S S S SS SS SS SS SS SS SS SS S SS S S
6. SS S S S S S S S S S SS SS S S SS S S SS SS SS SS SS SS SS
7. SS S S SS S S S SS SS S S SS S SS S SS S SS S SS SS SS S S
8. SS S S SS S S S S SS S SS SS SS S S S S S S S S SS S S
9. SS S SS SS SS S S SS S S S SS SS S S S S S SS S SS SS S SS
10. SS TS S S SS SS SS S SS S S SS S S S SS SS S S S S S TS S
11. SS SS SS S SS S S SS SS S SS SS S SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS S
12. S S S SS SS SS S S S SS S SS S S S SS SS S S S SS S S SS
13. SS S S S S S S S S S S SS SS SS S SS SS SS SS SS SS SS SS SS
14. SS S S S S S S S S S SS S S S S S S S S S S S S S
15. SS S SS S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S
16. SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS
17. SS S S SS SS SS S TS S S S SS S S SS SS S SS SS SS SS SS SS S
18. SS S S SS SS S S S SS S S SS SS SS SS S S S S SS SS S SS SS
19. S S S S SS SS S S S S S S S S S S S S S S SS SS S S
20. S S SS SS SS SS SS S SS S S S SS SS SS SS SS SS S SS SS SS S S
21. SS S S S S S S S S S S SS SS S SS S S S S S SS SS S SS
22. SS S S S SS S S S SS S S SS SS S SS S SS SS SS SS SS SS SS SS
23. S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S SS SS S S
24. S SS S S S S S S S TS S S S S S S S SS SS SS SS SS SS S
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25. SS SS S S S TS S S S S SS SS SS S S S S TS S TS S S S S
26. S S S S S S S S S TS S SS S S S S SS SS SS SS SS SS S S
27. S S S S SS S S S S S SS SS S SS SS S S SS S S SS SS S SS
















0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lanjutan
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Konversi Data Kualitatif Menjadi Kuantitatif pada Tanggapan Siswa








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
ASPEK KELAYAKAN ISI
1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 102 3,64
Sangat Baik
2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 87 3,11
3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 89 3,18
4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 93 3,32
Jumlah skor 371
Rata-rata skor aspek kelayakan isi 13,25
ASPEK KEBAHASAAN
5 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 97 3,46
Sangat Baik
6 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 91 3,25
7 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 88 3,14
8 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 89 3,18
Jumlah skor 365
Rata-rata skor aspek kebahasaan 13,04
ASPEK PENYAJIAN
9 1 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 92 3,29
Sangat Baik
10 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 82 2,93
11 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 94 3,36
12 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 103 3,68
13 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 94 3,36
14 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 91 3,25
15 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 95 3,39
16 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 94 3,36
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17 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 93 3,32
Jumlah skor 838
Rata-rata skor aspek penyajian 29,93
ASPEK KEGRAFISAN
18 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 96 3,43
Sangat Baik
19 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 95 3,39
20 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 96 3,43
21 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 104 3,71
22 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 104 3,71
23 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 94 3,36
24 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 95 3,39
Jumlah skor 684
Rata-rata skor aspek kegrafikan 24,43
Lanjutan
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Perhitungan Tanggapan Siswa terhadap Kualitas Modul
Hasil tanggapan siswa terhadap kualitas modul setelah data kualitatif dikonversi 
menjadi data kuantitatif, dianalisis dengan cara menghitung rerata skor yang 
diperoleh dengan rumus:




X  = Skor rata-rata
∑x = Jumlah skor
n  = Jumlah penilai (reviewer)
Rerata penilaian yang diperoleh dikonversi kembali menjadi kategori kualitas
modul sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai kualitas modul dari hasil 
penilaian guru dan tanggapan siswa berdasarkan pedoman konversi ideal seperti 
terlihat dalam tabel dibawah ini:
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi Sangat kurang
Keterangan:
Mi = Mean Ideal
SBi = Simpangan baku
Mi = ½ (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
SBi = (½)(⅓)(skor maksimal ideal – skor minimal ideal)
Skor maksimal ideal = ∑ Butir kriteria x skor tertinggi
Skor minimal ideal = ∑ Butir kriteria x skor terendah
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A. Aspek Kelayakan Isi
Skor Rata-Rata Aspek Kelayakan Isi: 
ܺ= ∑xn= 37128= 13,25
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 4 x 4
= 16
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 4 x 1
= 4
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (16 + 4)
= (1/2) (20)
= 10
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (16-4)
= (1/6) 12
= 2
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif Menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 13 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 11 < x ≤ 13 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 9 < x ≤ 11 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 7 < x ≤ 9 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 7 Sangat kurang




Skor Rata-Rata Aspek Kebahasaan: 
ܺ= ∑xn= 36528= 13,04
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 4 x 4
= 16
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 4 x 1
= 4
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (16 + 4)
= (1/2) (20)
= 10
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (16-4)
= (1/6) 12
= 2
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif Menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 13 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 11 < x ≤ 13 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 9 < x ≤ 11 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 7 < x ≤ 9 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 7 Sangat kurang




Skor Rata-Rata Aspek Penyajian: 
ܺ= ∑xn= 83828= 29,93
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 9 x 4
= 36
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 9 x 1
= 9
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (36 + 9)
= (1/2) (45)
= 22,5
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (36-9)
= (1/6) 27
= 4,5
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif Menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 29,25 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 24,75 < x ≤ 29,25 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 20,25 < x ≤ 24,75 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 15,75 < x ≤ 20,25 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 15,75 Sangat kurang




Skor Rata-Rata Aspek Kegrafisan: 
ܺ= ∑xn= 68428= 24,43
Skor  Tertinggi Ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi
= 7 x 4
= 28
Skor Terendah Ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah
= 7 x 1
= 7
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
= (1/2) (28 + 7)
= (1/2) (35)
= 17,5
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
= (1/3) (1/2) (28-7)
= (1/6) 21
= 3,5
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif Menjadi Kualitatif
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x  > Mi + 1,5 SBi x  > 22,75 Sangat baik
2. Mi + 0,5 SBi < x ≤ Mi + 1,5 SBi 19,25 < x ≤ 22,75 Baik
3. Mi - 0,5 SBi < x ≤ Mi + 0,5 SBi 15,75 < x ≤ 19,25 Cukup
4. Mi - 1,5 SBi < x ≤ Mi - 0,5 SBi 12,25 < x ≤ 15,75 Kurang
5. x ≤ Mi - 1,5 SBi x ≤ 12,25 Sangat kurang
Karena x = 24,43 (x  > 22,75), maka dari aspek kelayakan isi termasuk dalam 
kategori sangat baik
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Lampiran 6. Hasil Evaluasi Kegiatan Belajar 1, 
Kegiatan Belajar 2, dan Kegiatan 
Belajar 3
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Nomor Indikator 1 2 3
Nomor Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Ajar Fikri T.H. + + + + - - + + + + 80% Cukup
2. Aninda Kurnia W. + - + + + + + + + + 90% Baik 
3. Beryl Punky A. + + + - - + + + + + 80% Cukup
4. Dimas Yanu R. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
5. Dinda Dewi FP. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
6. Ellen Widyastuti + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
7. Fahreza Aswin K. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
8. Indra Dhea Nanda R. + + + + - + + + + + 90% Baik
9. Laily Nurhasanah A. + - + + + + + + + + 90% Baik
10. Malinda Ratna W. + + + + + - + + + + 90% Baik
11. Mas’ud Gaga Satriya + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
12. Meyta Nur Safrina + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
13. Muhammad Akbar F. + + + + - + + + + + 90% Baik
14. Novita Indah P. + + + + + - + + + + 90% Baik
15. Nur Dwi Ariyudanti + - + + + - + + + + 80% Cukup
16. Oktaviani Eka Putri + - + + + + + + + + 90% Baik
17. Olfa Dian Pratama + + + + - - + + + + 80% Cukup
18. Prilia Adiyana Putri + + + + - + + + + + 90% Baik
19. Princa Mulia AP. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
20. Raden Zulchan S. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
21. Rena Nurifajati + + + + + - + + + + 90% Baik
22. Resiana Melinda + + + + + - + + + + 90% Baik
23. Sevrina Candra D. + - + + + + + + + + 90% Baik
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24. Shabira Dwi F. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
25. Shielda Ayu CD. + + + + - + + + + + 90% Baik
26. Tatak Puji Wahyudi + + + + - + + + - + 80% Cukup
27. Vidyadhari Wikan P. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
28. Yudha Puratmaja + + + - - - + + + + 70% Cukup
Jumlah Jawaban Benar 28 23 28 26 19 20 28 28 27 28
Jumlah Jawaban Salah 0 5 0 2 9 8 0 0 1 0
Persentase Jawaban Benar (%) 100 82,14 100 92,86 67,86 71,43 100 100 96,43 100
Persentase Capaian Indikator (%) 100 82,14 91,07
Keterangan:
+ = Jawaban benar
- = Jawaban salah
Nomor Indikator  1 = Mendeskripsikan pengertian keanekaragaman hayati
Nomor Indikator  2 = Menjelaskan pengertian keanekaragaman dan keseragaman
Nomor Indikator  3 = Membedakan keanekaragaman tingkat gen dan tingkat jenis
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4 5 6 7
Nomor Soal 1 2 3 4 5 11 12 13 14 15 6 7 8 9 10
1. Ajar Fikri T.H. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
2. Aninda Kurnia W. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
3. Beryl Punky A. + + + + + + + + + + + - - - + 80% Baik
4. Dimas Yanu R. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
5. Dinda Dewi FP. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
6. Ellen Widyastuti + - + + + + + + + + + + + + + 93,3% Baik Sekali
7. Fahreza Aswin K. + + + + + + + + + + + + - + + 93,3% Baik Sekali
8. Indra Dhea N.R. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
9. Laily N.A. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
10. Malinda Ratna W. + - + + + + + + + + - + + + + 86,7% Baik
11. Mas’ud Gaga S. + + + + + - - - + + + + + + + 80% Baik
12. Meyta Nur Safrina + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
13. Muhammad A.F. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
14. Novita Indah P. + - + + + + + + + + - + + + + 86,7% Baik
15. Nur Dwi A. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
16. Oktaviani Eka P. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
17. Olfa Dian Pratama + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
18. Prilia Adiyana P. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
19. Princa Mulia AP. + + + + + + + + + + + + + - + 93,3% Baik Sekali
20. Raden Zulchan S. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
21. Rena Nurifajati + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
22. Resiana Melinda - - - - - + + + + + + + + + + 66,7% Kurang
23. Sevrina Candra D. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
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24. Shabira Dwi F. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
25. Shielda Ayu CD. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
26. Tatak Puji W. + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
27. Vidyadhari W.P. + - + + + + + + + + + + + - + 86,7% Baik
28. Yudha Puratmaja + + + + + + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
Jumlah Jawaban Benar 27 23 27 27 27 27 27 27 28 28 26 27 26 25 28
Jumlah Jawaban Salah 1 5 1 1 1 1 1 1 0 0 2 1 2 3 0
Persentase Jawaban Benar (%) 96,4 82,1 96,2 96,2 96,2 96,2 96,2 96,2 100 100 92,8 96,2 92,8 89,3 100 
Persentase Capaian Indikator  (%) 89,29 96,2 97,45 94,29
Keterangan:
+ = Jawaban benar
- = Jawaban salah
Nomor Indikator 4 = Menjelaskan pengertian klasifikasi
Nomor Indikator 5 = Menyebutkan tujuan klasifikasi
Nomor Indikator 6 = Mengklasifikasikan tanaman hias berdasarkan karakteristik bunganya
Nomor Indikator 7 = Menjelaskan sistem penamaan pada setiap tingkatan takson pada tumbuhan
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Nomor Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Ajar Fikri T.H. + + + + + + + + + + 90% Baik
2. Aninda Kurnia W. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
3. Beryl Punky A. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
4. Dimas Yanu R. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
5. Dinda Dewi FP. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
6. Ellen Widyastuti + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
7. Fahreza Aswin K. + + + + + + + + + + 90% Baik
8. Indra Dhea Nanda R. + + + + + + + + + - 90% Baik
9. Laily Nurhasanah A. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
10. Malinda Ratna W. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
11. Mas’ud Gaga Satriya + + + - + + + + + + 90% Baik
12. Meyta Nur Safrina + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
13. Muhammad Akbar F + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
14. Novita Indah P. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
15. Nur Dwi Ariyudanti + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
16. Oktaviani Eka Putri + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
17. Olfa Dian Pratama + + + + + + + + + - 90% Baik
18. Prilia Adiyana Putri + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
19. Princa Mulia AP. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
20. Raden Zulchan S. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
21. Rena Nurifajati + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
22. Resiana Melinda + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
23. Sevrina Candra D. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
191
24. Shabira Dwi F. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
25. Shielda Ayu CD. + + + + + + + + + - 90% Baik
26. Tatak Puji Wahyudi + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
27. Vidyadhari Wikan P. + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
28. Yudha Puratmaja + + + + + + + + + + 100% Baik Sekali
Jumlah Jawaban Benar 28 28 28 27 28 28 28 28 28 25
Jumlah Jawaban Salah 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3
Persentase Jawaban Benar (%) 100 100 100 96,43 100 100 100 100 100 89,29
Persentase Capaian Indikator (%) 99,4 97,32
Keterangan:
+ = Jawaban benar
- = Jawaban salah
Nomor Indikator 8 = Menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati
Nomor Indikator 9 = Menjelaskan upaya pelestarian keanekaragaman hayati
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Rekapitulasi Capaian Indikator dalam Modul
No Indikator Pembelajaran Persentase Ketercapaian
1. Mendeskripsikan pengertian keanekaragaman hayati. 100%
2. Menjelaskan pengertian keanekaragaman dan keseragaman. 82,14%
3. Membedakan keanekaragaman tingkat gen dan tingkat jenis. 91,07%
4. Menjelaskan pengertian klasifikasi. 89,29%
5. Menyebutkan tujuan klasifikasi. 96,24%
6. Menjelaskan sistem penamaan pada setiap tingkatan takson pada 
tumbuhan.
97,45%
7. Menggolongkan tanaman hias berdasarkan karakteristik bunganya. 94,29%
8. Menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati. 99,4%
9. Menjelaskan upaya pelestarian keanekaragaman hayati. 97,32%
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MODUL PEMBELAJARAN MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI
Judul Bahan Ajar : Modul Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati Tingkat Gen dan 
Tingkat Jenis pada Tanaman Bunga di PASTY
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : X / 2





1. Mohon Yth. Bapak/Ibu memberikan review pada modul pembelajaran berikut. 
2. Penilaian modul ini berdasarkan Panduan Pengembangan Bahan Ajar Departemen 
Pendidikan Nasional Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat 
Pembinaan SMA Tahun 2008 yang telah dimodifikasi dengan beberapa indikator yang 
ditetapkan untuk penilaian modul ini. 
3. Pengisian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom Penilaian di 
setiap indikator dengan memilih salah satu kriteria (SB, B, TB, STB) yang bersesuaian 
dengan aspek-aspek review perangkat yang ada.
Keterangan: 
SB = Sangat Baik
B = Baik
TB = Tidak Baik
STB = Sangat Tidak Baik
4. Setiap indikator harus mendapatkan penilaian. Jika ada saran khusus untuk setiap aspek 
penilaian dapat dituliskan di kolom saran/masukan. Jika ada aspek penilaian yang tidak 
sesuai atau ada kekurangan,  saran atau kritik terhadap modul mohon dituliskan pada 
lembar tinjauan yang telah disediakan.
5. Terima kasih atas kesediaan Anda mengisi lembar angket ini. Semoga modul ini 
bermanfaat untuk perkembangan pembelajaran biologi, terutama dalam pembelajaran 
materi Keanekaragaman Hayati.  
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INSTRUMEN PENILAIAN MODUL
(untuk Dosen dan Guru)
KOMPONEN KELAYAKAN ISI
No. Indikator Kriteria Penilaian Modul Penilaian Saran/Masukan
1. Kesesuaian materi 
dengan indikator
SB Materi mencakup semua indikator
B Maksimal ada satu materi yang tidak sesuai indikator
TB Maksimal ada dua materi yang tidak sesuai dengan indikator
STB Ada lebih dari dua materi yang tidak sesuai dengan indikator
2. Kesesuaian tujuan 
pembelajaran dengan 
SK/KD
SB Semua tujuan pembelajaran sesuai dengan SK/KD dengan 
cakupan materi yang lebih dalam dan lebih luas
B Semua tujuan pembelajaran sesuai dengan SK/KD dengan 
cakupan materi yang lebih dalam 
TB Semua tujuan pembelajaran sesuai dengan SK/KD memenuhi 
standar minimal yang telah ditentukan
STB Semua tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan SK/KD




SB Semua konsep dalam materi benar, sesuai dengan definisi yang 
berlaku dalam bidang biologi dan tidak menimbulkan banyak 
tafsir
B Semua konsep dalam materi benar, dan tidak menimbulkan 
banyak tafsir
TB Semua konsep dalam materi benar, namun menimbulkan banyak 
tafsir
STB Semua konsep dalam materi salah dan menimbulkan banyak 
tafsir
4. Nilai afektif dalam SB Materi yang disajikan dapat menambah pengetahuan dan sikap
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materi B Materi  yang disajikan dapat menambah pengetahuan tetapi 
kurang memberi nilai pada peserta didik
TB Materi yang disajikan dapat menambah pengetahuan saja
STB Materi yang disajikan tidak menambah pengetahuan dan sikap
5. Keakuratan fakta SB Semua fakta disajikan sesuai dengan kenyataan, benar, tidak 
memaksakan kehendak dan tidak bertentangan dengan fakta yang 
sudah muncul
B Semua fakta disajikan  sesuai dengan kenyataan dan benar
TB Semua fakta disajikan sesuai dengan kenyataan
STB Semua fakta yang disajikan salah
6. Kesesuaian evaluasi 
dengan indikator
SB Evaluasi mencakup semua indikator
B Maksimal ada satu evaluasi yang tidak sesuai indikator
TB Maksimal ada dua evaluasi yang tidak sesuai indikator
STB Ada lebih dari dua evaluasi yang tidak sesuai indikator
7. Aplikasi konsep 
kontekstual dalam 
kehidupan nyata
SB Materi dalam modul sebagian besar mampu mendukung konsep 
aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata 
B Materi dalam modul cukup mendukung konsep aplikasi 
kontekstual dalam kehidupan nyata peserta didik
TB Materi dalam modul kurang mampu mendukung konsep aplikasi 
kontekstual dalam kehidupan nyata peserta didik
STB Materi dalam modul tidak mampu mendukung konsep aplikasi 
kontekstual dalam kehidupan nyata peserta didik
8. Pengembangan 
keterampilan 
proses sains peserta 
didik
SB Penugasan dan kegiatan peserta didik yang terdapat dalam modul 
dapat mendorong peserta didik mengembangkan empat atau 
lebih keterampilan proses sains
B Penugasan dan kegiatan peserta didik yang terdapat dalam modul 
dapat mendorong peserta didik mengembangkan minimal tiga 
keterampilan proses sains 
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TB Penugasan dan kegiatan peserta didik yang terdapat dalam modul 
dapat mendorong peserta didik mengembangkan minimal satu 
keterampilan proses sains 
STB Penugasan dan kegiatan peserta didik yang terdapat dalam modul 
tidak dapat mendorong peserta didik mengembangkan 
keterampilan proses sains
9. Manfaat kegiatan 
mandiri peserta didik 
untuk penguatan 
konsep
SB Semua kegiatan peserta didik dapat mendukung konsep dengan 
benar 
B Sebagian besar kegiatan peserta didik dapat mendukung konsep 
dengan benar 
TB Kegiatan peserta didik kurang sesuai dengan konsep atau sedikit 
menyimpang
STB Kegiatan peserta didik menyimpang dari kebenaran konsep yang 
ada 
10. Manfaat soal latihan 
untuk penguatan 
konsep
SB Semua soal latihan mendukung konsep dengan benar
B Sebagian besar soal latihan dapat mendukung konsep dengan 
benar 
TB Soal latihan kurang sesuai dengan konsep atau sedikit 
menyimpang 
STB Soal latihan menyimpang dari kebenaran konsep yang ada 
KOMPONEN KEBAHASAAN
No. Indikator Kriteria Penilaian Modul Penilaian Saran/Masukan
11. Penggunaan bahasa 
komunikatif
SB Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik, menggunakan bahasa yang 
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sederhana, sistematis dan mudah dipahami 
B Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik, dan mudah dipahami 
TB Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik
STB Bahasa yang digunakan dalam modul tidak sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik dan sulit dipahami
12. Kejelasan informasi SB Informasi yang digunakan jelas dan menambah pemahaman 
peserta didik
B Informasi yang digunakan menambah pemahaman peserta didik
TB Jika informasi yang digunakan sulit untuk dipahami oleh peserta 
didik
STB Jika informasi yang digunakan tidak jelas dan sulit untuk 
menambah pemahaman peserta didik
13. Kesesuaian dengan 
kaidah Bahasa 
Indonesia
SB Bahasa yang digunakan sesuai dengan Ejaan yang 
Disempurnakan (EYD) dan tidak menimbulkan penafsiran ganda
B Maksimal ada satu kata atau kalimat yang tidak sesuai dengan 
Ejaan yang Disempurnakan (EYD) dan menimbulkan penafsiran 
ganda
TB Maksimal ada dua kata atau kalimat yang tidak sesuai dengan 
Ejaan yang Disempurnakan (EYD) dan menimbulkan penafsiran 
ganda
STB Ada lebih dari dua kata atau kalimat yang tidak sesuai dengan 




SB Istilah ditulis dengan benar, sesuai konsep, tidak menimbulkan 
makna ganda, disertai dengan penjelasan yang rinci, dan diberi 
tanda khusus
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B Istilah ditulis dengan benar, sesuai konsep, tidak menimbulkan 
makna ganda, disertai dengan penjelasan yang rinci
TB Istilah ditulis dengan benar, sesuai konsep, tidak menimbulkan 
makna ganda, namun tidak disertai dengan penjelasan yang rinci
STB Penulisan istilah tidak benar, tidak diberi tanda khusus, dan tidak 
disertai dengan penjelasan yang rinci
15. Konsistensi 
penggunaan istilah, 
nama ilmiah atau 
bahasa asing
SB Istilah, nama ilmiah atau bahasa asing selalu konsisten
B Maksimal ada satu penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa 
asing yang tidak konsisten
TB Maksimal ada dua penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa 
asing yang tidak konsisten
STB Ada lebih dari dua penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa 
asing yang tidak konsisten
16. Penggunaan bahasa 
secara efektif dan 
efisien
SB Materi dalam modul disampaikan dengan bahasa jelas dan 
singkat, tidak terjadi pengulangan yang berlebihan 
B Materi dalam modul disampaikan dengan bahasa jelas dan 
singkat, tidak menggunakan kalimat dengan pengulangan lebih 
dari dua kali dalam satu paragraf 
TB Materi dalam modul menggunakan pengulangan tanpa tujuan 
yang jelas
STB Materi dalam modul menggunakan pengulangan secara 
berlebihan dalam satu paragraf tanpa tujuan yang jelas 
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KOMPONEN PENYAJIAN
No. Indikator Kriteria Penilaian Modul Penilaian Saran/Masukan
17. Sistematika 
penyajian
SB Pola dan urutan teks, gambar sistematis dan sesuai dengan 
karakteristik materi
B Pola dan urutan teks, gambar sistematis atau sesuai dengan 
karakteristik materi
TB Pola dan urutan teks, gambar kurang sesuai dengan karakteristik 
materi
STB Pola dan urutan teks, gambar tidak sesuai dengan karakteristik 
materi
18. Kejelasan tujuan SB Terdapat tujuan pembelajaran yang jelas dalam setiap kegiatan 
belajar dan semua materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
B Terdapat tujuan pembelajaran yang jelas dalam setiap kegiatan 
belajar namun dari materi yang disajikan hanya sedikit yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
TB Terdapat tujuan pembelajaran yang jelas dalam setiap kegiatan 
belajar namun sebagian besar materi yang disajikan tidak sesuai 
dengan tujuan pembelajaran




SB Muatan modul memberikan daya tarik kepada peserta didik
untuk mempelajarinya walaupun hanya dengan melihat sekilas 
B Muatan modul mampu memberikan daya tarik kepada peserta 
didik untuk mempelajarinya 
TB Muatan modul kurang memberikan daya tarik kepada peserta 
didik untuk mempelajarinya 
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SB Semua kegiatan peserta didik dan penugasan memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan objek 
atau permasalahan yang dipelajari 
B Sebagian besar kegiatan peserta didik dan penugasan 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi 
dengan objek atau permasalahan yang dipelajari 
TB Kegiatan peserta didik atau penugasan kurang memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan objek 
atau permasalahan yang dipelajari
STB Kegiatan peserta didik atau penugasan tidak memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan objek 
atau permasalahan yang dipelajari 
21. Penyajian gambar SB Semua gambar disajikan dengan sumber dan acuan yang jelas
B Maksimal ada satu gambar atau disajikan dengan sumber dan 
acuan yang jelas
TB Maksimal ada dua gambar atau disajikan dengan sumber dan 
acuan yang jelas
STB Ada lebih dari dua gambar atau disajikan dengan sumber dan 
acuan yang jelas
22. Penyajian daftar isi SB Jika dalam modul dilengkapi daftar isi yang mampu menjelaskan 
letak urutan halaman dan berurutan 
B Jika dalam modul disertai daftar isi tetapi kurang mampu 
menjelaskan letak urutan halaman 
TB Daftar isi dalam modul tidak mampu menjelaskan letak urutan 
halaman
STB Dalam modul tidak disertai daftar isi 
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23. Penyajian petunjuk 
penggunaan
SB Jika dalam modul terdapat petunjuk penggunaan modul, jelas dan 
mudah dipahami 
B Jika petunjuk penggunaan modul yang ada cukup jelas tetapi 
sulit untuk dipahami 
TB Jika petunjuk penggunaan modul ada tetapi sulit dipahami
STB Jika tidak ada petunjuk penggunaan modul 
24. Penyajian peta 
konsep
SB Dalam modul terdapat peta konsep yang jelas, sistematis, dan 
mampu menggambarkan konsep dalam modul 
B Dalam modul terdapat peta konsep yang jelas namun belum 
dapat menggambarkan konsep dalam modul 
TB Dalam modul terdapat peta konsep namun tidak jelas dan tidak 
dapat menggambarkan konsep dalam modul 
STB Dalam modul tidak terdapat peta konsep 
25. Penyajian 
rangkuman materi
SB Rangkuman ringkas, jelas, sesuai dengan materi, dan 
mempermudah peserta didik memahami setiap kegiatan belajar
B Rangkuman ringkas, jelas, dan sesuai dengan materi
TB Rangkuman sesuai dengan materi
STB Rangkuman tidak ringkas dan tidak jelas
26. Penyajian 
glosarium
SB Dalam modul terdapat glosarium dan daftar istilah lengkap 
sehingga mampu mendukung penjelasan istilah sulit dalam 
modul 
B Dalam modul terdapat glosarium dan daftar istilah yang ada 
mampu mendukung penjelasan istilah sulit dalam modul
TB Dalam modul terdapat glosarium namun daftar istilah yang ada 
tidak mampu mendukung penjelasan istilah sulit dalam modul 
STB Dalam modul tidak terdapat glosarium 
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27. Penyajian daftar 
pustaka
SB Semua daftar pustaka ditulis sesuai dengan aturan yang benar
B Maksimal ada satu daftar pustaka ditulis tidak sesuai dengan 
aturan yang benar
TB Maksimal ada dua daftar pustaka ditulis tidak sesuai dengan 
aturan yang benar
STB Ada lebih dari dua daftar pustaka ditulis tidak sesuai dengan 
aturan yang benar
KOMPONEN KEGRAFISAN
No. Indikator Kriteria Penilaian Modul Penilaian Saran/Masukan
28. Penggunaan font 
(jenis dan ukuran)
SB Jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah baris per halaman sesuai 
sehingga mudah dibaca
B Jenis, ukuran huruf, dan spasi sesuai sehingga mudah dibaca
TB Jenis dan ukuran huruf sesuai tetapi spasi dan jumlah baris per 
halaman terlalu rapat
STB Jenis, ukuran huruf, spasi, dan jumlah baris per halaman tidak 
sesuai sehingga sulit dibaca
29. Lay out atau tata 
letak
SB Lay out sudah baik, memudahkan peserta didik memahami 
materi dan memberikan daya tarik tersendiri 
B Lay out sudah baik, memudahkan peserta didik memahami 
materi atau memberikan daya tarik tersendiri 
TB Lay out kurang baik, tidak memudahkan peserta didik memahami 
materi atau memberikan daya tarik tersendiri 
STB Lay out kurang baik, mengganggu peserta didik memahami 
materi dan tidak memberikan daya tarik tersendiri 
30. Ilustrasi, grafis, 
gambar, foto
SB Semua ilustrasi, grafis, gambar, dan foto yang disajikan sesuai 
konsep, jelas, menarik, dan disajikan berwarna
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B Ilustrasi, grafis, gambar, dan foto yang disajikan sebagian besar 
sesuai konsep, jelas, menarik, dan disajikan berwarna
TB Ilustrasi, grafis, gambar, dan foto yang disajikan beberapa tidak 
sesuai konsep, namun jelas, menarik, dan berwarna
STB Ilustrasi, grafis, gambar, dan foto yang disajikan sebagian besar 
tidak sesuai konsep, tidak jelas, tidak menarik, dan tidak 
berwarna
31. Sampul atau cover 
modul
SB Sampul atau cover memiliki daya tarik awal modul sehingga 
peserta didik tertarik untuk membaca isi modul (warna sesuai 
dengan gambar, huruf menarik dan mudah dibaca)
B Sampul atau cover memiliki daya tarik awal modul karena 
warnanya sesuai dengan gambar
TB Sampul atau cover kurang memiliki daya tarik awal 
STB Desain sampul atau cover tidak menarik
32. Ilustrasi sampul atau 
cover
SB Ilustrasi sampul jelas, menggambarkan isi atau materi dalam 
modul
B Ilustrasi sampul menggambarkan isi atau materi dalam modul
TB Ilustrasi sampul kurang menggambarkan isi atau materi dalam 
modul
STB Ilustrasi sampul tidak menggambarkan isi atau materi dalam 
modul
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Lampiran 8. Instrumen Penilaian Modul oleh Siswa
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ANGKET UNTUK SISWA




1. Angket Ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat siswa tentang kualitas modul 
yang telah disusun.
2. Pendapat, kritik, komentar, dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Sehubungan dengan hal 
tersebut, dimohon untuk memberikan pendapatnya pada kriteria dengan memberi 
tanda check (√) dengan ketentuan sebagai berikut:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
Contoh penilaian angket:
Butir SS S TS STS
Materi dalam modul keanekaragaman hayati disajikan 
secara lengkap sehingga dapat membantu saya mengenal 
keanekaragaman tanaman bunga di PASTY
√
Bahasa yang digunakan pada modul sederhana dan 
mudah saya pahami
√
3. Tiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, saran dan 
kritik pada modul dituliskan pada lembar yang telah disediakan.
4. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terimakasih.
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INSTRUMEN PENILAIAN
MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI
(untuk Siswa)
No. Butir SS S TS STS
KOMPONEN KELAYAKAN ISI
1. Materi yang disajikan dalam modul dapat menambah ilmu 
pengetahuan saya tentang keanekaragaman tanaman bunga di 
PASTY (Pasar Satwa dan Tanaman Hias) Dongkelan
2. Materi dalam modul keanekaragaman hayati disajikan secara 
lengkap sehingga dapat membantu saya mengenal 
keanekaragaman tanaman bunga di PASTY Dongkelan
3. Materi yang ada dalam modul dapat menambah pengetahuan 
dan nilai/sikap saya
4. Kegiatan Mandiri dan Latihan membantu saya mempermudah 
memahami materi
KOMPONEN KEBAHASAAN
5. Bahasa yang digunakan pada modul sederhana dan mudah 
saya pahami
6. Bahasa yang digunakan menarik sehingga memotivasi saya 
untuk mempelajari modul secara tuntas
7. Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD)
8. Jenis dan ukuran huruf serta jarak spasi yang digunakan sesuai 
sehingga memudahkan saya dalam mempelajari modul
keanekaragaman hayati
KOMPONEN PENYAJIAN
9. Modul yang disajikan menggunakan contoh-contoh yang 
mudah saya temui di kehidupan sehari-hari seperti beragam 
contoh jenis tanaman bunga koleksi PASTY
10. Kegiatan Mandiri memberikan kesempatan bagi saya untuk 
berinteraksi langsung dengan objek yang dipelajari
11. Gambar dan tabel dalam modul disertai dengan keterangan 
yang jelas
12. Gambar beragam tanaman bunga yang disajikan dalam modul 
menarik dan sesuai dengan materi keanekaragaman hayati
13. Daftar isi mampu menjelaskan letak urutan halaman
14. Petunjuk penggunaan jelas dan membantu saya untuk 
mempelajari isi modul
15. Peta konsep membantu saya untuk menggambarkan isi modul 
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secara keseluruhan 
16. Rangkuman ringkas, jelas, dan sesuai dengan materi sehingga 
mempermudah saya memahami isi modul
17. Glosarium mempermudah saya untuk memahami istilah/kata 
yang sulit yang ada pada modul
KOMPONEN KEGRAFISAN
18. Desain sampul modul bagus, sehingga saya tertarik untuk 
mempelajari isi modul mengenai keanekaragaman tanaman 
bunga di PASTY
19. Ilustrasi sampul menggambarkan isi/materi yang disampaikan 
mengenai keanekaragaman tanaman bunga di PASTY
20. Lay out menarik dan memudahkan saya memahami materi 
21. Ilustrasi, grafis, gambar, dan foto yang disajikan jelas, 
menarik, dan disajikan berwarna
22. Gambar dan tabel disajikan dalam modul dengan jelas, 
menarik, dan berwarna
23. Gambar dan tabel disajikan dengan ukuran yang proporsional 
(tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil)
24. Ukuran dan jenis huruf yang digunakan sudah sesuai dan 
mudah dibaca







Lampiran 9. Daftar Hadir Siswa
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Lampiran 10. Kisi-kisi Soal Evaluasi pada Modul
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KISI-KISI SOAL TES FORMATIF 1
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/2
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah Butir Soal : 10




Menjelaskan pengertian keanekaragaman hayati Pilihan ganda 
no. 1
1
2. Menjelaskan pengertian 
keanekaragaman dan 
keseragaman.





gen dan tingkat jenis.










Menyebutkan penyebab keanekaragaman tingkat gen Pilihan ganda 
no. 5
1
Mengamati adanya gejala keanekaragaman jenis. Pilihan ganda 
no. 8
1










Memberi contoh gejala keanekaragaman tingkat jenis Pilihan ganda 
no. 10
1
Jumlah butir 3 7 10
Bentuk Presentase 30% 70% 100%
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KISI-KISI SOAL TES FORMATIF 2
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/2
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah Butir Soal : 15
No Indikator 
Pembelajaran
Indikator Soal C1 C2 C3 C4 Jumlah
1. Menjelaskan pengertian 
klasifikasi.
Memberikan definisi klasifikasi Pilihan 
ganda no.1
1





2. Menyebutkan tujuan 
klasifikasi.





3. Menjelaskan sistem 
penamaan pada setiap 
tingkatan takson pada 
tumbuhan.
a. Mengklasifikasikan tumbuhan 










c. Menyebutkan nama aturan 















f. Mengurutkan tingkatan takson 










a. Mengklasifikasikan tanaman 











Jumlah butir 4 4 6 1 15
Bentuk Presentase 26,67% 26,67% 40% 6,67% 100%
KISI-KISI SOAL TES FORMATIF 3
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/2
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah Butir Soal : 10
No Indikator 
Pembelajaran















c. Menjelaskan manfaat tumbuhan dalam berbagai 











e. Mengidentifikasi salah satu contoh nyata manfaat 




























Jumlah butir 3 7 10
Bentuk Presentase 30% 70% 100%
KISI-KISI SOAL TES SUMATIF
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/2
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah Butir Soal : 20
No Indikator Pembelajaran Indikator Soal C1 C2 C3 Jumlah







2. Membedakan keanekaragaman tingkat 
gen dan tingkat jenis.






























4. Menjelaskan sistem penamaan pada 
setiap tingkatan takson pada 
tumbuhan.
a. Menjelaskan alasan makhluk hidup 





b. Mengurutkan tingkatan takson dari 





c. Menyebutkan istilah lain tata 






















5. Menggolongkan tanaman hias 
berdasarkan karakteristik bunganya.
a. Mengklasifikasikan tumbuhan 






b. Mengklasifikasikan tanaman bunga Pilihan 2
218










6. Menjelaskan manfaat keanekaragaman 
hayati.






7. Menjelaskan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati.
a. Mengidentifikasi bentuk usaha 






b. Menjelaskan upaya pelestarian 





Jumlah butir 4 12 4 20
Bentuk Presentase 20% 60% 20% 100%
219




SATUAN PENDIDIKAN :  SMA NEGERI 7 YOGYAKARTA 
MATA PELAJARAN :  BIOLOGI
KELAS :  X
SEMESTER :  2




















































gen dan tingkat jenis.
4. Menjelaskan pengertian 
klasifikasi.
5. Menyebutkan tujuan 
klasifikasi.
6. Mengklasifikasikan


































7. Menjelaskan sistem 
penamaan pada setiap 






















c. Melakukan tanya 
jawab dengan 
guru.
1. Menjelaskan manfaat 
keanekaragaman hayati.




































Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Program : X/umum
Semester : 2
Alokasi Tatap Muka : 1 x 45 menit 
Standar Kompetensi
3.    Memahami manfaat Keanekaragaman Hayati
Kompetensi Dasar
3.1. Mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, jenis, ekosistem melalui kegiatan 
pengamatan.
3.2.   Mengkomunikasikan keanekaragaman hayati Indonesia, dan usaha pelestarian 
serta pemanfaatan sumber daya alam.
Tujuan
1. Menjelaskan pengertian keanekaragaman hayati.
2. Menjelaskan pengertian keanekaragaman hayati tingkat gen dan jenis.
3. Mengidentifikasi struktur morfologi bunga.
4. Menjelaskan klasifikasi pada makhluk hidup khususnya tumbuhan.
5. Menjelaskan penamaan untuk setiap tingkatan takson pada tumbuhan.
6. Menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati.




8. Mendeskripsikan pengertian keanekaragaman hayati.
9. Menjelaskan pengertian keanekaragaman dan keseragaman.
10. Membedakan keanekaragaman tingkat gen dan tingkat jenis.
11. Menjelaskan pengertian klasifikasi.
12. Menyebutkan tujuan klasifikasi.
13. Mengklasifikasikan tanaman hias berdasarkan karakteristik bunganya.
14. Menjelaskan sistem penamaan pada setiap tingkatan takson pada tumbuhan.
15. Menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati.
16. Menjelaskan upaya pelestarian keanekaragaman hayati.
Psikomotor:
1. Mengidentifikasi struktur morfologi bunga.
2. Mengobservasi ciri morfologi bunga.
3. Menghitung dan mengukur beberapa bagian bunga.
4. Membandingkan ciri morfologi bunga. 
5. Membuat diagram dikotomis sederhana.
Afektif:
1. Bersikap teliti dan cermat dalam melakukan pengamatan.
2. Jujur dalam mencatat data dan menyelesaikan evaluasi yang terdapat di dalam 
modul.
3. Tekun dalam mencari referensi pendukung.
4. Mampu bekerja sama dengan orang lain.
5. Mampu berkomunikasi sosial dengan baik kepada orang lain.
6. Bertanggung jawab terhadap diri sendiri, kelompok maupun hasil penelitiannya.
7. Disiplin terhadap langkah-langkah serta waktu yang sudah ditentukan dalam 
modul.
8. Mandiri dalam menyelesaikan materi dan evaluasi dalam modul.
A. Materi Pembelajaran
1. Keanekaragaman tingkat gen
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Keanekaragaman yang terjadi pada susunan gen tiap individu. 
Keanekaragaman tingkat gen merupakan keanekaragaman yang menyebabkan 
variasi antarindividu yang masih berada dalam tingkat spesies yang sama. 
Perbedaan yang nampak pada individu-individu dalam satu spesies 
merupakan hasil ekspresi dari keanekaragaman struktur gen penyusunnya. Gen 
merupakan bagian kromosom yang mengendalikan ciri atau sifat suatu organisme 
yang bersifat diturunkan  dari induknya kepada keturunannya.
Semua makhluk hidup dalam satu spesies/jenis memiliki perangkat dasar 
penyusun gen yang sama. Gen pada setiap individu, walaupun perangkat dasar 
penyusunnya sama, tetapi susunannya berbeda-beda bergantung pada masing-
masing induknya. Susunan perangkat gen inilah yang menentukan ciri atau sifat 
suatu individu dalam satu spesies/jenis.
Keanekaragaman gen menyebabkan sifat-sifat di dalam satu spesies 
bervariasi yang dikenal dengan istilah varietas. 
2. Keanekaragaman tingkat jenis
Keanekaragaman tingkat jenis adalah perbedaan pada berbagai spesies makhluk 
hidup di suatu tempat. Keanekaragaman hayati tingkat ini dapat ditunjukkan 
dengan adanya beraneka macam jenis makhluk hidup baik yang termasuk 
kelompok hewan, tumbuhan dan mikroba. Keanekaragaman hayati tingkat jenis 
dapat dilihat dari perbedaan-perbedaan yang ada pada individu-individu antar 
spesies. 
3. Klasifikasi bunga berdasarkan struktur bunganya (Klasifikasi)
a. Berdasarkan komposisi bunga dalam satu tangkai, dapat dibedakan menjadi:
1) Bunga tunggal, jika pada satu tangkai bunga terdapat hanya satu bunga.
2) Bunga majemuk, yaitu bunga-bunga berkelompok atau bunga-bunga yang 
tersusun pada satu tangkai persekutuan. 
Dibedakan menjadi:
a) Tandan, jika bunga bertangkai nyata, duduk pada ibu tangkainya. 
b) Bulir, seperti tandan, tetapi bunga tidak bertangkai.
c) Untai, seperti bulir, tetapi ibu tangkai hanya mendukung bunga-bunga 
yang berkelamin tunggal, dan runtuh seluruhnya. 
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d) Tongkol, seperti bulir, tetapi ibu tangkai besar, tebal, dan seringkali 
berdaging. 
e) Payung, suatu bunga majemuk tak terbatas, yang dari ujung ibu 
tangkainya mengeluarkan cabang-cabang yang sama panjang. 
f) Cawan, yaitu suatu bunga majemuk yang ujung ibu tangkainya lalu 
melebar dan merata, sehingga mencapai bentuk seperti cawan, dan 
pada bagiab itulah tersusun bunga-bunga.
g) Bongkol, suatu bunga majemuk yang menyerupai bunga cawan, tetapi 





b. Berdasarkan kelengkapan bagian-bagian bunganya, dibedakan menjadi:
1) Bunga lengkap, jika memiliki seluruh bagian bunga dengan lengkap, baik 
perhiasan maupun alat perkembangbiakan. 
2) Bunga tak lengkap, jika salah satu bagian hiasan bunga atau salah satu alat 
kelaminnya tidak ada. 
c. Berdasarkan tempat tumbuhnya bunga pada tumbuhan, dibedakan menjadi:
1) Bunga terminal (Flos terminalis), yaitu bunga yang tumbuh di ujung 
batang. 
2) Bunga aksial (Flos lateralis atau flos axillari)s, yaitu bunga yang tumbuh 
di ketiak daun. 
d. Berdasarkan bentuk mahkota bunganya, dibedakan menjadi:
1) Bintang, misalnya pada mahkota bunga cabe rawit (Capsicum frutescens) 
Keterangan: saat penelitian berlangsung, tidak ditemukan tanaman cabe 
rawit
2) Tabung, yaitu pada bunga fertil famili Asteraceae, serta pada tenda bunga 
Bougainvillea spectabilis.
3) Berbentuk pita, yaitu pada bunga steril atau bunga tepi famili Asteraceae.
e. Berdasarkan kedudukan perhiasan bunga terhadap ovarium/bakal buah
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1) Epigin, jika perhiasan bunga duduk di bagian yang lebih tinggi dari pada 
duduknya bakal buah. Bakal buah yang demikian disebut bakal buah 
tenggelam (inferus). 
2) Perigin, jika letak perhiasan bunga sama tinggi atau sedikit lebih tinggi 
daripada duduknya bakal buah. Bakal buah yang demikian disebut bakal 
buah hemi inferus.
3) Hipogin, jika perhiasan bunga duduk di bagian yang lebih rendah daripada 
duduknya bakal buah. Bakal buah yang demikian disebut bakal buah 
menumpang (superus).
f. Berdasarkan kedudukan gamet bunga, dibedakan menjadi:
1) Monoseus/berumah satu yaitu tumbuhan yang memiliki 2 macam bunga 
yaitu bunga jantan dan betina pada satu pohon. 
2) Diosesus/berumah dua yaitu tumbuhan yang hanya memiliki 1 macam 
bunga, bisa bunga jantan atau bunga betina. 
4. Sistem penamaan
Di dalam biologi terdapat ketentuan dalam memberi nama satu spesies. Carolus 
Linnaeus memberi nama spesies dengan dua kata yang diambil dari bahasa Latin 
atau dilatinkan. Pemberian nama dengan dua kata tersebut dikenal dengan istilah 
binomial nomenclatur. Sistem penamaan makhluk hidup menggunakan sistem 
binomial yaitu sistem penamaan dimana nama jenis terdiri dari dua kata, kata 
pertama adalah nama marga dan kata kedua merupakan penunjuk jenis. Ketentuan 
penamaan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Nama spesies terdiri dari dua kata dalam bahasa Latin atau diLatinkan. Nama 
yang diLatinkan misalnya Bambusa spinosa (bambu berduri).
b. Nama pertama menunjukkan nama genus, oleh sebab itu huruf pertama 
menggunakan huruf kapital. Misalnya Bambusa, Rosa, Gomphrena.
c. Nama kedua menunjukkan nama spesifik atau penunjuk jenis yang huruf 
awalnya ditulis dengan huruf kecil. Misalnya spinosa, chinensis, globosa.
d. Nama spesies dicetak miring atau dicetak dengan huruf yang berbeda. 
Misalnya Bambusa spinosa (Bambu), Rosa chinensis (mawar), Gomphrena 
globosa (bunga kenop).
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e. Jika nama ditulis tangan, harus digaris bawah pada kedua nama tersebut. 
Contohnya Rosa chinensis (Mawar). 
f. Jika nama petunjuk jenis pada tumbuhan dua kata atau lebih :
1) Diberi tanda penghubung, contoh : Hibiscus rosa-sinensis
2) Disatukan, contohnya : Hibiscus rosasinensis
3) Penunjuk jenis tidak boleh sama dengan nama marga (genus), dengan atau  
tanpa ditambah keterangan lain.
g. Nama spesies juga mencantumkan inisial pemberi nama spesies tersebut, 
contohnya Allamanda cathartica L. (alamanda), L. Merupakan singkatan dari 
Carolus Linnaeus, yaitu penulis yang pertama kali memberi nama, 
mendeskripsikan, dan menerbitkan publikasi tentang tumbuhan tersebut.
5. Manfaat keanekaragaman hayati 
a. Manfaat Biologis
1) Sebagai organ reproduksi
Bunga adalah penjelmaan suatu tunas (batang dan daun) yang bentuk, 
warna, dan susunannya disesuaikan dengan kepentingan tumbuhan, 
sehingga pada bunga ini dapat berlangsung penyerbukan dan pembuahan, 
dan akhirnya dapat dihasilkan alat-alat perkembangbiakan (Gembong, 
2007: 123). Alat perkembangbiakan tersebut yaitu putik sebagai alat 
kelamin betina dan benangsari sebagai alat kelamin jantan. Seluruh bunga 
hasil pengamatan di PASTY mempunyai alat perkembangbiakan yang 
lengkap.
2) Memikat polinator yang membantu proses penyerbukan
Salah satu alasan pembudidayaan tanaman hias adalah karena bentuk 
maupun warna bunganya yang menarik. Warna bunga tersebut dapat 
digunakan sebagai alat untuk memikat polinator. Selain warna dan bentuk 
yang menarik, ada beberapa bunga yang mempunyai bau yang khas. Bau 
khas tersebut juga merupakan media untuk memikat polinator tertentu.
b. Manfaat Ekonomi 
Keanekaragaman, keindahan dan keunikan bunga membuat tanaman berbunga 
mempunyai nilai ekonomi yang cukup bagus. Secara ekonomi keanekaragaman 
tumbuhan dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan manusia untuk 
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memenuhi kebutuhannya, karena berbagai jenis tumbuhan (flora) dapat 
diperbarui dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. Tanaman berbunga di 
PASTY dapat bernilai ekonomi sebagai tanaman hias. Semakin unik dan 
menarik, maka harganya pun akan semakin tinggi. Misalnya saja pada jenis 
anggrek, Brassolaeliocattleya sp. Port of Paradise 'Green Ching Hwa', anggrek 
ini merupakan hasil persilangan tiga genus yaitu Laelia, Brassavola, dan 
Cattleya yang menghasilkan bunga berukuran besar dan berbau harum, 
sehingga bunga ini dapat dijual dengan harga lebih dari Rp 150.000,00.
c. Manfaat Farmasi
Beberapa manfaat tanaman hias di PASTY yang dapat digunakan sebagai obat-
obatan antara lain:
1) Umbi Spathoglottis plicata berkhaiat sebagai obat radang telinga.
2) Bunga Celosia cristata berkhasiat sebagai obat keputihan, menghilangkan 
rasa nyeri pada waktu haid dan kencing nanah.
3) Daun Hibiscus rosa-sinensis berkhasiat sebagai obat demam pada anak-
anak, obat batuk dan obal sariawan.
4) Biji Helianthus annus berkhasiat sebagai obat demam.
5) Tanaman Ipomea cairica digunakan sebagai peluruh air seni serta sebagai 
obat infeksi saluran pernafasan.
d. Manfaat Industri
Keanekaragaman tumbuhan dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan (dapat 
mendatangkan devisa untuk industri). Misalnya untuk bahan baku industri 
kosmetik. Beberapa manfaat tanaman hias berbunga di PASTY yang dapat 
digunakan untuk bahan industri antara lain:
1) Bunga Rosa chinensis sebagai sebagai bahan kosmetika serta dapat 
diekstraksi minyaknya sebagai bahan parfum.
2) Bunga Canangium odoratum sebagai bahan kosmetika serta dapat 
diekstraksi minyaknya sebagai bahan parfum parfum.
e. Manfaat Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Adanya keanekaragaman pada tumbuhan bisa dimanfaatkan untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan. Hingga saat ini masih banyak jenis 
tumbuhan yang belum dipelajari dan belum diketahui manfaatnya. Dengan 
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demikian keadaan ini masih dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengembangan 
pengetahuan dan penelitian bagi berbagai bidang pengetahuan. Tanaman hias 
berbunga di PASTY dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi siswa 
untuk mengetahui  tentang ciri morfologi tumbuhan, keanekaragaman 
tumbuhan dll.. 
f. Manfaat Keindahan (Estetika)
Beberapa tanaman dimanfaatkan sebagai hiasan karena dapat menjadikan 
pemandangan sekitar terlihat indah dan asri. Karena penelitian dilakukan di 
Zona Tanaman Hias PASTY, maka seluruh tanaman berbunga yang telah 
diamati mempunyai fungsi keindahan.
g. Manfaat budaya
Beberapa bunga dijadikan sebagai bunga tabur pada upacara kenegaraan atau 
tradisi ritual. Jenis bunga dengan fungsi tersebut yang terdapat di PASTY yaitu 
pada bunga Rosa chinensis.
6. Upaya pelestarian keanekaragaman hayati
Keanekaragaman hayati adalah kekayaan yang berharga yang harus senantiasa 
dijaga, dilestarikan, dan dihindarkan dari kepunahan. Pemanfaatan keanekaragaman 
hayati harus didasarkan atas kebijakan memelihara keselarasan, keserasian, 
keseimbangan, dan kelestarian biodiversitas lingkungan. Pedagang tanaman hias di 
PASTY secara tidak langsung merupakan salah satu agen pelestari keanekaragaman 
hayati terutama tumbuhan. Beberapa usaha pelestarian yang dapat dipelajari dari 
Zona Tanaman Hias PASTY antara lain:
a. Pemuliaan
Pemuliaan adalah usaha membuat varietas unggul, tetapi bukan berarti 
menghilangkan varietas yang tidak unggul. Pemuliaan dapat dilakukan dengan 
perkawinan silang yang akan menghasilkan varian baru. Oleh karena itu, 
pemuliaan tumbuhan dapat meningkatkan keanekaragaman gen dan 
keanekaragaman jenis. Berdasarkan hasil pengamatan, usaha pemuliaan ini 
dapat dilihat pada berbagai variasi pada jenis anggrek-anggrekan yang 
merupakan hasil persilangan.
b. Pembiakan Ex situ
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Pembiakan exsitu adalah pembiakan di luar habitat aslinya. Pembiakan ex situ
merupakan bentuk perlindungan kenanekaragaman hayati Indonesia dengan 
cara memindahkan hewan atau tumbuhan ke tempat lainnya yang cocok bagi 
kehidupannya, misalnya: kebun raya, hutan nasional, hutan produksi, kebun 
binatang, Tabulampot (tanaman budi daya dalam pot). Pembiakan ex situ di 
PASTY dilakukan dengan cara Tabulampot (tanaman budi daya dalam pot).
B. Model Pembelajaran
1. Model : deduktif
2. Metode : brain storming, ceramah, tanya jawab
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C. Langkah-Langkah Kegiatan
Pertemuan Pertama (2 jam pelajaran= 2x45 menit)




 Guru meminta siswa untuk 
berdoa sebelum  pelajaran 
dimulai.
 Guru menyebutkan 
kompetensi dasar dan  tujuan 
pembelajaran.
 Guru mengawali pertemuan 
dengan menampilkan 
beberapa gambar tanaman 
bunga yang ada di PASTY, 
sehingga dapat membawa 
siswa untuk melihat berbagai 
macam dan beragamnya 
makhluk hidup di bumi ini 
yang diwakili oleh tanaman 






penjelasan dari guru 
dan menjawab 
beberapa pertanyaan 
yang diajukan oleh 
guru.






 Guru memastikan kembali 
bahwa siswa telah 
mempelajari materi dalam 
modul. Kemudian 
mempersilakan siswa untuk 
mendiskusikan materi yang 
telah dipelajari bersama 
teman satu kelompok.
 Setelah diskusi selesai, 
masing-masing kelompok 
diminta untuk mengajukan 
permasalahan yang 
ditemukan, dan guru berusaha 
untuk membantu 
menyelesaikannya.
 Guru membagi siswa dalam 
Kegiatan inti
Kegiatan Belajar 1






















beberapa kelompok untuk 
melakukan pengamatan 
beberapa bunga yang telah 
disiapkan guru, baik satu 
spesies maupun berbeda 
spesies. 
 Setelah pengamatan selesai, 
guru meminta siswa 
mengerjakan Tes Formatif 1.
 Guru memberikan batas 
waktu untuk menyelesaikan 
Kegiatan Belajar 1 beserta 
Tes Formatifnya maksimal 30 
menit.
 Setelah siswa selesai 
mengerjakan Tes Formatif 1, 
guru mempersilakan siswa 
untuk mengoreksi hasil 
jawaban masing-masing dan 
mengukur tingkat pencapaian 
belajar sesuai petunjuk yang 







 Guru mengulas kembali 
mengenai banyak dan 
beragamnya jenis makhluk 
hidup, sehingga untuk 
mempelajarinya satu per satu 
akan sangat sulit dan 
membutuhkan waktu yang 
lama, sehingga perlu 
dilakukan suatu sistem 
pengelompokan untuk 
mempelajari makhluk hidup 
yang cirinya sama. Hal ini 
untuk membawa siswa pada 
materi Kegiatan Belajar 2 
mengenai Klasifikasi.
 Guru memastikan kembali 
bahwa siswa telah 

























mempersilakan siswa untuk 
mendiskusikan materi yang 
telah dipelajari bersama
teman satu kelompok.
 Setelah diskusi selesai, 
masing-masing kelompok 
diminta untuk mengajukan 
permasalahan yang 




 Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan materi 
pembelajaran hari ini
 Guru meminta siswa untuk 
menutup pembelajaran 
dengan berdo’a bersama 











Pertemuan Kedua (2 jam pelajaran= 2x45 menit)




 Guru meminta siswa untuk 
berdoa sebelum  pelajaran 
dimulai.
 Guru menyebutkan 
kompetensi dasar dan  tujuan 
pembelajaran.
 Guru mengingatkan kembali 
materi pertemuan 
sebelumnya, dengan 





penjelasan dari guru 
dan menjawab 
beberapa pertanyaan 
yang diajukan oleh 
guru.






 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok untuk 
Kegiatan inti
Kegiatan Belajar 2









beberapa bunga yang telah 
disiapkan guru dan membuat 
diagram dikotomis 
sederhana.
 Setelah pengamatan selesai, 
guru meminta siswa 
mengerjakan Tes Formatif 2.
 Setelah siswa selesai 
mengerjakan Tes Formatif 2, 
guru mempersilakan siswa 
untuk mengoreksi hasil 
jawaban masing-masing dan 
mengukur tingkat pencapaian 
belajar sesuai petunjuk yang 

















 Guru kembali mengingatkan 
betapa banyak jumlah dan 
ragam makhluk hidup, dan 
tentunya masing-masing 
mempunyai manfaat dan 
peranannya sehingga perlu 
dilakukan usaha pelestarian.
 Guru menyajikan gambar-
gambar mengenai berbagai 
produk dan manfaat tanaman 
bunga serta usaha-usaha 
pelestariannya. Kemudian 
guru meminta siswa untuk 
mendiskusikannya.
 Setelah diskusi dirasa cukup, 
guru meminta siswa untuk 
mengerjakan tes formatif 3.
 Setelah siswa selesai 
mengerjakan Tes Formatif 3, 
guru mempersilakan siswa 
untuk mengoreksi hasil 
jawaban masing-masing dan 
mengukur tingkat pencapaian 











 Siswa berdikusi 
bersama teman 
apabila ada yang 
belum jelas, dan 
bertanya kepada 
guru apabila 



















 Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan  materi 
pembelajaran hari ini
 Guru meminta siswa untuk 
menutup pembelajaran 
dengan berdo’a bersama 












1. Modul Pembelajaran Keanekaragaman Hayati Tingkat Gen dan Tingkat Jenis 
pada Tanaman Bunga di PASTY karya Tuttus Sufi KLPS.





Lembar Kegiatan Siswa Pertemuan 1
Tujuan :
1. Mengamati ciri morfologi bunga sepatu, bunga mawar, dan bunga tapak dara.
2. Membandingkan ciri morfologi bunga sepatu, bunga mawar, dan bunga tapak dara.
3. Menemukan adanya gejala variasi di antara tanaman satu spesies.
4. Menemukan gejala keanekaragaman tingkat jenis.
5. Membedakan keanekaragaman tingkat gen dan tingkat jenis.
Alat dan bahan:




1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.
2. Amatilah ciri morfologi bunga-bunga yang disediakan guru.
3. Isikan hasil pengamatan pada tabel 1.1 di bawah ini.
Hasil Pengamatan:
Tabel Pengamatan Ciri Morfologi Bunga Sepatu, Bunga Mawar, dan Bunga Tapak Dara
Nama 
Bunga
































Bunga 2: .............. cm
Bunga 3: .............. cm
Bunga 4: .............. cm
Bunga 5: .............. cm
Bunga 6: .............. cm
Bunga 7: .............. cm
Bunga 8: .............. cm
Bunga 9: .............. cm
Bunga 10: ............ cm
dst.
Bunga 2: .............. cm
Bunga 3: .............. cm
Bunga 4: .............. cm
Bunga 5: .............. cm
Bunga 6: .............. cm
Bunga 7: .............. cm
Bunga 8: .............. cm
Bunga 9: .............. cm
Bunga 10: ............ cm
dst.
Bunga 2: .............. cm
Bunga 3: .............. cm
Bunga 4: .............. cm
Bunga 5: .............. cm
Bunga 6: .............. cm
Bunga 7: .............. cm
Bunga 8: .............. cm
Bunga 9: .............. cm




*Coret yang tidak sesuai
Pedoman pengisian:
1. Keadaan daun mahkota bunga
a. Berlepasan jika daun mahkota satu dengan lainnya benar-benar terpisah-pisah.
b. Berlekatan jika daun mahkota berlekatan satu dengan lainnya, biasanya yang 
berlekatan hanya bagian bawah daun-daun mahkotanya saja, bagian atas tetap 
bebas.
2. Keadaan daun kelopak bunga 
a. Berlepasan jika daun mahkota satu dengan lainnya benar-benar terpisah-pisah.
b. Berlekatan jika daun mahkota berlekatan satu dengan lainnya, biasanya yang 
berlekatan hanya bagian bawah daun-daun kelopaknya saja, bagian atas tetap 
bebas.
3. Kedudukan bakal buah
a. Tenggelam (inferus), jika bakal buah duduk di bagian yang lebih rendah dari 
pada duduknya perhiasan bunga.
b. Hemi inferus, jika letak duduknya bakal buah sama tinggi atau sedikit lebih 
tinggi daripada duduknya perhiasan bunga. 
c. Menumpang (superus), jika bakal buah duduk di bagian yang lebih tinggi
daripada duduknya perhiasan bunga.
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Diskusi:
1. Pada tanaman hias yang kalian amati, apakah masing-masing jenis memiliki variasi 
yang lain? Misalnya, bunga sepatu berwarna merah dan berwarna putih, dsb. Kalau 
ada, sebutkan macamnya!













3. Berdasarkan ciri-ciri yang teramati, ketiga tanaman tersebut (kembang sepatu, mawar, 
dan tapak dara) termasuk dalam keanekaragaman tingkat apa?
Jawab: ........................................................................................................................... 









Lembar Kegiatan Siswa Pertemuan 2
Tujuan :
1. Membuat diagram dikotomis sederhana berdasarkan karakteristik bunga.





1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.
2. Amatilah tanaman bunga yang disediakan guru.
3. Bagilah bunga-bunga tersebut ke dalam dua kelompok berdasarkan ciri-ciri tertentu 
yang telah kalian pilih.
4. Setiap kelompok dibagi lagi menjadi dua subkelompok berdasarkan ciri-ciri tertentu. 
Ciri-ciri ini harus berbeda dengan ciri yang digunakan dalam mengklasifikasi 
sebelumnya.
5. Demikian seterusnya setiap kelompok dibagi lagi menjadi dua subkelompok, sampai 
pada akhirnya tinggal satu tanaman bungadalam setiap subkelompok.




Jumlah mahkota bunga 5
2,3,4,6,7,8,9,10













.... .... .... ....
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Lampiran 12. Dokumentasi Ujicoba Modul
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Dokumentasi Ujicoba Modul di Kelas X.3 SMA N 7 Yogyakarta
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Segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam. Salawat dan salam semoga tetap terlantun 
bagi kekasih-Nya Muhammad Saw., beserta keluarganya yang mulia, sahabatnya yang tercinta, 
dan pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.
Dengan mengucapkan Alhamdulillah, penyusun panjatkan kehadirat Allah Swt., karena atas 
rahmat dan taufiq-Nya, modul berjudul “Keanekaragaman Tingkat Gen dan Tingkat Jenis pada 
Tanaman Bunga di PASTY” ini telah selesai disusun.
Modul ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pasar Satwa dan Tanaman 
Hias Yogyakarta (PASTY) pada bulan Desember 2011 hingga Januari 2012. Modul ini berisikan 3 
kegiatan belajar yang membahas mengenai keanekaragaman tingkat gen, keanekaragaman 
tingkat jenis, klasifikasi, penggolongan bunga di PASTY, serta manfaat dan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati yang ada di PASTY.
Penyusun menyadari bahwa dalam penulisan buku ini tidak akan terwujud tanpa adanya 
bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 
kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa terima kasih kepada dosen 
pembimbing yaitu bapak Bapak Dr. Slamet Suyanto, M.Ed. dan Bapak Sudarsono M.Si. yang telah 
membimbing dalam pembuatan modul ini, serta semua pihak yang telah membantu dalam 
penyusunan modul.
Semoga segala bantuan yang diberikan menjadi amal baik dan mendapat balasan dari 
Allah SWT. Penulisan modul ini masih banyak terdapat kekurangan dan ketidaksempurnaan 
penulisan. Untuk itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat diharapkan untuk 
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Petunjuk Penggunaan Modul
A. Keberhasilan belajar dengan menggunakan modul tergantung pada ketekunan dan 
kedisiplinan dalam memahami dan mematuhi langkah-langkah belajar.
B. Belajar dalam modul ini dilakukan secara mandiri, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
C. Modul ini hanya membahas materi tertentu saja yang artinya tidak semua materi terdapat 
dalam modul ini.
D. Dalam modul ini tidak semua materi dijelaskan secara rinci dan bukan merupakan satu-
satunya sumber belajar, Anda dapat mencari sumber lain dalam memahami materi pelajaran 
yang relevan.
E. Berikut langkah-langkah yang  perlu Anda ikuti secara berurutan dalam mempelajari modul 
ini yaitu :
1. Baca dan pahami benar-benar tujuan yang terdapat dalam modul ini. Perhatikan uraian 
materi yang terdapat dalam modul serta  tugas-tugas dan tes formatif.
2. Bila dalam mempelajari modul tersebut mengalami kesulitan, diskusikan dengan teman-
teman yang lain. Apabila belum terpecahkan bisa ditanyakan kepada guru.
3. Setelah anda merasa paham dengan materi tersebut, kerjakan tugas-tugas yang 
tercantum dalam modul pada lembar jawaban yang terpisah.
4. Anda dianjurkan mencari sumber informasi dari sumber lain untuk  mengerjakan tugas 
dalam modul.
5. Periksalah hasil penyelesaian tugas Anda melalui kunci jawaban yang tersedia, bila ada 
jawaban yang belum benar, pelajari lagi materi yang bersangkutan.
6. Bila dalam tes akhir Anda dapat meraih 80% ke atas maka Anda dapat mempelajari 
modul yang berikutnya.




Modul pembelajaran ini merupakan modul yang disusun sebagai bahan ajar dalam materi 
keanekaragaman hayati khususnya keanekaragaman tanaman bunga. Modul pembelajaran ini 
digunakan untuk:
Kelas : X
Semester : II (genap)
Materi : Keanekaragaman Hayati
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat Keanekaragaman Hayati
Kompetensi Dasar : 3.1 Mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, jenis, ekosistem 
melalui kegiatan pengamatan, 
3.2  Mengkomunikasikan keanekaragaman hayati Indonesia, dan usaha 
pelestarian serta pemanfaatan sumber daya alam.
Alokasi Waktu : Kegiatan Belajar 1 = 45 menit
  Kegiatan Belajar 2 = 2 x 45 menit
  Kegiatan Belajar 3 = 45 menit
Tujuan : 1. Menjelaskan pengertian keanekaragaman hayati.
2. Menjelaskan pengertian keanekaragaman hayati tingkat gen dan jenis.
3. Mengidentifikasi struktur morfologi bunga.
4. Menjelaskan klasifikasi pada makhluk hidup khususnya tumbuhan.
5. Menjelaskan penamaan untuk setiap tingkatan takson pada tumbuhan.
6. Menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati.
7. Menjelaskan upaya pelestarian keanekaragaman hayati.
Indikator : 1. Mendeskripsikan pengertian keanekaragaman hayati.
2. Menjelaskan pengertian keanekaragaman dan keseragaman.
3. Membedakan keanekaragaman tingkat gen dan tingkat jenis.
4. Menjelaskan pengertian klasifikasi.
5. Menyebutkan tujuan klasifikasi.
6. Mengklasifikasikan tanaman hias berdasarkan karakteristik bunganya.
7. Menjelaskan sistem penamaan pada setiap tingkatan takson pada 
tumbuhan.
8. Menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati.
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Gambar 1.1. Berbagai jenis bunga
Coba kalian perhatikan Gambar 1.1. Pada gambar tersebut ditampilkan berbagai macam jenis bunga
yang mungkin sudah pernah kalian lihat. Ada aster, pacar air, kembang sepatu, euphorbia, mawar, 
dan bunga panca warna. Tanaman bunga merupakan salah satu bagian kecil dari keanekaragaman 
flora atau tumbuhan yang ada di dunia ini. Selain tanaman bunga, masih banyak lagi keanekaragaman 
yang lebih luas dan lebih beraneka ragam.
Ragam makhluk hidup yang ada di bumi ini bermacam-macam. Setiap jenis makhluk hidup 
mempunyai ciri-ciri tersendiri sehingga terbentuklah keanekaragaman makhluk hidup. 
Keanekaragaman makhluk hidup disebut sebagai keanekaragaman hayati atau biodiversitas.
Keanekaragaman hayati dapat diartikan sebagai keanekaragaman makhluk hidup di berbagai kawasan 
di muka bumi, baik di daratan, lautan, maupun tempat lainnya. Keanekaragaman makhluk hidup ini 
merupakan kekayaan bumi yang meliputi hewan, tumbuhan, mikroorganisme dan semua gen yang 
terkandung di dalamnya, serta ekosistem yang dibangunnya.
Sebagai warga Indonesia, kita harus memiliki kepedulian tersendiri terhadap keanekaragaman hayati 
karena negeri kita dijuluki gudang botani dunia dan negara megabiodiversity. Namun, perhatian kita 
terhadap kekayaan ini sangat kurang sehingga banyak jenis makhluk hidup mengalami kepunahan, 
menjadi langka, atau diakui secara hak paten atas temuan spesies baru oleh orang-orang asing. 
Padahal, apabila bangsa Indonesia terus mengeksplorasi kandungan flora, fauna, dan mikroorganisme 
yang ada, masih banyak kesempatan mengidentifikasi dan membuat hak paten hasil temuan atas 
nama sendiri. Masih sekitar 90% keanekaragaman hayati di Indonesia belum teridentifikasi. Apakah 
kalian tertarik? Maka, belajarlah dengan tekun dan sungguh-sungguh. 
3pabila kita memperhatikan berbagai macam makhluk hidup di sekitar kita, tentu berbeda 
satu dengan yang lainnya bukan. Namun, di antara makhluk hidup yang beranekaragam 
tersebut, masih mempunyai persamaan, baik pada susunan selnya, zat-zat organik 
penyusunnya, dan sebagainya. Persamaan yang tetap dimiliki oleh makhluk hidup yang 
beranekaragam inilah yang disebut dengan keseragaman atau unity. Keseragaman atau unity dapat 
diartikan ciri yang sama yang dimiliki oleh setiap makhluk hidup.
Apakah kalian sudah mengerti maksud dari keseragaman? Coba perhatikan contoh berikut, agar 
pemahaman kalian semakin bertambah.
Tumbuhan (Plantae), mempunyai anggota yang beranekaragam, dengan bentuk dan ukuran yang 
bermacam-macam pula. Namun, dari yang bermacam-macam tersebut, tumbuhan secara umum 
memiliki bagian utama yang sama yaitu batang, daun, alat reproduksi, dan akar. Walaupun beberapa 
tumbuhan terlihat tidak memiliki beberapa bagian utama tersebut, karena termodifikasi menjadi 
bentuk yang lain, misalnya pada kaktus dimana daunnya termodifikasi menjadi bentuk yang sangat 
kecil, panjang, dan ramping menyerupai duri; namun kaktus ini tetap mempunyai daun, batang, alat 
perkembangbiakan, serta akar. Persamaan struktur utama pada tumbuhan ini pun disebut 
keseragaman atau unity.
Berikut akan dijabarkan mengenai kesamaan atau keseragaman yang ada pada organ utama penciri 
tanaman bunga, yaitu bunga. Keseragaman pada tanaman atau pun tumbuhan berbunga, dapat 
ditinjau dari struktur dan fungsi bunganya.
Struktur bunga pada setiap individu tumbuhan berbunga, pada dasarnya sama. Persamaan struktur 
bunga tersebut merupakan salah satu keseragaman pada tumbuhan berbunga. Satu bunga yang 
lengkap tersusun atas kelopak (sepal), mahkota (petal), benang sari (stamen), putik (karpel), dan 
tangkai bunga.
a. Tangkai bunga yang pada ujungnya biasanya melebar menjadi dasar bunga.
b. Hiasan bunga, yang biasanya terdiri atas kelopak dan mahkota. Jika kelopak dan mahkota 
mempunyai bentuk dan warna yang sama disebut tenda bunga.
c. Benang sari, yang terdiri atas tangkai sari dan kantong sari (sporangium) dan merupakan alat 
kelamin jantan serta menghasilkan serbuk sari (mikrospora).
d. Putik, merupakan alat kelamin betina yang menghasilkan bakal biji (makrosporangium) dengan 
kantong lembaga (makrospora) di dalamnya.
Kesamaan struktur bunga tersebut dapat kita lihat pada berbagai bunga di Zona Tanaman Hias PASTY, 
sebagai contohnya adalah struktur bunga pada kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) dan bunga 
A
A. Keanekaragaman dan Keseragaman
saliya (Rhododendron pulchrum
bunga yang lain, kalian dapat mengamatinya sendiri.
Gambar 1.
A) Tangkai bunga; B) Kelopak bunga; C) Mahkota bunga; D) Putik; E)
Selain pada strukturnya, kesamaan yang dimiliki tumbuhan berbunga dapat kita lihat pada berbagai 
macam fungsi bunga. Fungsi bunga pada berbagai macam tumbuhan pada dasarnya sama, antara 
lain:
1. Sebagai organ reproduksi
Bunga adalah modifikasi su
disesuaikan dengan kepentingan tumbuhan, sehingga pada bunga ini dapat berlangsung 
penyerbukan dan pembuahan, dan akhirnya dapat dihasilkan alat
(Gembong, 2007: 123). Alat
dan benangsari sebagai alat kelamin jantan. 
2. Memikat polinator yang membantu proses penyerbukan
Salah satu alasan pembudidayaan 
bentuk maupun warna bunganya yang menarik. Warna bunga tersebut dapat digunakan sebagai 
alat untuk memikat polinator. Selain warna dan bentuk yang menarik, ada beberapa bunga yang 
mempunyai bau khas. Bau khas tersebut juga merupakan media untuk memikat polinator 
tertentu.
3. Fungsi ekonomis
Keanekaragaman, keindahan dan keunikan bunga membuat tanaman berbunga mempunyai nilai 
ekonomi yang cukup bagus. Semakin unik dan menarik
semakin tinggi. Misalnya saja pada jenis anggrek, 
Ching Hwa', anggrek ini merupakan hasil persilangan tiga genus yaitu Laelia, Brassavola,
Cattleya yang menghasilkan bunga berukuran besar dan berbau harum, sehingga bunga ini dapat 
dijual dengan harga lebih dari Rp 150.000,00.
Hibiscus rosa-sinen
D E
) yang dapat kalian lihat pada gambar 1.2 di bawah ini
(Sumber: Dokumen Penelitian)
2. Struktur umum bunga meliputi:
atu tunas (batang dan daun) yang bentuk, warna, dan susunannya 
-alat perkembangbiakan 
perkembangbiakan tersebut yaitu putik sebagai alat kelamin betina 
tumbuhan berbunga terutama tanaman hias
bunganya, maka harganya pun akan 














4. Berfungsi untuk keindahan 
Berbagai bunga dengan warna dan yang beragam, menjadikan beberapa tumbuhan berbunga 
sebagai tanaman hias. Tanaman hias ini biasanya digunakan untuk memperindah halaman 
rumah, taman kota, bahkan beberapa tanaman digunakan sebagai penghias di dalam ruangan
5. Fungsi budaya
Beberapa bunga dijadikan sebagai bunga tabur pada upacara kenegaraan atau trad
bunga dengan fungsi tersebut 
Bagaimana penjelasannya? Apakah kalian semakin mengerti? Kita anggap bahwa kalian telah 
memahaminya, dan kita akan mempelajari mengenai keanekaragaman. Namun bila kalian masih 
belum paham, kalian dapat membaca uraian materi kembali dari awal. 
Apakah yang dimaksud dengan keanekaragaman?
variasi bentuk, ukuran, jumlah (frekuensi), warna, dan sifat
Keanekaragaman tersebut berlangsung mulai dari tingkatan gen, jenis, sampai ekosistem.
Mengapa terjadi keanekaragaman? Ada dua faktor penyebab terjadinya keanekaragaman, yaitu 
faktor keturunan atau faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor keturunan disebabkan oleh 
adanya gen yang akan memberikan sifat dasar atau sifat bawaan. Sifat bawaan
turun-temurun dari induk kepada keturunannya. Namun, sifat bawaan terkadang tidak muncul (tidak 
tampak) karena faktor lingkungan. Faktor bawaan sama, tetapi lingkungannya berbeda, akan 
mengakibatkan sifat yang tampak menjadi berbeda.
faktor lingkungan. Karena adanya kedua faktor tersebut, muncullah keanekaragaman hayati.
Sebagai contoh, kita tanam bunga bougenvill secara setek ke dalam dua pot yang diberi media tanam 
berbeda. Karena dari tanaman setek, secara genetik tanaman tersebut sama, dalam arti gen yang 
dikandung di dalamnya sama. Tanaman yang diberi media tanam humus (bersifat asam) akan 
menghasilkan bunga berwarna
kapur (bersifat basa) akan menghasilkan bunga berwarna ungu. Jadi, perbedaan keasaman tanah 
dapat mengakibatkan keanekaragaman bunga bougenvill.
(Sumber: Dokumen Penelitian)
sp. Port of Paradise 'Green Ching Hwa'
(estetika)
misalnya pada bunga Rosa chinensis.
Keanekaragaman antara lain
-sifat lain pada 
Jadi, terdapat interaksi antara faktor genetik dan 
oranye, sedangkan yang ditanam di pot yang diberi media tanam 
5
.
isi ritual. Jenis 
ditunjukkan oleh 
makhluk hidup.
ini diwariskan secara 
6Berikut ini akan dijelaskan mengenai keanekaragaman hayati tingkat gen dan tingkat jenis pada 
tanaman hias berbunga yang ada di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY). 
Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem tidak dibahas di dalam modul ini, karena konsep 
keanekaragaman tingkat ekosisten di PASTY tidak dapat ditemukan.
ila kalian mengunjungi PASTY (Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta) di jalan Bantul Km. 1, 
terutama pada zona tanaman hias, kalian akan menemukan berbagai macam tanaman hias. Salah 
satu tanaman hias yang ada di sana adalah anggrek tanah atau Spathoglottis plicata Bl.
Nama Spathoglottis berasal dari Yunani; spathe berarti belati dan glossa atau glotta berarti lidah, 
yang mengacu pada karakteristik labellum (gambar 1.4). Nama spesifik plicata diperoleh dari 
karakteristik lekukan daunnya.
(Sumber: Dokumen Penelitian)
Gambar 1.4. Labellum pada bunga Spathoglottis plicata Bl.
Coba perhatikanlah tiga gambar Spathoglottis plicata Bl. berikut!
(Sumber: Dokumen Penelitian)
Gambar 1.5. Macam variasi Spathoglottis plicata Bl.
B
Keanekaragaman ditunjukkan, antara lain, oleh variasi bentuk, ukuran, 
jumlah (frekuensi), warna, dan sifat-sifat lain makhluk hidup, 
sedangkan keseragaman adalah ciri yang sama pada setiap makhluk 
hidup.
labellum
B. Keanekaragaman Hayati Tingkat Gen
7Ketiga gambar di atas merupakan gambar bunga Spathoglottis plicata atau anggrek tanah, ketiganya 
merupakan satu spesies. Bagaimanakah kenampakan ketiga bunga tersebut? Apakah terdapat 
perbedaan? 
Individu dalam satu spesies tidaklah semuanya sama, namun ada pula perbedaannya. Sebagai contoh 
pada gambar Spathoglottis plicata di atas. Perbedaan yang tampak dapat dari warna, ukuran, bentuk, 
ataupun jumlah pada bagian-bagian tanaman tersebut. 
Keanekaragaman hayati tingkat gen merupakan keanekaragaman yang terjadi pada susunan gen tiap 
individu. Keanekaragaman tingkat gen ditunjukkan dengan adanya variasi antarindividu yang masih 
berada dalam tingkat spesies yang sama. 
Perbedaan yang nampak pada individu-individu dalam satu spesies merupakan hasil ekspresi dari 
keanekaragaman struktur gen penyusunnya. Gen merupakan bagian kromosom yang mengendalikan 
ciri atau sifat suatu organisme yang bersifat diturunkan dari induknya kepada keturunannya.
Semua makhluk hidup dalam satu spesies/jenis memiliki perangkat dasar penyusun gen yang sama. 
Gen pada setiap individu, walaupun perangkat dasar penyusunnya sama, tetapi susunannya berbeda-
beda bergantung pada masing-masing induknya. Susunan perangkat gen inilah yang menentukan ciri 
atau sifat suatu individu dalam satu spesies/jenis.
Keanekaragaman gen menyebabkan sifat-sifat di dalam satu spesies bervariasi yang dikenal dengan 
istilah varietas. Misalnya, pada tanaman hias Euphorbia milii yang ada di PASTY, mempunyai dua 
varietas yaitu Euphorbia milii var. splendens dan Euphorbia milii var. lutea (Gambar 1.6). Sekilas 
penampakan antarvarietas itu sama karena masih tergolong spesies yang sama. Akan tetapi, setiap 
varietas memiliki gen yang berbeda sehingga memunculkan sifat-sifat khas yang dimiliki oleh tiap-tiap 
varietas itu.
(Sumber: Dokumen Penelitian)
Gambar 1.6. a. Euphorbia milii var. splendens   b. Euphorbia milii var. lutea
Keanekaragaman tingkat gen merupakan keanekaragaman yang terjadi 
pada susunan gen tiap individu. Keanekaragaman ini menyebabkan 
variasi antarindividu yang masih berada dalam tingkat spesies yang 
sama.
a b
eanekaragaman tingkat jenis adalah perbedaan pada berbagai spesies makhluk hidup di 
suatu tempat. Keanekaragaman hayati
beraneka macam jenis makhluk hidup baik yang termasuk kelompok hewan, tumbuhan 
dan mikroba. Keanekaragaman hayati tingkat jenis dapat dilihat dari perbedaan
pada individu-individu antar spesie
Misalnya variasi dalam satu famili antara bunga matahari, aster, dan bunga kenikir pada gambar di 
bawah ini. Ketiganya termauk dalam satu famili Asteraceae, walaupun terdapat beberapa perbedaan.
1
Gambar 1.7. Keanekaragaman tingkat jenis pada 
2)
Ciri utama dari famili ini adalah dalam satu dasar bunga tersusun atas dua macam bunga yaitu bunga 
cakram yang berbentuk tabung dan bunga tepi yang berbentuk pita. Sehingga famili Asteraceae 
disebut juga Compositae.
K
Apakah yang menyebabkan perbedaan susunan gen pada masing
individu?
Perkawinan antara dua indi
penyebabnya. Keturunan dari hasil perkawinan memiliki susunan perangkat gen yang 
berasal dari kedua induk/orang tuanya. Kombinasi susunan perangkat gen dari dua 
induk tersebut akan menyebabkan keanekaragaman 
berupa varietas-varietas yang terjadi secara alami atau secara buatan.
Selain perkawinan, sumber utama dari variasi genetik adalah mutasi gen yaitu 
perubahan yang menetap pada materi genetik. Mutasi dapat terjadi karena terkena 
radiasi, tekanan fisik, maupun pengaruh bahan kimia.
Tahukah Kamu?
C. Keanekaragaman Hayati Tingkat Jenis
5,2 cm




1) Chrysanthemum x grandiflorum
Helianthus anuus; dan 3) Tagetes paltula.
23 cm 6,7 cm
vidu makhluk hidup sejenis merupakan salah satu 
individu dalam satu spesies 
8




Keanekaragaman tingkat jenis juga dapat dilihat pada individu
bawah ini:
1
Gambar 1.9. Keanekaragaman tingkat jenis pada
Allamanda cathartica 
Dapatkah kalian melihat perbedaan di antara bunga
membedakannya, maka paling tidak sedikitnya 
tingkat jenis/spesies. Spesies
dikawinkan secara silang satu sama lain dan menghasilkan keturunan yang fertil.
Perbedaan yang terlihat di antara ketiganya akan lebih mudah diamati daripada perbedaan pada 
spesies yang sama. Ketiga tanaman bunga terbebut tidak dapat digolongkan ke dalam satu 
spesies/jenis karena tidak dapat dikawin silangkan, dan bila bisa dikawin silangkan akan menghasilk
keturunan yang tidak fertil.
Keanekaragaman hayati tingkat jen




Susunan umum bunga Famili Asteraceae




(2), dan Mandevilla boliviensis (3).
-bunga di atas? 
kalian telah mengetahui tentang keanekaragaman 
dapat diartikan sebagai sekumpulan makhluk hidup ya
is dapat dilihat dari perbedaan
-individu antar spesies.











1. Perhatikanlah gambar berikut ini!
A B
Hibiscus rosa-sinensis var. alba Catharanthus roseus
C D
Hibiscus rosa-sinensis var. roseus Euphorbia milii var. lutea
E F
Euphorbia milii var. splendens Catharanthus roseus var. alba
(Sumber gambar: Dokumen Penelitian)
a. Keanekaragaman tingkat gen ditunjukkan gambar nomor .............................................
.........................................................................................................................................
b. Gabar A, B, dan D menunjukkan keanekaragaman tingkat ............................................
2. Coba perhatikanlah tanaman bunga yang ada di halaman rumah kalian atau pun di halaman 
sekolah kalian, tulislah kelompok tanaman bunga yang termasuk dalam keanekaragaman 












Jenis : Kegiatan kelompok mandiri 
Alokasi waktu : 45 menit
Tujuan :
1. Mengamati ciri morfologi bunga sepatu, bunga mawar, dan bunga tapak dara.
2. Membandingkan ciri morfologi bunga sepatu, bunga mawar, dan bunga tapak dara.
3. Menemukan adanya gejala variasi di antara tanaman satu spesies.
4. Menemukan gejala keanekaragaman tingkat jenis.
5. Membedakan keanekaragaman tingkat gen dan tingkat jenis.
Alat dan bahan:




1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 5-6 orang.
2. Pergilah ke Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) di jalan Bantul Km.1 pada 
Zona Tanaman Hias bersama teman satu kelompok.
3. Carilah bunga sepatu, bunga mawar, dan bunga tapak dara.
4. Amatilah ciri morfologi masing-masing bunga tersebut.
5. Isikan hasil pengamatan pada tabel 1.1 di bawah ini.
Hasil Pengamatan:
Tabel 1.1. Ciri Morfologi Bunga Sepatu, Bunga Mawar, dan Bunga Tapak Dara






















Bunga 1: .............. cm
Bunga 2: .............. cm
Bunga 3: .............. cm
Bunga 4: .............. cm
Bunga 5: .............. cm
Bunga 1: .............. cm
Bunga 2: .............. cm
Bunga 3: .............. cm
Bunga 4: .............. cm
Bunga 5: .............. cm
Bunga 1: .............. cm
Bunga 2: .............. cm
Bunga 3: .............. cm
Bunga 4: .............. cm
Bunga 5: .............. cm
1 2
Bunga 6: .............. cm
Bunga 7: .............. cm
Bunga 8: .............. cm
Bunga 9: .............. cm
Bunga 10: ............ cm
dst.
Bunga 6: .............. cm
Bunga 7: .............. cm
Bunga 8: .............. cm
Bunga 9: .............. cm
Bunga 10: ............ cm
dst.
Bunga 6: .............. cm
Bunga 7: .............. cm
Bunga 8: .............. cm
Bunga 9: .............. cm
























*Coret yang tidak sesuai
Pedoman pengisian:
1. Keadaan daun mahkota bunga
a. Berlepasan jika daun mahkota satu dengan lainnya benar-benar terpisah-pisah.
b. Berlekatan jika daun mahkota berlekatan satu dengan lainnya, biasanya yang berlekatan 
hanya bagian bawah daun-daun mahkotanya saja, bagian atas tetap bebas.
2. Keadaan daun kelopak bunga 
a. Berlepasan jika daun mahkota satu dengan lainnya benar-benar terpisah-pisah.
b. Berlekatan jika daun mahkota berlekatan satu dengan lainnya, biasanya yang berlekatan 
hanya bagian bawah daun-daun kelopaknya saja, bagian atas tetap bebas.
3. Kedudukan bakal buah
a. Tenggelam (inferus), jika bakal buah duduk di bagian yang lebih rendah dari pada 
duduknya perhiasan bunga.
b. Hemi inferus, jika letak duduknya bakal buah sama tinggi atau sedikit lebih tinggi daripada 
duduknya perhiasan bunga. 
c. Menumpang (superus), jika bakal buah duduk di bagian yang lebih tinggi daripada 
duduknya perhiasan bunga.
Diskusi:
1. Pada tanaman hias yang kalian amati, apakah masing-masing jenis memiliki variasi yang lain? 
Misalnya, bunga sepatu berwarna merah dan berwarna putih, dsb. Kalau ada, sebutkan 
macamnya!














3. Berdasarkan ciri-ciri yang teramati, ketiga tanaman tersebut (kembang sepatu, mawar, dan tapak 
dara) termasuk dalam keanekaragaman tingkat apa?
Jawab: .........................................................................................................................................








Berilah tanda (√) pada kolom 
Tabel 1.2.
No.
1. Sebelum melakukan pengamatan di salah satu toko bunga di PASTY, 
saya terlebih dahulu mengutarakan keinginan saya kepada penjual 
bunga tersebut
2. Data yang saya isikan pada tabel pengamatan sesuai dengan kondisi 
yang sesungguhnya
3. Saya dapat bekerjasama dengan baik untuk menyelesaikan kegiatan 
mandiri ini bersama teman satu
4. Saya memiliki peran dalam kegiatan mandiri berkelompok ini (kalau 
iya, tuliskan peranmu di bawah ini)
5. Kami menyelesaikan kegiatan mandiri ini tepat waktu, sesuai dengan 
alokasi waktu yang telah ditentukan





Coba perhatikanlah kembali data yang kalian peroleh pada kegiatan mandiri. Saat kalian 
mengamati bunga tapak dara atau kembang sepatu, apakah jumlah mahkota, jumlah kelopak, 
dan warna bunga-bunga dalam satu tanaman sama? Bagaimanakah dengan ukurannya, apakah 
sama juga?
Ternyata jumlah mahkota bunga, jumlah kelopak bunga, maupun warnanya, adalah sama u
semua bunga yang ada pada satu tanaman tersebut. Hal inilah yang menjadikan ciri bagi setiap 
jenis makhluk hidup, tak hanya pada bunga tapak dara dan kembang sepatu, setiap jenis 
makhluk hidup pasti memiliki ciri khas tersendiri yang sama bagi semua i
ukuran dari tiap-tiap bunga tersebut berbeda satu dengan yang lainnya, walaupun 
perbedaannya tidak terpaut jauh. Hal ini menunjukkan betapa besar Kuasa Tuhan. Ia 
menciptakan makhluk hidup yang sangat banyak, namun dari semua yang Ia cip
satu pun yang sama persis, bahkan bunga dalam satu tanaman pun tidak sama. Perbedaan
perbedaan yang ada tersebut justru menjadikan semuanya nampak indah. Bayangkan saja, bila 
di dunia ini seluruh makhluk hidup diciptakan sama, kita tidak bis
lainnya, dan pasti akan nampak membosankan. 
Perbedaan atau keanekaragaman
kita wajib mensyukurinya. Jadikan perbedaan antar sesama sebagai suatu anugerah yang indah. 
Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi kalian masing




ndividunya. Namun,  
a membedakan satu dengan 








takan, tak ada 
-
, oleh karena itu
1. Keanekaragaman hayati merupakan keanekaragaman makhluk hidup di berbagai 
kawasan di muka bumi, baik di daratan, lautan, maupun tempat lainnya
2. Keseragaman adalah
3. Keanekaragaman antara lain
(frekuensi), warna, dan sifat
4. Keanekaragaman dapat terjadi karena adanya interaksi antara faktor 
faktor lingkungan.
5. Keanekaragaman hayati tingkat gen merupakan k
susunan gen tiap individu.
6. Keanekaragaman gen menyebabkan sifat
dikenal dengan istilah 
7. Keanekaragaman tingkat jenis adalah perbedaan pada berbagai spesies makhluk 
hidup di suatu tempat. Keanekaragaman hayati tingkat ini dapat ditunjukkan dengan 
adanya beraneka macam jenis makhluk hidup baik yang termasuk kelompok hewan, 
tumbuhan dan mikroba.
ciri yang sama yang dimiliki oleh setiap makhluk hidup.
ditunjukkan oleh variasi bentuk, ukuran, jumlah 
-sifat lain makhluk hidup.
eanekaragaman yang terjadi pada 





1. Keanekaragaman makhluk hidup di berbagai kawasan di muka 
maupun tempat lainnya disebut ...
A. keseragaman
B. keanekaragaman hayati
2. Keseragaman pada tumbuhan berbunga
Struktur bunga yang lengkap mempunyai bagian
A. tangkai bunga, mahkota bunga, putik, benangsari
B. tangkai bunga, kelopak bunga, daun pelindung, mahkota bunga, benangsari
C. tangkai bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, putik, benangsari
D. tangkai bunga, kelopak b
E. tangkai bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, tenda bunga, putik
3. Perhatikan gambar di bawah ini!
Ketiga gambar tersebut merupakan bunga tapak dara (
bunga tapak dara tersebut 
A. gen 
B. jenis
4. Variasi gen dalam tingkat jenis dapat menyebabkan terbentuknya
A. individu
B. varietas
5. Keanekaragaman dalam setiap individu dalam satu spesies salah satunya terjadi karena faktor 
penentu ciri atau sifat suatu individu. Faktor penentu ciri atau sifat individu tersebut adalah ...
A. keanekaragaman tingkat gen
B. keanekaragaman tingkat jenis
C. perkawinan silang
D. susunan perangkat gen
E. domestikasi
Petunjuk pengisian
1. Jawablah tes formatif dengan memilih salah satu jawaban yang 
2. Kemudian setelah selesai mengerjakan seluruh soal, cocokkan jawabanmu dengan kunci 
jawaban.
3. Hitunglah jawaban yang benar dan bacalah petunjuk umpan balik dan tindak lanjut.
(Sumber: Dokumen 
bumi, baik di daratan, lautan, 
.
C.   varietas E.   populasi
D.   keberagaman




merupakan contoh keanekaragaman hayati tingkat ...
C.   populasi E.   genus
D.   ekosistem
....
C.   spesies E.   ekosistem




). Variasi warna pada
.
.
6. Perhatikanlah tanaman kembang sepatu yang ada di sekitar kalian. Apabila kalian mengukur 
bunganya satu per satu, setiap tanaman mempunyai ukuran bunga yang berbeda. P
ukuran antara kembang sepatu yang satu dengan 
gejala keanekaragaman tingkat ...
A. ekosistem
B. populasi
7. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya keanekaragaman tingkat jenis adalah ...
A. materi genetik
B. lingkungan dan adaptasi
C. adaptasi
8. Pasangan manakah yang merupakan keanekaragaman tingkat jenis?
A. Hibiscus rosa-sinensis
B. Euphorbia milii var. lutea 
C. Lantana camara liar dan 
D. Phalaenopsis amabilis 
E. Rosa chinensis var. alba 
9. Keanekaragaman tingkat jenis adalah ...
A. perbedaan susunan gen pada tiap individu, yang teramati pada individu dalam satu 
spesies
B. perbedaan komponen biotik dan abiotik penyusun ekosistem
C. perbedaan pada berbagai spesies makhluk 
D. perbedaan yang terjadi di dalam satu individu
E. perbedaan pada dua individu yang sama jenisnya
10. Perhatikan gambar di bawah ini!
Bugenvil 
(Bougainvillea glabra)
Perbedaan bentuk, warna, dan jumlah bagian




kembang sepatu lainnya merupakan adanya 
.
C.   spesies E.   jenis
D.   gen
D.   lingkungan
E.   materi genetik dan lingkungan
var. alba dan Hibiscus rosa-sinensis var. roseus
dan Euphorbia milii var. splendens
Lantana camara "Gold Mound"
dan Phalaenopsis bellina
dan Rosa chinensis var. roseus 
.





-bagian bunga antara bunga bugen
di atas merupakan contoh adanya gejala keanekaragaman hayati 
C.   populsi E.   varietas
D.   ekosistem






ܶ݅݊ ݃݇ܽݐ ܲ݁݊ ݃ݑܽܽݏ ܽ݊
ܶ݅݊ ݃݇ܽݐ ܲ݁݊ ݃ݑܽܽݏ ܽ݊= 810
Cocokkanlah hasil jawaban Tes Formatif
bagian akhir modul ini. Hitunglah hasil jawaban kalian yang benar dan gunakanlah rumus berikut 
ini untuk mengetahui tingkat penguasaan kalian terhadap seluruh isi materi dalam kegiatan 
belajar 1.
Rumus:
Contoh apabila jawaban kalian benar 8 dari 10 soal, diperoleh
Kriteria Pencapaian:
91 % - 100 % = Baik Sekali
81 % - 90 % = Baik
70 % - 80 % = Cukup
<70 % = Kurang
Jika tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, kalian telah berhasil menguasai materi yang ada 
di dalam modul dan siap melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat 
penguasaan ≤ 80%, kalian harus mengulang pemahaman kalian terhadap materi
dalam kegiatan belajar 1, terutama bagian yang belum kalian kuasai.
ܶ݅݊ ݃݇ܽݐ ܲ݁݊ ܿܽ ݌ܽ݅ܽ ݊
Jumlahkan skor yang kalian peroleh pada 
untuk mengetahui tingkat capaian afektif kalian. 
jawaban “Tidak” mendapatkan skor 0. 
dimana,
total skor tertinggi = 5
Kriteria Pencapaian:
87 % - 100 % = Baik 
70 % - 86 % = Cukup
<70 % = Kurang
= ݆ݑ݉ ݈ܽℎ ݆ܽ ݓܾܽܽ݊ ܾ݁݊ ܽݎ݆ݑ݉ ݈ܽℎ ݏ݋݈ܽ  × 100
 × 100 % = 80 %
kalian dengan kunci jawaban yang telah tersedia
= ݆ݑ݉ ݈ܽℎ ݇ݏ ݋ݎ ݕܽ݊݃ ݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎݐ݋ܽݐ ݈ ݇ݏ ݋ݎ ݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃݅ × 100
Refleksi Kegiatan, dan gunakanlah rumus berikut ini 
Setiap jawaban “Ya” mendapatkan skor 1 dan 








c. Bougainvillea spectabilis 
Coba perhatikan gambar di atas. Gambar tersebut merupakan berbagai jenis 
ada di Zona Tanaman Hias PASTY Dongkelan,
Tuhan menciptakan makhluk hidup di muka bumi ini dalam bentuk yang beraneka ragam. Masing
masing gambar tanaman di atas mempunyai ciri tersendiri yang membedakann
dengan yang lain.
Bagaimana cara kita mempelajari banyaknya 
Untuk mempermudah dalam mempelajari dan mengenal berjuta
ilmuwan menerapkan sistem tertentu, yaitu dengan menggunakan klasifikasi makhluk hidup. 
Klasifikasi merupakan suatu cara pengelompokan yang didasarkan pada ciri
Para ilmuwan mengklasifikasikan makhluk hidup 
perbedaan, baik morfologi, fisiol
makin dekat tali kekerabatannya. Dengan berkembangnya pengetahuan dan teknologi, makin maju 
pula para ilmuwan dalam mengelompokkan makhluk hidup dan makin teliti serta terinci mengamati 
perbedaan-perbedaan yang dapat diungkap.
urutan tingkat takson, sistem penamaan spesies, serta klasifikasi tanaman bunga di PASTY 
berdasarkan ciri morfologi bunganya.
a
Jumlah makhluk hidup yang ada di bumi ini diperkirakan sekitar 100 juta jenis, 
bahkan lebih. Jika makhluk hidup ditambah dengan makhluk yang sudah menjadi 
fosil, maka ada sekitar 500 juta jenis. Jenis makhluk hidup yang sangat banyak 
memiliki keanekaragama
bentuk tubuh, warna tubuh, ukuran tubuh, makanan, cara berkembang biak, cara 
beradaptasi, tingkah laku, penampilan, habitat, dan sebagainya. Sehingga 





.1. a. Hydrangea macrophylla b. Rosa chinensis 
d. Gomphrena globosa
yang menunjukan beranekaragam jenis tumbuhan. 
keanekaragaman makhluk hidup di dunia ini?
-juta jenis makhluk hidup, para 
berdasarkan banyaknya persamaan dan 
ogi, maupun anatominya. Makin banyak persamaan, dikatakan 
Berikut akan dijabarkan tujuan dan manfaat klasifikasi, 
b c
n yang hampir tidak terbatas. Hal itu dapat dilihat dari 








eperti kita ketahui bersama bahwa klasifikasi merupakan suatu cara pengelompokan makhluk 
hidup yang didasarkan pada ciri-ciri tertentu. Sebenarnya, apa tujuan dari sistem klasifikasi itu? 
Tujuan dari klasifikasi makhluk hidup adalah:
a. mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan ciri-ciri yang dimiliki;
b. mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk membedakannya dengan makhluk 
hidup dari jenis yang lain;
c. mengetahui hubungan kekerabatan antarmakhluk hidup;
d. memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya.
Berdasarkan tujuan tersebut, sistem klasifikasi makhluk hidup memiliki manfaat seperti berikut:
a. Memudahkan kita dalam mempelajari makhluk hidup yang sangat beraneka ragam.
Jika kalian ingin mengamati jantung anggota Reptil, apakah kalian akan membuka seluruh 
jantung semua jenis Reptil? Tentu tidak mungkin. Bayangkan, betapa repotnya bila kalian harus 
melakukan hal tersebut. Untuk itu, kalian cukup hanya mengamati jantung dari salah satu 
anggota Reptil, misalnya ular.
b. Mengetahui hubungan kekerabatan antara makhluk hidup satu dengan yang lain.
Apabila kalian mengamati hewan kelelawar, elang, dan marmot, apakah kelelawar dan elang 
termasuk golongan Mamalia sama seperti marmot? Jika kita amati dengan saksama, maka 
kelelawar memiliki kesamaan dengan marmot, yaitu termasuk hewan menyusui (Mamalia), 
kesamaan lainnya adalah bereproduksi dengan beranak. Walaupun kelelawar dan elang memiliki 
sayap untuk bisa terbang di udara, tetapi elang mempunyai perbedaan, yaitu tidak menyusui, 
melainkan bertelur, sehingga elang termasuk kelompok Aves (burung).
Di dalam pendahuluan telah disebutkan bahwa klasifikasi merupakan suatu cara pengelompokan 
yang didasarkan pada ciri-ciri tertentu. Pengelompokan makhluk hidup menghasilkan suatu kelompok 
atau unit-unit yang menunjukkan tingkatan suatu organisme yang disebut takson. Berikut ini akan 
dijelaskan bagaimana urutan tingkat takson tersebut.
akhluk hidup dapat dikelompokkan dalam kelompok besar hingga kelompok kecil yang 
disebut takson. Semakin tinggi tingkatan takson, maka semakin umum persamaan ciri-ciri 
yang dimiliki oleh suatu makhluk hidup. Sebaliknya, semakin rendah tingkatan takson, 
S
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maka semakin khusus persamaan ciri-ciri yang dimiliki oleh suatu makhluk hidup. Takson tersebut 
dibagi dalam beberapa tingkat berikut ini:
1. Kingdom/Regnum
Kingdom/Regnum merupakan tingkat takson 
tertinggi yang membagi makhluk hidup 
menjadi beberapa kategori. Kingdom 
digunakan untuk hewan dan Regnum untuk 
tumbuhan. Pada masa Aristoteles hingga 
pertengahan abad 20, para biologiwan 
membagi makhluk hidup ke dalam dua 
kingdom, yaitu tumbuhan (Plantae) dan 
Hewan (Animalia). Setelah di ketemukan 
mikroskop, pengetahuan tentang organisme 
mulai berkembang, hingga pada saat ini 
dikenal ada enam kingdom yang pertama kali 
dicetuskan oleh Carl Woese pada tahun 1977. 
Sistem enam kingdom ini terdiri dari 
Archaebacteria, Eubacteria, Protista, Fungi, 
Plantae dan Animalia.
2. Divisi/Phylum
Kingdom dibagi menjadi divisi-divisi. Kingdom tumbuhan dibagi menjadi divisi-divisi menurut ciri-
ciri yang umum. Misalnya tumbuhan berspora dan tidak berpembuluh masuk dalam divisi 
Bryophyta, sedangkan yang berspora dan berpembuluh masuk dalam divisi Pteridophyta. 
Penamaan divisi pada tumbuhan dilakukan biasanya dengan memberikan  akhiran –phyta.
Phylum digunakan untuk hewan.
3. Kelas
Divisi dibagi menjadi kelas-kelas menurut ciri-ciri yang masih umum atau kelas terbentuk dari 
ordo-ordo yang berkerabat dekat. Contohnya yaitu tumbuhan berbunga (Magnoliophyta) dibagi 
menjadi tumbuhan berkotiledon satu (monokotil atau kelas Liliopsida) dan tumbuhan 
berkotiledon dua (dikotil atau kelas Magnoliopsida). Penamaan untuk tingkat kelas pada 
tumbuhan biasanya di akhiri dengan –opsida. Contohnya: Magnoliopsida, Liliopsida.
4. Ordo
Kumpulan famili yang berkerabat dekat akan membentuk ordo. Ordo membagi kelas atau 
subkelas dalam ciri yang lebih khusus lagi. Contohnya subkelas Magnoliidae dibagi lagi antara 
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lain menjadi ordo Magnoliales dan ordo Ranunculales. Penamaan bangsa atau anak bangsa nama 
akhiran ditambah dengan -ales, -ineae.
5. Famili
Ordo dibagi menjadi famili, dari ordo ke famili, anggota-anggotanya makin memiliki ciri khusus 
yang sama dan perbedaannya semakin kecil. Kategori ini mencakup semua organisme yang 
genus-genusnya dianggap berasal dari nenk moyang yang sama. Penamaan untuk suku atau 
famili diambil dari nama genus organisme dan ditambah dengan akhiran aceae untuk nama 
tumbuhan. Contohnya: Arecaceae yang berasal dari nama Areca + aceae (suku palem-paleman).
6. Genus
Famili dibagi lagi menjadi genus-genus. Kategori ini mencakup semua jenis yang menunjukkan 
persamaan struktur alat reproduksinya. Tata cara penamaan untuk genus yaitu:  
a. Nama genus tidak boleh dua kata atau lebih. 
b. Huruf pertama yang digunakan untuk nama genus menggunakan huruf besar
c. Tidak boleh menggunakan istilah-istilah morfologi (kecuali sebelum januari 1912). 
Contohnya: Folium, Radix.
7. Spesies
Kategori ini mencakup semua individu yang memiliki sifat-sifat sama, baik dalam hal morfologi, 
anatomi, dan fisiologi. Makhluk hidup satu spesies memiliki susunan kromosom sama, jika 
sesama individu satu spesies melakukan perkawinan maka akan dihasilkan keturunan yang fertil. 
Di dalam satu spesies sering terdapat berbagai macam makhluk hidup yang memiliki ciri khusus, 
yang disebut varietas atau ras. Istilah varietas digunakan untuk tumbuhan, dan ras untuk hewan.
Di dalam biologi terdapat ketentuan dalam memberi nama satu spesies, yang telah disepakati sebagai 
standar internasional. Ketentuan penamaan tersebut akan memudahkan kita ketika mencari suatu 
jenis tanaman tertentu di tempat yang berbeda. Misalnya, kita berasal dari Jawa, suatu saat kita 
berada di Australia, dan kita membutuhkan tapak dara sebagai bahan penelitian. Tentu saja, saat kita 
bertanya apakah ada tapak dara, maka tak ada satu orang pun yang tau. Untuk hal semacam itulah 
penamaan spesies ditentukan secara internasional, agar terdapat persamaan persepsi tentang nama 
suatu makhluk hidup. Berikut ini akan disajikan bagaimana sistem penamaan spesies tersebut.
arolus Linnaeus memberi nama spesies dengan dua kata yang diambil dari bahasa Latin atau 
dilatinkan. Pemberian nama dengan dua kata tersebut dikenal dengan istilah binomial
nomenclatur. Binomial nomenclatur merupakan sebuah sistem penamaan makhluk hidup C
C. Sistem Penamaan Spesies
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menggunakan dua kata, kata pertama menunjukkan genus dan kata kedua menunjukkan spesies.
Sistem penamaan binomial sendiri pertama kali di perkenalkan oleh seorang naturalis dari Swedia 
bernama Carolus Linnaeus pada tahun 1707-1778. Sistem penamaan binomial ini masih dipakai 
hingga saat ini oleh para ahli taksonomi. Ketentuan penamaan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Nama spesies terdiri dari dua kata dalam 
bahasa Latin atau dilatinkan. Nama yang 
dilatinkan misalnya Bambusa spinosa (bambu 
berduri).
b. Nama pertama menunjukkan nama genus, 
oleh sebab itu huruf pertama menggunakan 
huruf kapital. Misalnya Bambusa, Rosa, 
Gomphrena.
c. Nama kedua menunjukkan nama spesifik atau 
penunjuk jenis yang huruf awalnya ditulis 
dengan huruf kecil. Misalnya spinosa, 
chinensis, globosa.Nama spesies dicetak 
miring atau dicetak dengan huruf yang 
berbeda. Misalnya Bambusa spinosa (Bambu), Rosa chinensis (mawar), Gomphrena globosa 
(bunga kenop).
d. Jika nama ditulis tangan, harus digaris bawah pada kedua nama tersebut. Contohnya Rosa
chinensis (Mawar). 
e. Jika nama petunjuk jenis pada tumbuhan dua kata atau lebih :
1) Diberi tanda penghubung, contoh : Hibiscus rosa-sinensis
2) Disatukan, contohnya: Hibiscus rosasinensis
3) Penunjuk jenis tidak boleh sama dengan nama marga (genus), dengan atau  tanpa ditambah 
keterangan lain.
f. Nama spesies juga mencantumkan inisial pemberi nama spesies tersebut, contohnya 
Allamanda cathartica L. (alamanda), L. Merupakan singkatan dari Carolus Linnaeus, yaitu 
penulis yang pertama kali memberi nama, mendeskripsikan, dan menerbitkan publikasi 
tentang tumbuhan tersebut.
Setelah kita mengetahui tujuan dan manfaat klasifikasi, adanya tingkatan takson pada makhluk hidup, 
serta sistem penamaan pada spesies, selanjutnya akan dibahas mengenai pengelompokan atau 
klasifikasi tanaman bunga di PASTY berdasarkan karakteristik bunganya.







Ia dikenal sebagai 
"bapak taksonomi 
modern" dan juga 
merupakan salah 
satu bapak ekologi 
modern.
Carolus Linnaeus atau 
Carl (von) Linné (1707 –1778)
Bapak Taksonomi Modern
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Kita dapat menggolongkan berbagai macam tanaman hias berbunga di PASTY berdasarkan kriteria 
tertentu. Beberapa penggolongan tersebut antara lain:
1. Berdasarkan kelengkapan bagian-bagian bunganya
Berdasarkan kriteria tersebut, tanaman bunga dapat dibedakan menjadi:
a. Bunga lengkap, jika memiliki seluruh bagian bunga dengan lengkap, baik perhiasan maupun 
alat perkembangbiakan. Perhiasan bunga meliputi tangkai bunga, kelopak bunga, dan 
mahkota bunga. Sedangkan alat perkembangbiakan meliputi putik dan benangsari. Struktur 
bunga lengkap yang dapat diamati dengan mudah dan tanpa membongkar bunga adalah 
pada Hibiscus rosa-sinensis dan Rhododendron pulchrum seperti pada gambar 2.2.
(Sumber: Dokumen Penelitian)
Gambar 2.2. Bunga lengkap pada Hibiscus rosa-sinensis (1)
dan Rhododendron pulchrum (2)
Beberapa tanaman bunga di PASTY yang termasuk bunga lengkap antara lain tercantum 
pada tabel di bawah ini:
Tabel 2.1. Tanaman Bunga di PASTY yang termasuk Bunga Lengkap 
Spesies Nama lokal
Mandevilla boliviensis Mandevila 
Ipomea cairica Sri pagi
Russelia equisetiformis Bunga air mancur
Adenium obesum Kamboja jepang
Allamanda cathartica Alamanda




Lagerstroemia indica Bungur kecil, sakura
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b. Bunga tak lengkap, jika salah satu bagian hiasan bunga atau salah satu alat kelaminnya 
tidak ada. Misalnya pada Hippeastrum hybridum yang tidak mempunyai kelopak bunga 
(gambar 2.3).
(Sumber: Dokumen Penelitian)
Gambar 2.3. Bunga tak lengkap pada Hippeastrum hybridum
2. Berdasarkan tempat tumbuhnya bunga pada tumbuhan
Berdasarkan kriteria tersebut, tanaman bunga dapat dibedakan menjadi:
a. Bunga terminal (Flos terminalis), yaitu bunga yang tumbuh di ujung batang. 
1 2 3
4 5 6 
(Sumber: Dokumen Penelitian)
Gambar 2.4. Bunga terminal pada Plumiera acuminata (1), Canna edulis (2), 
Helianthus anuus (3), Rosa chinensis (4), 
Hydrangea macrophylla (5), dan Ixora coccinea (6).
Beberapa tanaman bunga di PASTY yang termasuk bunga terminal antara lain tercantum 
pada tabel di bawah ini:
Tabel 2.2. Tanaman Bunga di PASTY yang termasuk Bunga Terminal 
Spesies Nama Lokal
Russelia equisetiformis Bunga air mancur
Allamanda cathartica Alamanda
Plumiera acuminate Kamboja
Canna edulis Kana, ganyong
Euphorbia pulcherrima Kastuba, racunan
Hippeastrum hybridum Amarilis, lili terompet
Helianthus anuus Matahari
Rosa chinensis Mawar
Hydrangea macrophylla Panca warna
Tagetes erecta Kenikir











Gambar 2.5. Bunga aksial pada Impatiens platypetala (1), Hibiscus rosa-sinensis (2), 
Canangium odoratum (3), Rhododendron pulchrum (4), Catharanthus roseus (5).
Beberapa tanaman bunga di PASTY yang termasuk bunga aksial antara lain tercantum pada 
tabel di bawah ini:
Tabel 2.3. Tanaman Bunga di PASTY yang termasuk Bunga Aksial 
Spesies Nama Lokal
Bougainvillea spectabilis Bugenvil
Impatiens platypetala Pacar banyu
Hibiscus rosa-sinensis Kembang Sepatu
Arachis pintoi Kacang hias
Canangium odoratum Kenanga
Rhododendron pulchrum Saliya
Catharanthus roseus Tapak dara
3. Berdasarkan komposisi bunga dalam satu tangkai
Berdasarkan kriteria tersebut, tanaman bunga dapat dibedakan menjadi:
a. Bunga tunggal, jika pada satu tangkai bunga terdapat hanya satu bunga.
1 2 3 4
(Sumber: Dokumen Penelitian)
Gambar 2.6. Bunga tunggal pada Hibiscus rosa-sinensis (1), Impatiens platypetala (2), 
Catharanthus roseus (3), dan Rosa chinensis (4).
Beberapa tanaman bunga di PASTY yang termasuk bunga aksial antara lain tercantum 
pada tabel di bawah ini:
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Tabel 2.4. Tanaman Bunga di PASTY yang termasuk Bunga Tunggal
Spesies Nama Lokal
Ipomea cairica Sri pagi
Impatiens platypetala Pacar banyu
Hibiscus rosa-sinensis Kembang Sepatu
Arachis pintoi Kacang hias
Catharanthus roseus Tapak dara
Anthurium andreanum Kuping gajah
Rosa chinensis Mawar 
b. Bunga majemuk, yaitu bunga-bunga berkelompok atau bunga-bunga yang tersusun pada 
satu tangkai persekutuan. Bunga majemuk ini mempunyai susunan bunga yang bermacam-
macam, antara lain:




Gambar 2.7. Bunga majemuk tandan pada Mandevilla boliviensis (1),
Canna edulis (2), Spathoglottis plicata (3), dan Dendrobium lasianthera (4).
Beberapa tanaman bunga di PASTY yang memiliki susunan sebagai tandan antara lain 
terdapat pada tabel di bawah ini:




Canna edulis Kana, ganyong
Spathoglottis plicata Anggrek tanah
Phalaenopsis amabilis Anggrek bulan
Phalaenopsis doris Anggrek
Phalaenopsis bellina Anggrek kerlip
Dendrobium lasianthera Anggrek
Brassavola nodosa Anggrek nodosa
Brassia arcuigera Anggrek
2) Bulir, seperti tandan, tetapi bunga tidak bertangkai. Misalnya pada bunga 
sedap malam (Polianthes tuberosa).
Gambar 2.8. Bunga majemuk bulir pada Polianthes tuberosa.
(Sumber: Dokumen Penelitian)
3) Untai, seperti bulir, tetapi ibu tangkai hanya mendukung bunga
tunggal, dan runtuh seluruhnya. 
4) Tongkol, seperti bulir, tetapi ibu tangkai besar, tebal, dan seringkali berdaging. 




Beberapa bunga di PASTY yang memiliki susunan sebagai bunga payung antara lain 
terdapat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2.6
6) Cawan, yaitu suatu bunga majemuk yang 




-bunga yang berkelamin 
Gambar 2.9. Diagram bunga untai
(Sumber: Gembong, 2007)
Gambar 2.10. Diagram bunga tongkol
(Sumber: Gembong, 2007)
-cabang yang sama panjang. 
2
(Sumber: Dokumen Penelitian)
. Bunga majemuk payung pada Hippeastrum hybridum 
Rhododendron pulchrum (2).
. Tanaman Bunga di PASTY yang Memiliki Susunan Bunga Payung
Spesies Nama Lokal
Adenium obesum Kamboja jepang
Canangium odoratum Kenanga
Hippeastrum hybridum Amarilis, lili terompet
Rhododendron pulchrum Saliya
ujung ibu tangkainya lalu melebar dan 
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(Sumber: Dokumen Penelitian)
Bunga majemuk cawan pada Chrysanthemum x grandiflorum 
Helianthus anuus (2), dan Tagetes paltula (3)










Beberapa bunga di PASTY yang memiliki susunan sebagai cawan antara lain terdapat 
pada tabel di bawah ini:
Tabel 2.7. Tanaman Bunga di PASTY yang Memiliki Susunan Bunga Cawan
Spesies Nama Lokal
Helianthus anuus Matahari
Chrysanthemum  grandiflorum Aster, krisan
Tagetes erecta Kenikir
Tagetes paltula Kenikir
7) Bongkol, suatu bunga majemuk yang menyerupai bunga cawan, tetapi tanpa daun-
daun pembalut, dan ujung ibu tangkai biasanya membengkak. 
1    2
(Sumber: Dokumen Penelitian)
Gambar 2.13. Bunga majemuk bongkol pada Gomphrena globosa (1) 
dan Lantana camara (2).
8) Periuk, bunga periuk ini mempunyai dua bentuk, yaitu:
a) Bunga yang ujung ibu tangkainya menebal, berdaging, mempunyai bentuk seperti 
gada, sedang bunga-bunganya terdapat meliputi seluruh bagian yang menebal 
tadi, sehingga dicapai bentuk bulat atau silinder. Misalnya pada nangka 
(Artocarpus integra Merr.).
b) Bunga yang ujung ibu tangkai menebal berdaging, membentuk badan yang 
menyerupai periuk, sehingga bunga-bunga yang semestinya terletak padanya lalu 
terdapat di dalam periuk tadi, dan sama sekali tak nampak dari luar. Misalnya pada 
awar-awar (Ficus septica Burm.).
(Sumber: Gembong, 2007)
Gambar 2.14. Diagram bunga periuk
Tanaman bunga di PASTY tidak ada yang memiliki susunan bunga periuk, baik yang 




9) Malai, jika ibu tangkai mengadakan percabangan secara monopodial, demikian pula 
cabang-cabangnya, sehingga suatu malai dapat disamakan dengan tandan majemuk.
1   2
(Sumber: Dokumen Penelitian)
Gambar 2.15. Bunga majemuk malai pada Bougainvillea glabra (1)
dan Hydrangea macrophylla (2).
Beberapa bunga di PASTY yang memiliki susunan sebagai malai antara lain terdapat 
pada tabel di bawah ini:




Lagerstroemia indica Bungur kecil, sakura
Hydrangea macrophylla Panca warna
10) Malai rata, jika ibu tangkai mengadakan percabangan, demikian pula cabangnya, 
seakan-akan semua bagian bunga terdapat pada suatu bidang datar atau agak 
melengkung. Beberapa bunga di PASTY yang termasuk bunga malai rata antara lain 
bunga Plumiera acuminata, Euphorbia pulcherrima, dan Ixora coccinea.
1 2 3
(Sumber: Dokumen Penelitian)
Gambar 2.16. Bunga majemuk malai rata pada Plumiera acuminata (1),
Euphorbia pulcherrima (2), dan Ixora coccinea (3).
4. Berdasarkan bentuk mahkota bunganya
Berdasarkan kriteria tersebut, tanaman bunga dapat dibedakan menjadi:
a. Bintang, misalnya pada mahkota bunga cabe rawit (Capsicum frutescens).
(Sumber: http://www.estiarana.blogspot.com)




b. Tabung, yaitu pada bunga 
Bougainvillea spectabilis.
Gambar 2.18
c. Berbentuk pita, yaitu pada bunga steril atau bunga tepi famili Asteraceae.
1
Gambar 2
Chrysanthemum x grandiflorum 
5. Berdasarkan kedudukan perhiasan bunga terhadap ovarium/bakal 
Berdasarkan kriteria tersebut, tanaman bunga dapat dibedakan menjadi:
a. Epigin, jika perhiasan bunga duduk di bagian yang lebih tinggi dari pada duduknya bakal 
buah. Bakal buah yang demikian disebut bakal buah tenggelam (
bakal buahnya pada gambar bunga amarilis di bawah ini:
Gambar 2
Beberapa bunga di PASTY yang termasuk dalam golongan ini antara lain 




tabung (flos disci) famili Asteraceae, serta pada tenda bunga 
(Sumber: Dokumen Penelitian)




.19. Mahkota bunga bentuk pita pada bunga tepi 
(1), Helianthus anuus (2), dan
inferus
(Sumber: Dokumen Penelitian)
.20. Bunga epigin pada Hippeastrum hybridum
Hippeastrum hybridum), dan mawar (Rosa chinensis
5,2 cm 23 cm















di atas bakal buah
b. Perigin, jika letak perhiasan bunga sama tinggi atau sedikit lebih tinggi daripada duduknya 
bakal buah. Bakal buah yang demikian disebut bakal buah 
Lagerstroemia indica.
Gambar 2
c. Hipogin, jika perhiasan bunga duduk di bagian yang lebih rendah daripada duduknya bakal 
buah. Bakal buah yang demikian disebut bakal buah menumpang (
Gambar 2









Berdasarkan kriteria tersebut, tanaman bunga dapat dibedakan menjadi:
a. Monoecious atau berumah satu
bunga jantan dan betina pada satu pohon.
b. Dioecious atau berumah dua
bunga jantan atau bunga betina. 
Untuk lebih memahami pembahasan pada Kegiatan Belajar 2, silakan kerjakan Latihan 2 serta 
Kegiatan Mandiri 2 dengan baik.
hemi inferus.
(Sumber: Dokumen Penelitian)
.21. Bunga perigin pada Lagerstroemia indica
superus
(Sumber: Dokumen Penelitian)
.22. Posisi ovarium pada Allamanda cathartica








yaitu tumbuhan yang memiliki 2 macam bunga yaitu 
yaitu tumbuhan yang hanya memiliki 1 macam bunga, bisa 
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Yaitu pada bunga 
). 




1. Coba klasifikasikan tanaman bunga yang ada di taman sekolah kalian! Kalian dapat 





2. Zona Tanaman Hias di PASTY adalah tempat yang menyediakan berbagai macam tanaman, 
tidak hanya tanaman hias yang berbunga, ada juga tanaman hias yang tak berbunga, 
tanaman buah, tanaman obat, dan sebagainya. Setiap penjual senantiasa mengelompokkan 






3. Perhatikanlah bunga-bunga yang ada di halaman rumah ataupun di taman sekolah kalian. 













Jenis : Kegiatan kelompok mandiri 
Alokasi waktu : 45 menit
Tujuan :
1. Membuat diagram dikotomis sederhana berdasarkan karakteristik bunga.





1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.
2. Datalah 7-10 macam tanaman hias yang berbunga di Zona Tanaman Hias PASTY.
3. Bagilah bunga-bunga tersebut ke dalam dua kelompok berdasarkan ciri-ciri tertentu yang telah 
kalian pilih.
4. Setiap kelompok dibagi lagi menjadi dua subkelompok berdasarkan ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri ini 
harus berbeda dengan ciri yang digunakan dalam mengklasifikasi sebelumnya.
5. Demikian seterusnya setiap kelompok dibagi lagi menjadi dua subkelompok, sampai pada 
akhirnya tinggal satu tanaman bungadalam setiap subkelompok.




Jumlah mahkota bunga 5
2,3,4,6,7,8,9,10
























2. Bila suatu saat kalian menemukan sebuah tanaman bunga namun kalian lupa namanya, apakah 


















Berilah tanda (√) pada kolom 
Tabel 2.10.
No.
1. Saat membuat diagram dikotomis, kelompok kami tidak meniru atau 
pun berdiskusi dengan kelompok lain
2. Saya dapat bekerjasama dengan baik untuk menyelesaikan kegitan 
mandiri ini bersama teman satu kelompok
3. Saya memiliki peran dalam kegiatan mandiri berkelompok ini (kalau 
iya, tuliskan peranmu di bawah ini)
4. Kami menyelesaikan kegiatan mandiri ini tepat waktu, sesuai dengan 
alokasi waktu yang telah ditentukan





Apakah kalian sudah bisa menggolongkan atau mengklasifikasikan tanaman yang kalian temukan 
menjadi diagram dikotomis sederhana? Bagus sekali. Kalian telah belajar bagaimana para 
ilmuwan besar mengelompokkan makhluk hidup agar mudah mempelajarinya. 
Apakah kalian dapat mengelompokkan semua makhluk hidup yang ada di bumi ini? Tentu saja 
sangat sulit bukan, karena makhluk hidup yang ada di bumi ini memiliki jumlah yang sangat 
banyak dan beranekaragam. Namun, dari beranekaragamnya makhluk hidup tersebut,
persamaan mendasar yang dimiliki oleh segolongan makhluk hidup, seperti yang telah kita 
pelajari pada kegiatan pertama, bahwa makhluk hidup sangat beranekaragam, namun dari 
perbedaan-perbedaan tersebut tetap mempunyai persamaan, sehingga kita te
mengelompokkan makhluk hidup tersebut berdasar ciri yang sama dan memudahkan kita untuk 
mempelajarinya. 
Setiap perbedaan pasti ada persamaan. Marilah kita pupuk rasa toleransi terhadap sesama,  dan 
tetap mensyukuri pemberian Tuhan yang 
Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi kalian masing
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Kondisi
...................................................................................









1. Klasifikasi merupakan suatu cara pengelompokan yang didasarkan pada ciri
tertentu.
2. Tujuan dari klasifikasi
hidup berdasarkan persamaan ciri
suatu jenis makhluk hidup untuk membedakannya dengan makhluk hidup dari 
jenis yang lain; mengetahui hubungan kekerabatan antarmakhluk hidup;
memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya.
3. Manfaat klasifikasi adalah u
hidup yang sangat beraneka ragam, serta untuk mengetahui hub
kekerabatan antara makhluk hidup satu dengan yang lain
4. Takson merupakan unit klasifikasi makhluk hidup yang memiliki beberapa 
tingkat mulai dari kingdom, filum/divisi, kelas, ordo, famili, genus dan spesies. 
5. Setiap tingkat takson merupakan sekumpulan makhluk hidup yang memiliki 
persamaan ciri. Semakin rendah tingkat takson akan semakin banyak persamaan 
ciri sekelompok makhluk hidup tersebut dan
pula.
6. Binomial nomenclatur
dua kata dalam bahasa latin, kata pertama menunjukkan genus dan kata kedua 
menunjukkan spesies. 
7. Klasifikasi tanaman bunga di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) 
dapat digolongkan berdasarkan 
tumbuhnya bunga pada tumbuhan, komposisi bunga dalam satu tangkai
mahkota bunganya, kedudukan perh
serta berdasarkan kedudukan gamet bunga.
makhluk hidup adalah untuk mengelompokkan
-ciri yang dimiliki; mendeskripsikan
ntuk memudahkan kita dalam mempelajari 
.
kekerabatannya semakin dekat 
merupakan sistem penamaan jenis/spesies
kelengkapan bagian-bagian bunganya, tempat 










1. Suatu cara pengelompokan yang didasarkan pada ciri
persamaan dan perbedaan baik secara morfologi, f
A. takson
B. klasifikasi
2. Tujuan ilmuwan mengklasifikasikan makhluk hidup adalah sebagai berikut, 
A. untuk pelestarian makhluk hidup
B. untuk memudahkan dalam 
C. untuk memudahkan dalam mengenalinya
D. untuk menentukan kedudukannya dalam takson
E. untuk memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya
3. Tokoh pelopor sistem klasif
A. Lamarck
B. Gregor Mendel
4. Berikut ini nama ilmiah dari beberapa makhluk hidup.
1) Jasminum sambac
2) Euphorbia pulcherrima 
Kekerabatan yang paling dekat di antara ma
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 4 
5. Tingkatan terendah dari klasifikasi tumbuhan adalah
A. kingdom
B. spesies
6. Bunga kana (Canna edulis
chinensis) mempunyai bakal buah yang letaknya lebih rendah daripada perhiasan bunganya, 
oleh karena itu ketiga bunga tersebut digolongkan sebagai bunga ...
A. epigin
B. prigin
7. Bunga sepatu mempunyai tangkai bunga, 




1. Jawablah tes formatif dengan memilih salah satu jawaban yang kamu anggap benar.
2. Kemudian setelah selesai mengerjakan seluruh soal, cocokkan 
jawaban.
3. Hitunglah jawaban yang benar dan bacalah petunjuk umpan balik dan tindak lanjut.
-ciri tertentu, berdasarkan banyaknya 
isiologi, maupun anatominya disebut ...
C.  sistematika E.  binomial
D.  taksonomi
mempelajarinya
ikasi makhluk hidup, yaitu ....
C.  Charles Darwin E.  Robert Hooke
D.  Carolus Linnaeaus
3)   Euphorbia milii
4)   Rosa chinensis
khluk hidup tersebut adalah ...
C.  2 dan 3 E.   1 dan 3
D.  2 dan 4 
….
C.  kelas E. filum
D. divisi
), bunga amarilis (Hippeastrum hybridum), dan bunga mawar (
.
C.   hipogin E. dioseus 
D.   monoseus
kelopak bunga, mahkota bunga, putik, dan 
..
C.   epigin E.   hipogin    
D.   perigin







Perhatikan daftar nama bunga berikut ini untuk menjawab pertanyaan nomor 8 dan 9!
1 Matahari (Helianthus anuus) 6 Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis)
2 Amarilis (Hippeastrum hybridum) 7 Aster (Chrysantemum grandiflorum)
3 Sedap malam (Polianthes tuberosa) 8 Saliya (Rhododendron pulchrum)
4 Pacar banyu (Impatiens platypetala) 9 Mawar (Rosa chinensis)
5 Kenikir (Tagetes erecta) 10 Alamanda (Allamanda cathartica)
8. Bunga cawan merupakan bunga majemuk yang ujung ibu tangkainya melebar dan merata, 
sehingga mencapai bentuk seperti cawan, dan pada bagian itulah tersusun bunga-bunga. Pada 
daftar nama bunga di atas, yang termasuk bunga cawan adalah bunga nomor ....
A. 1, 5, dan 6 C.   1, 5, dan 8 E.   1, 5, dan 10
B. 1, 5, dan 7 D.   1, 5, dan 9
9. Berdasarkan daftar nama tanaman di atas, yang termasuk bunga tunggal adalah nomor ....
A. 3, 4, dan 5 C.   4, 6 dan 7 E.   4, 6, dan 9
B. 3, 4, dan 6 D.  4, 6 dan 8
10. Bunga dibedakan menjadi bunga majemuk dan bunga tunggal didasarkan pada ....
A. kelengkapan bagian-bagian bunganya
B. tempat tumbuhnya bunga pada tumbuhan
C. komposisi bunga dalam satu tangkai
D. bentuk mahkota bunganya
E. kedudukan perhiasan bunga terhadap ovarium/bakal buah
11. Pemberian tata nama ganda diatur dalam Kode Internasional yang disebut dengan .... 
A. binomial nomenclatur D.   identifikasi
B. pengelompokan E.   klasifikasi
C. kunci determinasi
12. Suku kata pertama pada tata cara pemberian nama ganda menunjukkan .... 
A. kelas C.   ordo E.   genus
B. spesies D.   famili
13. Cara penulisan yang benar untuk nama jenis alamanda adalah ....
A. Allamanda cathartica L. D.   Allamanda cathartica L.
B. Allamanda Cathartica L. E.   Allamanda cathartica. L.
C. Allamanda chatartica L.
14. Urutan tingkatan takson dari tingkat terendah ke tingkat tinggi adalah sebagai berikut .... 
A. spesies – genus – kelas – ordo – famili – divisi
B. spesies – genus – kelas – famili – ordo – divisi
C. spesies – genus – famili – ordo – kelas – divisi
D. spesies – genus – ordo – famili – kelas – divisi
E. spesies – ordo – genus – kelas – famili – divisi
15. Nama ilmiah kelapa adalah Cocos nucifera L. Arti huruf L adalah ....
A. nama spesies
B. petunjuk takson 
C. nama genus
D. singkatan nama orang yang pertama mengidentifikasi
E. nama kelas
ܶ݅݊ ݃݇ܽݐ ܲ݁݊ ݃ݑܽܽݏ ܽ݊
ܶ݅݊ ݃݇ܽݐ ܲ݁݊ ݃ݑܽܽݏ ܽ݊= 810
Cocokkanlah hasil jawaban Tes
bagian akhir modul ini. Hitunglah hasil jawaban kalian 
berikut ini untuk mengetahui tingkat penguasaan kalian terhadap seluruh isi materi dalam 
kegiatan belajar 2.
Rumus:
Contoh apabila jawaban kalian benar 8 dari 10 soal, diperoleh
Kriteria Pencapaian:
91 % - 100 % = Baik Sekali
81 % - 90 % = Baik
70 % - 80 % = Cukup
<70 % = Kurang
Jika tingkat penguasaan mencapai 80% ke 
di dalam modul dan siap melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat 
penguasaan ≤ 80%, kalian harus mengulang pemahaman kalian terhadap materi yang ada di 
dalam kegiatan belajar 2, terutama bagian yang belum kalian kuasai.
ܶ݅݊ ݃݇ܽݐ ܲ݁݊ ܿܽ ݌ܽ݅ܽ ݊
Jumlahkan skor yang kalian peroleh pada 
untuk mengetahui tingkat capaian afektif kalian. 
jawaban “Tidak” mendapatkan skor 0. 
dimana,
total skor tertinggi = 4
Kriteria Pencapaian:
87 % - 100 % = Baik 
70 % - 86 % = Cukup
<70 % = Kurang
= ݆ݑ݉ ݈ܽℎ ݆ܽ ݓܾܽܽ݊ ܾ݁݊ ܽݎ݆ݑ݉ ݈ܽℎ ݏ݋݈ܽ  × 100
 × 100 % = 80 %
Formatif kalian dengan kunci jawaban yang telah tersedia
yang benar dan gunakanlah rumus 
atas, kalian telah berhasil menguasai materi yang ada 
= ݆ݑ݉ ݈ܽℎ ݇ݏ ݋ݎ ݕܽ݊݃ ݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎݐ݋ܽݐ ݈ ݇ݏ ݋ݎ ݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃݅ × 100
Refleksi Kegiatan, dan gunakanlah rumus berikut ini 
Setiap jawaban “Ya” mendapatkan skor 1 dan 







emua kekayaan alam baik biotik maupun abiotik yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan 
manusia merupakan sumber daya alam. Tumbuhan merupakan sumber daya alam hayati, 
sedangkan faktor abiotik seperti tanah, air, udara dll. merupakan sumber daya alam nonhayati. 
Jadi sumber daya alam adalah semua kekayaan bumi, baik biotik maupun abiotik yang dapat 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan manusia.
Pemanfaatan sumber daya alam harus diikuti oleh pemeliharaan dan pelestarian karena sumber daya
alam bersifat terbatas. Keanekaragaman tumbuhan yang dimiliki oleh Indonesia sangat bermanfaat 
bagi kesejahteraan manusia dan kelangsungan kehidupan, begitu juga dengan keanekaragaman 
tanaman bunga di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY) bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. Apa saja manfaat keanekaragaman tanaman bunga yang ada di PASTY? Berikut ini akan 
disajikan beberapa manfaatnya. Kalian dapat menambahkan manfaat lainnya yang kalian ketahui di 
buku catatan kalian masing-masing.
1. Manfaat Ekonomi 
Keanekaragaman, keindahan dan keunikan bunga membuat tanaman berbunga mempunyai nilai 
ekonomi yang cukup bagus. Secara ekonomi keanekaragaman tumbuhan dapat dijadikan sebagai 
sumber pendapatan manusia untuk memenuhi kebutuhannya, karena berbagai jenis tumbuhan 
(flora) dapat diperbarui dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. Tanaman berbunga di PASTY 
dapat bernilai ekonomi sebagai tanaman hias. Semakin unik dan menarik, maka harganya pun 
akan semakin tinggi. Misalnya saja pada jenis anggrek, Brassolaeliocattleya sp. Port of Paradise 
'Green Ching Hwa', anggrek ini merupakan hasil persilangan tiga genus yaitu Laelia, 
Brassavola, dan Cattleya yang menghasilkan bunga berukuran besar dan berbau harum, sehingga 
bunga ini dapat dijual dengan harga lebih dari Rp 150.000,00.
2. Manfaat Farmasi
Beberapa manfaat tanaman hias di PASTY yang dapat digunakan sebagai obat-obatan antara 
lain:
a. Umbi Spathoglottis plicata berkhaiat sebagai obat radang telinga.
b. Bunga Celosia cristata berkhasiat sebagai obat keputihan, menghilangkan rasa nyeri pada 
waktu haid dan kencing nanah.
c. Daun Hibiscus rosa-sinensis berkhasiat sebagai obat demam pada anak-anak, obat batuk 
dan obal sariawan.
d. Biji Helianthus annus berkhasiat sebagai obat demam.
e. Tanaman Ipomea cairica digunakan sebagai peluruh air seni serta sebagai obat infeksi 
saluran pernafasan.
S
A. Manfaat Keanekaragaman Hayati
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3. Manfaat Industri
Keanekaragaman tumbuhan dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan (dapat mendatangkan 
devisa untuk industri). Misalnya untuk bahan baku industri kosmetik. Beberapa manfaat 
tanaman hias berbunga di PASTY yang dapat digunakan untuk bahan industri antara lain:
a. Bunga Rosa chinensis dan Canangium odoratum sebagai sebagai bahan kosmetika.
b. Bunga Rosa chinensis dan Canangium odoratum juga dapat diekstraksi minyaknya sebagai 
bahan minyak wangi.
4. Manfaat Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Adanya keanekaragaman pada tumbuhan bisa dimanfaatkan untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan. Hingga saat ini masih banyak jenis tumbuhan yang belum dipelajari dan belum 
diketahui manfaatnya. Dengan demikian keadaan ini masih dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pengembangan pengetahuan dan penelitian bagi berbagai bidang pengetahuan. Tanaman hias 
berbunga di PASTY dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi siswa untuk mengetahui  
tentang ciri morfologi tumbuhan, keanekaragaman tumbuhan dll.. 
5. Manfaat Keindahan (Estetika)
Beberapa tanaman dimanfaatkan sebagai hiasan karena dapat menjadikan pemandangan sekitar 
terlihat indah dan asri. Tanaman yang dijual di Zona Tanaman Hias PASTY sebagian besar 
digunakan sebagai tanaman hias, sehingga tanaman-tanaman tersebut mempunyai fungsi 
keindahan.
6. Manfaat budaya
Beberapa bunga dijadikan sebagai bunga tabur pada upacara kenegaraan atau tradisi ritual. Jenis 
bunga dengan fungsi tersebut yang terdapat di PASTY yaitu pada bunga Rosa chinensis.
eanekaragaman hayati adalah kekayaan yang berharga yang harus senantiasa dijaga, 
dilestarikan, dan dihindarkan dari kepunahan. Pemanfaatan keanekaragaman hayati harus 
didasarkan atas kebijakan memelihara keselarasan, keserasian, keseimbangan, dan kelestarian 
biodiversitas lingkungan. Pedagang tanaman hias di PASTY secara tidak langsung merupakan salah 
satu agen pelestari keanekaragaman hayati terutama tumbuhan. Beberapa usaha pelestarian 
tersebut antara lain:
1. Pemuliaan
Pemuliaan adalah usaha membuat varietas unggul, tetapi bukan berarti menghilangkan varietas
yang tidak unggul. Pemuliaan dapat dilakukan dengan perkawinan silang yang akan 
menghasilkan varian baru. Oleh karena itu, pemuliaan tumbuhan dapat meningkatkan 
K
B. Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati
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keanekaragaman gen dan keanekaragaman jenis. Berdasarkan hasil pengamatan, usaha 
pemuliaan ini dapat dilihat pada berbagai variasi pada jenis anggrek-anggrekan yang merupakan 
hasil persilangan.
2. Pembiakan Ex situ
Pembiakan ex situ adalah pembiakan di luar habitat aslinya. Pembiakan ex situ merupakan 
bentuk perlindungan kenanekaragaman hayati Indonesia dengan cara memindahkan hewan atau 
tumbuhan ke tempat lainnya yang cocok bagi kehidupannya, misalnya: kebun raya, hutan 
nasional, hutan produksi, kebun binatang, Tabulampot (tanaman budi daya dalam pot). 
Pembiakan ex situ di PASTY dilakukan dengan cara Tabulampot (tanaman budi daya dalam pot).
Latihan 3
1. Apakah di rumah atau sekolah kalian memiliki taman? Kalau ada, datalah tanaman hias yang 
dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat! Kalau tidak ada, cobalah kunjungi PASTY, dan 








2. Apakah taman sekolah atau pun taman di rumah kalian termasuk dalam salah satu upaya 







Berilah tanda (√) pada kolom 
dengan kondisi kalian masing
Tabel 3.1.
No.
1. Saya  tidak memetik bunga di taman sekolah atau pun di 
rumah tanpa alasan yang jelas.
2. Saya tidak memetik atau menyobek daun tanaman tanpa 
alasan yang jelas.
3. Saya senang menanam pohon atau pun tanaman bunga.
4. Saya senang menyirami tanaman di halaman rumah saya.
5. Saya tidak menulis atau menggoreskan sayatan pada batang 
tanaman tanpa alasan yang jelas.
Tuhan menciptakan makhluk hidup sarat dengan manfaat. Tidak ada satu pun makhluk hidup 
yang tidak mempunyai manfaat. Baik itu bermanfaat bagi kehidupan manusia secara langsung, 
misalnya manfaat makhluk hidup yang 
manfaat yang tidak dirasakan manusia secara langsung, misalnya saja manfaat makhluk hidup 
untuk menjaga keseimbangan lingkungan atau untuk kemajuan ilmu pengetahuan.
Manfaat tanaman bunga telah kita bah
hidup yang lainnya tidak kalah beragam, kalian tentu bisa menggalinya sendiri. Berangkat dari 
kebermanfaatan makhluk hidup di sekitar kita, kita hendaknya merawat dan tetap menjaga 
kelestariannya. Sebagai rasa syukur kita akan karunia Tuhan yang begitu banyak.
SR= Sering, KD= Kadang-kadang, dan TP= Tidak Pernah
-masing!
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Kondisi SR
dijadikan sebagai obat, bahan bangunan, dsb. atau pun 




1. Pemanfaatan sumber daya alam harus diikuti oleh 
karena sumber daya alam bersifat terbatas
2. Keanekaragaman 





d. Manfaat untuk Ilmu pengetahuan dan teknologi
e. Manfaat Keindahan (Estetika)
f. Manfaat Budaya
3. Keanekaragaman
dijaga, dilestarikan, dan dihindarkan dari kepunahan.
dilakukan di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta antara lain:
a. Pemuliaan
b. Pembiakan ex situ
pemeliharaan
.
tanaman bunga di Pasar Satwa dan Tanaman Hias 
hayati adalah kekayaan yang berharga yang harus senantiasa 




1. Berikut yang termasuk manfaat adanya keanekaragaman tumbuhan bagi manusia, kecuali
A. tumbuhan bisa dimanfaatkan untuk obat
B. tumbuhan secara ekonomi dapat dimanfaatkan untuk sumber pendapatan manusia
C. keanekaragaman tumbuhan dapat 
D. dapat menjaga kestabilan iklim global
E. untuk sumber ilmu pengetahuan
2. Tanaman yang bunganya dapat dijadikan sebagai bahan kosmetik dan minyak wangi adalah ...
A. Impatiens platypetala
B. Hibiscus rosa-sinensis
C. Tagetes erecta dan Allamanda cathartica
D. Rosa chinensis dan Canangium
E. Lantana camara dan 
3. Berbagai jenis hasil olahan yang berupa makanan dan kosmetik menunjukkan tumbuhan 
tersebut memiliki manfaat di bidang
A. farmasi C.   pendidikan
B. estetika D.   industri
4. Umbi Spathoglottis plicata
A. radang tenggorokan
B. radang telinga
5. Suatu saat kalian mendatangi Zona Tanaman Hias di PASTY, kemudian kalian membeli 3 jenis 
tanaman berbunga untuk kalian pelajari bagaimana ciri morfologi dan anatomi bagian









1. Jawablah tes formatif dengan memilih salah satu jawaban yang kamu anggap benar.
2. Kemudian setelah selesai mengerjakan seluruh soal, cocokkan jawabanmu dengan kunci 
jawaban.








E.   lingkungan
berkhasiat sebagai obat ....
C.   radang paru-paru E.   batuk
D.   asma
C.   budaya E.   estetika 
D.   farmasi
masih bisa dimanfaatkan untuk obat-obatan menunjukan bahwa  
.…
C.   industri E.   lingkungan







7. Pembiakan makhluk hidup di luar habitat aslinya disebut sebagai pembiakan ....
A. in situ C.   tabulampot E.   penangkaran
B. ex situ D.   cagar alam
8. Usaha untuk membuat varietas unggul, tanpa menghilangkan varietas yang tidak unggul dikenal 
dengan istilah ....
A. pemuliaan C.   in situ E.   tabulampot
B. ex situ D.   budidaya
9. Usaha pelestarian yang dilakukan pedagang tanaman hias di PASTY antara lain ....
A. pembibitan tanaman dan penanaman
B. pemuliaan tanaman dan pembiakan in situ
C. pemuliaan tanaman dan pembiakan ex situ
D. pembibitan tanaman dan pembiakan in situ
E. pembibitan tanaman dan pembiakan ex situ
10. Brassolaeliocattleya sp. Port of Paradise 'Green Ching Hwa' merupakan hasil persilangan tiga 
genus yaitu Laelia, Brassavola, dan Cattleya yang menghasilkan bunga berukuran besar dan 
berbau harum. Persilangan tanaman tersebut termasuk usaha pelestarian keanekaragaman 
hayati berupa ....
A. pembiakan ex situ C.   tabulampot E.   budidaya
B. pembiakan in situ D.   pemuliaan
ܶ݅݊ ݃݇ܽݐ ܲ݁݊ ݃ݑܽܽݏ ܽ݊
ܶ݅݊ ݃݇ܽݐ ܲ݁݊ ݃ݑܽܽݏ ܽ݊= 810
Cocokkanlah hasil jawab Tes Formatif
bagian akhir modul ini. Hitunglah hasil jawaban kalian yang benar dan gunakanlah rumus 
berikut ini untuk mengetahui tingkat penguasaan kalian terhadap seluruh isi materi dalam 
kegiatan belajar 3.
Rumus:
Contoh apabila jawaban kalian benar 8 dari 10 soal, diperoleh
Kriteria Pencapaian:
91 % - 100 % = Baik Sekali
81 % - 90 % = Baik
70 % - 80 % = Cukup
<70 % = Kurang
Jika tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, kalian telah berhasil menguasai materi yang ada 
di dalam modul dan siap melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat 
penguasaan ≤ 80%, kalian harus mengulang pemahaman kalian terhadap materi yang ada di 
dalam kegiatan belajar 3, terutama bagian yang belum kalian kuasai.
ܶ݅݊ ݃݇ܽݐ ܲ݁݊ ܿܽ ݌ܽ݅ܽ ݊
Jumlahkan skor yang kalian peroleh pada 
untuk mengetahui tingkat capaian afektif kalian. 
mendapatkan skor 2, dan “TP” mendapatkan skor 1. 
dimana,
total skor tertinggi = 15
Kriteria Pencapaian:
87 % - 100 % = Baik 
70 % - 86 % = Cukup
<70 % = Kurang
= ݆ݑ݉ ݈ܽℎ ݆ܽ ݓܾܽܽ݊ ܾ݁݊ ܽݎ݆ݑ݉ ݈ܽℎ ݏ݋݈ܽ  × 100
 × 100 % = 80 %
kalian dengan kunci jawaban yang telah tersedia
= ݆ݑ݉ ݈ܽℎ ݇ݏ ݋ݎ ݕܽ݊݃ ݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎݐ݋ܽݐ ݈ ݇ݏ ݋ݎ ݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃݅ × 100
Refleksi Kegiatan, dan gunakanlah rumus beriku
Setiap jawaban “SR” mendapatkan skor 3, “KD” 






1. Keanekaragaman makhluk hidup di berbagai kawasan di muka bumi, baik di daratan, lautan, 
maupun tempat lainnya disebut ...
A. keseragaman
B. keanekaragaman hayati
2. Faktor-faktor yang menimbulkan keanekaragaman hayati ...
A. makanan
B. lingkungan 
3. Makhluk hidup dikatakan tergolong dalam spesies yang sama apabila ...
A. memiliki ciri morfologi yang sama
B. memiliki ciri fisiologi yang sama
C. memiliki makanan yang 
D. jika dikawinkan menghasilkan keturunan yang fertil
E. jika dikawinkan menghasilkan keturunan yang sama dengan induknya
4. Perhatikan gambar di bawah ini!
(Sumber gambar: Dokumen Penelitian
Ketiga gambar di atas merupakan bunga mawar (
tersebut merupakan contoh keanekaragaman hayati tingkat ...
A. gen 
B. jenis
5. Perhatikan gambar di bawah ini!
Kembang sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis)
(Sumber gambar: Dokumen Penelitian
Petunjuk pengisian
1. Jawablah tes sumatif dengan memilih salah satu jawaban yang kamu anggap benar.
2. Kemudian setelah selesai mengerjakan seluruh soal, cocokkan jawabanmu dengan kunci 
jawaban.
3. Hitunglah jawaban yang benar dan bacalah petunjuk umpan balik dan tindak lanjut.
.
C.   varietas E.   populasi
D.   keberagaman
.
C.   gen dan lingkungan E.   internal




Rosa chinensis). Variasi warna
.
C.   populasi E.   genus










Perbedaan bentuk, warna, dan jumlah bagian-bagian bunga antara kembang sepatu, saliya, dan 
amarilis di atas merupakan contoh adanya gejala keanekaragaman hayati tingkat ....
A. gen C.   populasi E.   varietas
B. jenis D.   ekosistem
6. Perbedaan susunan struktur gen pada makhluk hidup disebabkan oleh ....
A. jenis makanan C.   cara berkembangbiak E.   cara menyusui
B. perkawinan silang D.   susunan syaraf
7. Para pakar memiliki tujuan tertentu dalam mengklasifikasikan makhluk hidup. Tujuan 
pengklasifikasian itu adalah sebagai berikut, kecuali ....
A. untuk memudahkan dalam mempelajarinya
B. untuk memudahkan dalam mengenalinya
C. untuk menyusun hubungan kekerabatannya
D. untuk menentukan kedudukannya dalam takson
E. untuk pelestarian makhluk hidup
8. Makhluk hidup yang mempunyai kekerabatan yang dekat adalah makhluk hidup yang memiliki ....
A. banyak persamaan ciri-ciri D.   persamaan dalam pemanfaatannya
B. sedikit persamaan ciri-ciri E.   daya reproduksi yang tinggi
C. tidak memiliki persamaan ciri-ciri
9. Urutan tingkatan takson dari tingkat terendah ke tingkat tinggi adalah sebagai berikut ....
A. spesies – ordo – genus – kelas – famili – divisi
B. spesies – genus – kelas – ordo – famili – divisi
C. spesies – genus – kelas – famili – ordo – divisi
D. spesies – genus – famili – ordo – kelas – divisi
E. spesies – genus – ordo – famili – kelas – divisi
10.Pasangan yang memiliki kekerabatan paling dekat adalah ....
A. Russelia equisetiformis dan Impatiens platypetala
B. Adenium obesum dan Allamanda cathartica
C. Hibiscus rosa-sinensis dan Rosa chinensis
D. Canangium odoratum dan Canna edulis
E. Euphorbia pulcherrima dan Euphorbia milii
11.Pemberian tata nama ganda diatur dalam Kode Internasional yang disebut dengan ....
A. identifikasi D.   binomial nomenclatur
B. klasifikasi E.   kunci determinasi
C. pengelompokan
12.Bunga saliya mempunyai tangkai bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, putik, dan benangsari. 
Oleh karena itu, bunga sepatu tergolong dalam bunga ....
A. lengkap C.   epigin E.   hipogin    
B. tidak lengkap D.   perigin
13.Bunga mawar dan bunga amarilis mempunyai bakal buah yang letaknya lebih rendah daripada 
duduknya perhiasan bunga, sehingga berdasarkan kedudukan bakal buah terhadap duduknya 
perhiasan bunga digolongkan ke sebagai bunga ....
A. perigin C.   hipogin E.   dioecious
B. epigin D.  monoecious
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14.Tujuan dari pembuatan diagram dikotomis adalah ....
A. untuk memudahkan dalam mengidentifikasi makhluk hidup
B. untuk memudahkan dalam membiakkan makhluk hidup
C. untuk memudahkan pelestarian makhluk hidup
D. untuk mempersulit dalam identifikasi makhluk hidup
E. untuk memudahkan dalam perawatan makhluk hidup
15.Cara penulisan yang benar untuk nama jenis pacar banyu adalah ....
A. Impatiens platypetala Lindl. D.   Impatiens platypetala Lindl.
B. Impatiens platypetala Lindl. E.   Impatiens platypetala Lindl.
C. Impatiens platypetala Lindl.
16.Di bawah ini yang menunjukkan nama ordo adalah ....
A. Rubiaceae C.   Myrtales E.   Hibiscus rosasinensis
B. Magnoliopsida D.   Hibiscus 
17.Pernyataan berikut yang benar mengenai Euphorbia pulcherrima (kastuba) dan Euphorbia milii  
(Euporbia) adalah ....
A. jenis sama, marga sama D.   jenis sama, marga berbeda
B. marga sama, suku berbeda E.   marga sama, jenis berbeda
C. suku berbeda, jenis sama 
18.Manfaat tanaman bunga mawar dan kenanga yang dapat dijadikan sebagai bahan kosmetik serta 
minyak wangi merupakan salah satu manfaat keanekaragaman tanaman bunga dalam bidang ....
A. farmasi C.   IPTEK E.   estetika
B. budaya D.   industri
19.Usaha pelestarian yang dilakukan pedagang tanaman hias di PASTY antara lain ....
A. pembibitan tanaman dan penanaman
B. pemuliaan tanaman dan pembiakan in situ
C. pemuliaan tanaman dan pembiakan ex situ
D. pembibitan tanaman dan pembiakan in situ
E. pembibitan tanaman dan pembiakan ex situ
20.Pembiakan ex situ adalah ....
A. pembiakan makhluk hidup di luar habitat aslinya
B. pembiakan makhluk hidup di dalam habitat aslinya
C. pembiakan makhluk hidup di hutan
D. pembiakan makhluk hidup di sawah
E. pembiakan makhluk hidup di laut
ܶ݅݊ ݃݇ܽݐ ܲ݁݊ ݃ݑܽܽݏ ܽ݊
ܶ݅݊ ݃݇ܽݐ ܲ݁݊ ݃ݑܽܽݏ ܽ݊= 810
Cocokkanlah hasil jawab Tes 
Hitunglah hasil jawaban kalian yang benar dan gunakanlah rumus berikut ini untuk mengetahui 
tingkat penguasaan kalian terhadap seluruh isi materi dalam 
Rumus:
Contoh apabila jawaban kalian benar 8 dari 10 soal, diperoleh
Kriteria Pencapaian:
91 % - 100 % = Baik Sekali
81 % - 90 % = Baik
70 % - 80 % = Cukup
<70 % = Kurang
Jika tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, kalian telah berhasil menguasai materi yang ada 
di dalam modul dan siap melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat 
penguasaan ≤ 80%, kalian harus mengulang pemahaman kalian terhadap materi yang ada di 
dalam modul, terutama bagian yang belum kalian kuasai.
= ݆ݑ݉ ݈ܽℎ ݆ܽ ݓܾܽܽ݊ ܾ݁݊ ܽݎ݆ݑ݉ ݈ܽℎ ݏ݋݈ܽ  × 100
 × 100 % = 80 %




Anatomi : Cabang biologi 
hidup.
Binomial nomenclatur : Pemberian nama jenis makhluk hidup dengan dua kata, kata yang 
dipilih dalah kata Latin atau kata yang dilatinkan.
Ek situ : Pembiakan di luar habitat aslinya, namun suasana lingkungan dibuat 
mirip dengan aslinya.
Fisiologi : Ilmu yang berhubungan dengan
Gen : Faktor pembawa sifat yang terletak di dalam kromosom.
In situ : Pembiakan di dalam habitat aslinya
Klasifikasi : Pengelompokan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan 
perbedaan morfologi, anatomi, fisiologi, dan habitat, 
berdasarkan kromosom dan DNA.
Megabiodiversity : Mempunyai keanekaragaman makhluk hidup yang sangat banyak.
Monopodial : Salah satu tipe percabangan dimana batang pokok selalu tampak 
jelas, karena lebih besar dan lebih panjang (lebih cepat 
pertumbuhannya) daripada cabang
cemara.
Morfologi : Cabang biologi 
hidup.
Mutasi : Perubahan yang menetap pada materi genetik; dibagi menjadi 1) 
mutasi gen (mutasi biasa), dan 2) 
Radiasi : Pancaran sinar gelombang pendek: non radioaktif dan radioaktif. 
Radiasi dapat menyebabkan mutasi.
Spesies (jenis) : Sekumpulan makhluk hidup yang menempati kedudukan tertentu 
yang dapat dikawinkan secara silang dan 
yang fertil.
Takson : Kelompok atau unit
organisme sebagai hasil dari klasifikasi.
Taksonomi : Ilmu yang berkenaan dengan klasifikasi makhluk hidup.
Varietas : Makhluk hidup yang menempati 
yang mempelajari bentuk dan susu
fungsi organ tubuh.
-cabangnya, misalnya pohon 
yang mempelajari bentuk dan susu
mutasi kromosom (aberasi)
menghasilkan keturunan 
-unit yang menunjukkan tingkatan suatu 
kedudukan di bawah spesies.
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nan dalam makhluk 
bahkan juga 
nan luar makhluk 
Latihan 1
1. a. A dan C, D dan E, B dan F
b. Jenis
2. Menyesuaikan kondisi yang ditemukan siswa.
3. Keanekaragaman gen dapat terjadi karena perkawinan atau pun adanya mutasi pada gen 
yang disebabkan oleh radiasi, tekanan fisik, maupun pengaruh bahan kimia.
Latihan 2
1. Menyesuaikan kondisi siswa. 
Sebagai contoh: bunga di taman sekolah digolongkan berdasarkan susunan bunga dalam 
satu tangkai, yaitu:
a. Bunga tunggal, terdiri atas kembang sepatu, mawar,
b. Bunga majemuk, terdiri atas bunga bougenvill, melati, kamboja, dsb.
2. Penjual tanaman di PASTY mengelompokkan tanaman
penjual ketika mencari tanaman yang diminta pembeli karena semua tanaman sudah 
berkumpul di tempat
memilih jenis tanaman tertentu, karena sudah dikelompok
3. Menyesuaikan kondisi siswa.
Penjelasan mengenai bunga terminal dan bunga aksial ada di Kegiatan Belajar 2 halaman 
4. Tata cara penamaan untuk genus yaitu:  
a. Nama genus tidak boleh dua kata atau lebih. 
b. Huruf pertama yang digunakan untuk nama genus menggunakan huruf besar
c. Tidak boleh menggunakan istilah
Contohnya: Folium, Radix.
Latihan 3
1. Bisa iya atau pun tidak.
Jawaban menyesuaiakan kondisi yang ditemukan siswa. Sebagai contoh, tanaman hi
dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat antara lain bunga matahari, kembang sepatu, 
anggrek tanah, sri pagi, jengger ayam, dsb.
Siswa dapat mencari sumber dari internet atau pun dari buku untuk mencocokkan apakah 
tanaman yang ditemukan dapat dimanf
2. Iya. Taman sekolah atau pun taman di rumah termasuk dalam salah satu upaya 
melestarikan keanekaragaman
membantu menjaga, merawat, dan mempertahankan jenis tanaman 
macam, sehingga kelestariannya dapat terjaga.
kenikir, dsb.
-tanamannya
yang sesuai dengan jenisnya. Juga memudahkan pembeli untuk 
-kelompokkan
-istilah morfologi (kecuali sebelum januari 1912). 
aatkan sebagai tanaman obat atau bukan.











Tabel 4.1. Kunci Jawaban Ciri Morfologi Bunga Sepatu, Bunga Mawar, dan Bunga Tapak Dara





































































1. Berdasarkan hasil observasi akan ditemukan beberapa variasi pada bunga sepatu yaitu 
berwarna putih dan merah muda; pada bunga mawar ada yang berwarna putih, merah 
muda, dan oranye; pada tapak dara ada yang berwarna putih, merah muda, dan merah 
muda keunguan. 
Karena kondisinya berupa pasar, maka ada beberapa tanaman yang sudah laku terjual atau 
pun ditambah variasinya, sehingga hasilnya disesuaikan dengan kondisi yang ditemukan 
siswa saat pengamatan.
2. Dalam satu jenis tanaman yang sama mempunyai kenampakan morfologi yang berbeda
karena susunan perangkat gen yang dimiliki oleh masing-masing individu berbeda satu 
dengan lainnya. Perbedaan susunan perangkat gen ini dapat terjadi karena masing-masing 
individu berasal dari perkawinan induk yang berbeda. Perbedaan susunan gen ini dapat pula 




1. Hasilnya bisa sama atau berbeda. Namun, kebanyakan berbeda.
Hasil yang berbeda dapat terjadi karena dasar yang digunakan dalam mengklasifikasikan 
tanaman bunga tersebut berbeda antara satu orang dengan yang lain.
2. Bisa.
3. Tujuan dari pembuatan diagram dikotomis adalah untuk memudahkan dalam 
mengidentifikasi makhluk hidup.

























































3. A. Keanekaragaman tingkat jenis
B. Keanekaragaman tingkat gen
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Ciri morfologi bunga sepatu, bunga mawar, dan bung atapak dara berbeda satu dengan 
lainnya.
2. Terdapat variasi warna, ukuran dan jumlah bunga di antara tanaman satu jenis.
3. Gejala keanekaragaman tingkat jenis ditemukan pada perbedaan ciri morfologi bunga 
sepatu, bunga mawar, dan bunga tapak dara.
4. Keanekaragaman tingkat gen merupakan perbedaan susunan gen yang dapat diamati pada 
indi-vidu dalam satu spesies, sedangkan keanekaragaman tingkat jenis merupakan 
perbedaan-perbedaan yang dimiliki antar jenis atau spesies yang berbeda.
Arman Sujana. (2007). Kamus Lengkap Biologi
Estiti B. Hidayat. (1994). Morfologi Tumbuhan. 
Akademik.




Steenis, C.G.G.J. van. (1975). Flora untuk Sekolah di Indonesia. 
Sudarsono, Ratnawati, & Budiwati
Victoria Henuhili & Suratsih. (2003). 
Wildan Yatim. (1999). Kamus Biologi. 
. Jakarta: Mega Aksara.
Jakarta: DIKTI Proyek Pendidikan Tenaga 
Morfologi Tumbuhan. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta). Yogyakarta: Gadjah 
Jakarta: Pradnya Para
. (2005). Taksonomi Tumbuhan Tinggi. Malang: UM Press.
Genetika. Yogyakarta: FMIPA UNY.
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.
6 0
mita.

